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Himpunan Fatwa Holal MUI 

KATA PENGANTAR 

Bismillahirrohmanirrohiim 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang senantiasa 
mencurahkan rahmat dan karuniaNya sehingga buku Himpunan 
Fatwa Halal dapat diterbitkan. 

Buku Himpunan Halal ini diterbitkan oleh Direktorat Urnsan 
Agama Islam dan Pembinaan Syari'ah Direktorat Jenderal Bimbingan 
Masyarakat Islam dengan maksud untuk meriingkatkan pengetahuan 
di jajaran Departemen Agama, sektor terkait, pelaku usaha dan para 
konsumen tentang arti penting dari pelaksanaan jaminan produk 
halal. 

Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada 
semua pihak yang telah memberikan bantuannya untuk terwujudnya 
buku ini sehingga dapat terbit tepat pada waktunya. Semoga Allah 
SWT senantiasa membcrikan usaha baik kita semua. Amin. 

' •I 

Dni. H. Mob. Muchtar llyu,.. 
·NIP. 150 183 367 
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SAMBllfAN 
DlREKTIJRJENDERAL 

BIMBlNGAN MASYARAKAT ISL.AM 

~\\ ·.:.>~\1~1.-..!-, • 'I.I"" \.I v , " :.. ,,. 
Assalamu'alaikurn Wr. Wb. 
Dengan memanjatkan puj i syuklll' kehadirat Ai°lah SWT, saya menyambut gembira atas 
ditcrbitkannya buku Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia oleh Direktorat 
Jenderal Bimbingan. Masyarakat Islam dalam upaya 1ncningkatkan pengetahuan di 
jajaran Departemen Agama, Sektor terkait, pelaku usaha dan para konsumen tentang 
arti pcnting dari pelaksanaanjaminan produk halal. 
Sejak diterbitkannya Undang-Undang RI Nomor 23 Tahun I 992 tentang Kesehatan, 
Undang-Undang RI Nomor 7 Tahun 1996 tentang Pangan, Undang-undang RI Nomor 
8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen, dan Peraturan Pemerintah RI Nomor 69 
Tahun 1999 tentang Label dan lklan Pangan, maka kehalalan makanan, minurnan, obat, 
kosmetika dan produk lainnya yang semula diatur dalam kitab fiqih kini diatur dalam 
undang-undang dan peratwan pemerintah yang merupakan paradigma baru dalam 
pengaturan jaminan kehalalan produk. Sebagai konsekuensi logis dari perubahan 
paradigma tersebut, jaminan kepastian hukum halal dan perlindungan terhadap 
konsumen maupun produsen menjadi tanggung jawab pemerintah dalam hal ini 
Departemen Agama. 
Dalain perkembangan selanjutnya. kehalalan suatu produkjuga diatur dalam codex 
yaitu suatu organisasi dunia yang mengatur sistem perdagangan internasional. 
Dengan demikian kehalalan produksi makanan, minuman, obat, kosmetika dan 
produk lainnya bukan saja menjadi masalah intern umat Islam di dalam negeri tetapi 
sudah masuk pada sistem produksi dan perdagangan internasional yang didukung 
oleh semua negara. 
Indonesia sebagai negara berpenduduk muslim terbesar di dunia perlu memacu diri 
agar jangan sarnpai tertinggal dalam mcngembangkan manajemen dan sistem produksi 
halal, bahkan diharapkan menjadi pelopor terdepan dalam mengembangkannya. 
Saya menyarnpaikan ucapan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya 
kepada berbagai pihak terutama Komisi Fatwa MUI yang telah menyiapkan 
diterbitkannya buku ini dalam memberikan pemaharnan dan membangun masyarakat 
khairti. ummah yang sadar halal maupun bagi masyarakat pemerhati perkembangan 
kesadaran beragarna di kalangan umat Islam. 
Semoga buku ini bermanfaat dan diterima oleh Allah SWT sebagai amal jariah yang 
akan tetap mendapatkan pahala dari Allah SWT. Akhirnya, semoga Allah SWT 
senantiasa meridhai usaha baik kita semua. Amin. 

iv 



Himpunan Fatwa Halal MUI 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 
WADAH MUSYAWARAH PARA ULAMA ZU'AMA DAN CENDIKIAWAN MUSLIM Masjld 

lsllqlal T•m:an Wi11yakusum1 Tclp.J4SS471-J4SS472 Fax J8SS412 J1k1n• Pum 10710 

KATASAMBlJfAN KETIJAKOMlSI FAT\~ 
MAJELIS ULAMA lNOONESIA 

Pertama-tama, Majelis Ulama Indonesia, menyampaikan penghar-gaan dan 
terimakasih kepada DepartemenAgama R.I. yang telah mempra-karsai cetak ulang buku 
kumpulan Fatwa yang dikeluarkan Majelis Ulama lndonesia. 

Fatwa adalah salah satu bentuk penerangan lslam untuk memenuhi keburuhan 
masyarakat [slam, demi mewujudkan dan melestarikan kepatuhan, kctundukan dan 
ket;;atan kepadaAllah Ta'ala.' Allah Ta'ala menyebut [slam adalah "DrN". 

'I . ~ , . , - • 
~~-'jl ~I ~ .J.J..11 !)~ 

"Sesimgguhnya DIN yang sah disisi Allah adalah Islam" Arti "DIN" berkisar 
sekitar kepallllran, ketu11duka11 da11 ketaata11. 

Sehingga kepatuhan, ketundukan dan ketaatan kepada Allah Ta'ala 
merupakan ciri khas orang Islam. 

Mengapa kepadaAllah Ta'ala? Karena, sebagaimana dijelaskan dalam Ushululfiqh, 
~\.J-1 (Al-HA-KIM) yaitu yang berwenang membuat hukum hanyalahAllah Ta'ala. 
Manusia, dimana saja berada, dan apapun posisinya, hanyalah pelaksana hukum. 

Kepatuhan, ketundukan dan ketaatan itu tidak mungkin terlaksana tanpa ilmu 
pengetahuan tentang Islam yang datang dari Pembuat hukum lslam itu sendiri yaitu 
Allah Ta'ala sendiri. 

'"':"_,JAJI Jwi if ~ ~4 ~ r-1-i' !J _µ ~l.!.JI ~_r.l.! '-~) ~ )~ i~ ~I 

ylJa..PIJ ~ j C l}_,J:-1) 

"Islam tanpa loyalty (kesetiaan) da11 ci11ta terhadap Syariat yang me11cakup 
ti11gkah laku muslim, baik yang boleh dan tidak boleh, baik telllang hati 11ura11i 
maupun ti11gkah laku lahiriah, adalah kacau. " 

Islam datang dari Allah Ta'ala. Dia ciptakan penerangan tentang [slam dengan 
cara mengutus Rasul-rasul-Nya. lni adalah salah satu rahrnatAllah Ta'ala yang sangat 
besar kepada manusia. Rasul-Nya yang terak.hir dan penutup ialah Muhammad Saw. 
Tugas mereka bukan sekedar memberikan penerangan, tetapi malah mempraktikkan 
Islam dalam kehidupan mereka sehari-hari. Sehingga mereka menjadi teladan dalam 
penerapan ajaran-ajaran Islam. 

NamunAllah Ta'ala menekankan pula pentingnya pertanyaan dari masyarakat 
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Islam dan jawaban dari orang yang mampu memberikan penerangan tentang Is­
lam. Itulah fatwa. Fatwa adalahjawaban alas pertanyaan. 

Majelis Ulama Indonesia, sejak berdiri hingga sekarang, tetap menyadari 
pentingnya fatwa bagi msyakat Islam di Indonesia. Karena terbukti salah satu tonggak 
tegaknya DIN dalam masyarakat Islam di Indonesia adalah fatwa. 

Buku ini adalah kumpulan sebagian fatwa Majelis Ulama Indonesia. Kami harap 
semoga fatwa-fatwa dalam buk"ll ini dapat menjadi pedoman masyarakat Islam di Indo­
nesia. 

vi 
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KATh. PENGANTAR 

"Konsep Halal-Haram Produk dalam Islam" 
Oleh : KH. Ma'ruf Amin 

Saya menyambut baik inisiatif Departemen Agama RI yang bermaksud untuk 
mensosialisasikan fatwa-fatwa MUI, khususnya fatwa-fatwa MUI tentang produk halal, 
baik itu makanan, minuman atupun kosmetika. Semakin banyak umat Islam yang 
mengetahui tentang fatwa-fatwa tersebut, maka akan semakin baik, karena sangat 
dibutuhkan oleh umat Islam. Bagi umat Islam fatwa merupakan salah satu pedoman 
dalam menjalankan agama, termasuk dalam hal mengkonsumsi produk makanan, 
minuman ataupun kosmetika. 

Fatwa halal tentang suatu produk mempunyai peran yang sangat pcnting dalam 
rangka memberikan perlindungan dan ketenangan bagi umat Islam, agar tidak 
mengkonsumsi makanan, minuman, dan obat-obatan serta tidak menggunakan kosmeti.k 
yang tidak halal. 

Mengkonsurnsi produk yang halal khususnya pangan halal adalah suatu kewaj iban 
yang ditetapkan dalam syariat Islam. Karena itu, umat Islam harus memperolehjaminan 
agar mereka dapat mengkonsumsi makanan yang benar-benar halal. Seiring dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan clan teknologi, terutarna yang berkaitan dcngan produk 
pangan, persoalan kehalalan dari produk makanan, minuman, kosmetika maupun obat­
obatan tidak lagi dapat dipandang secara sederhana. Sekalipun sepinlas suatu produk 
berasal dari barang yang suci atau halal, tidak tertutup kemungkinan dalam proses 
pembuatannya atau medianya bercarnpur atau bersentuhan dengan bahan-bahan yang 
tidak suci atau haram. Oleh karenanya kedudukan fatwa dalam masalah ini menjadi 
penting, sebagai upaya memberikan kepastian hukum kepada umat Islam untuk 
mengkonsumsi suatu produk. 

Dalam ajaran Islam, halal dan haram suatu produk makanan dan minuman serta 
kosmetika merupakan persoalan sangat penting dan dipandang sebagai salah satu inti 
dari ajaran agama, sehingga setiap muslirn yang akan menggunakan atau mengkonsumsi 
sebuah produk, dituntut oleh agama untulc memastikan terlebih dahulu kehalalan dan 
keharamannya. Agama memerintahkan untuk mengkonsumsi yang halal, suci, dan bai.k. 
Perintah tersebut dapat k.ita lihat di beberapa ayat dalam al-Quran, antara lain: 

"Hai sekalia11 manusia! Makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terda­
pat di bumi, da11janganlalz kamu me11gikuti la11gkah-la11gkah syaita11; karena 
sesu11gguhnya syaitan itu adalah musuh yang 11yata bagimuH (QS. al-Baqarah [2]: 
168). 
,~ t. , • ~ J , , • , 4, ... ~ , ~ , , { ~ 4 • ,, 4 .. , ·' , 

·)~' . ·k "111.:.l'-L.:....__ I -- ~, l:..:k ')l1> .• ~I . ~I _I<, WI I~~ •. 
J I.) .. , .r-~ .J ·- i.J°.) J , yw ...r ~'""'I! , , , 
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- -: ,. '/:~ ~~' -.; . ., 
"Hai ora11g ya11g beriman! Makanlah di alllara rizki ya11g baik-baik ya11g Kami 

berikan kepadamu da11 bersyukurlah kepada Allah, jika benar-benar hanya kepada­
Nya kamu menyembah"(QS. al-Baqarah [2]: 172). 

, , , ' <.,,,,,,._.-. ,,... t.,, s, ,.,.,,,,,, '6 ·'' 

...,--:"";~}.. .... ~...,;:,I ~;u1:J.111,_ijlj ~~~I {.SJ/;~ l_,iS'j 

"Dan maka11lah maka11an yang halal lagi baik dari yang Allah telah rezkikan 
kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman kepada-Nya" (QS. 
al-Ma'idah [5]: 88). 

, , , • , , ~ J , .;: _, , ,, • • J J • .. ~ , s """ , J~ .. ' , , , ' l , , , 
uJ~ o~j.;;,.5 uJ ~1.- ••! IJ~lj 1-_;J, ~~I I' ~j.J ~ ~ 

"Maka makanlah yan[! halal lagi baik dari rezki yang telah diberikan Allah 
kepadamu; dan sy11kurilah nikmat Allah, jika kamu hanya kepada-Nya menyem­
bah "(QS.an-Nahl[l6]: 114). 

Ayat-ayat itu tidak saja menyatakan bahwa mengkonsumsi yang halal dan suci 
hukumnya wajib, tetapijuga menunjukkan bahwa hal tersebut merupakan perwujudan 
dari rasa syukur, ketaqwaan, dan keimanan kepadaAllah. 

Penentuan Halal dan Haram 
Menurut ajaran Islam, p'enentuan kehalalan atau keharaman sesuatu tidak dapat 

didasarkan hanya pada asurnsi atau rasa suka dan tidak suka. Sebab, tindakan demikian 
dipandang sebagai membuat-buat hukwn, tahakkum (~I) yang sangat dilarang oleh 
agama, sebagaimana finnan-Nya" 

,,,. , • , , • , - JI , , '": , JI , , -: , • , .,,., , J J,, ,. ' ·J , , • J , """ 

~I~ ii? 1..u..aj ~ 1-UA y~l 1, 4=-· ,II~~ 1,J~ ~j 

0~ ~ y~i ~i ~ 0~ ~;ul 0J ~y~i ~i 
"Dan ja11ganlah kamu rnengatakan terhadap apa yang disebut-sebut oleh 

lidahmu secara dusta, 'lni halal dan ini haram, 'untuk mengada-adalca11 kebohongan 
terhadap Allah. Sesungguhnya orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap 
Allah tiadalah beruntung" (QS. an-Nahl [ 16]: 116). 

Atas dasar itu, pencntuan halal-haram suatu produk hams didasarkan pada al­
Qur'an, as-Sunnah, dan kaidah-kaidah hukum, yakni pedoman yang dapat 
dipcrtanggungjawabkan secara syari'ah. Akan tetapi, dapatkah setiap orang mengetahui 
mana pangan yang halal dan mana pangan yang haram dengan hanya mencukupkan 
diri mcrujuk pada al-Qur'an dan sunnah?. Jika pada zaman dulu, jawabannya cukup 
mudah, dan kehalalan pangan bukan mcrupakan suatu persoalan rumit, karena jenis 
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dan bahan pangan yang halal mudah dikenali, serta cara pemerosesannya pun tidak 
bennacam-macam. Akan tetapi, kini tentu persoalannya tidak sesederhana itu. 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta kemampuan rekayasa di bidang 
pangan dewasa ini, kiranya cukup memberikan alasan untuk mengatakan bahwa 
mengetahui kehalalan pangan bukanlah pe™>alan mudah. Produk-produk olahan, dapat 
dikategorikan ke dalam kelompok produk yang tidak mudah diyakini kehalalannya, 
apalagi jika produk tersebut berasal dari negeri yang penduduknya mayoritas non 
muslim, sekalipun bahan bakunya berupa barang suci dan halal. Sebab, tidak tertutup 
kemungkinan dalam proses pembuatannya tercampur, menggunakan, atau bersentuhan 
dengan bahan-bahan yang tidak suci atau tercampur dengan bahan yang haram. 

Dari paparan di atas kiranya tidak berlebihan jika dikatakan bahwa tidak setiap 
orang (muslim) akan dengan mudah dapat mengetahuinya secara pasti. Karena untuk 
mengetahui hal tersebut, diperlukan pengetahuan cukup memadai tentang pedoman 
atau kaidah-kaidah syari'ah Islam. ltulah kiranya apa yangjauh-jauh hari telah disinyalir 
oleh Nabi SAW dalam sebuah hadis yang cukup populer: 

, - "" , , . . ,, .. 
:ft•... \!JI'. ~·,,,e •. ~~1~; ~:;:.,. :•.' l:..~~·.' ~."·'\'~II~!'~."· J"j.;JI ~\ 
~· ~ , ~ ~ .r--;' ~ ~ ~J ~ ~ .r- :J ~ ': 

i.}-°}. ~1:,JlS" , ~~I ~ ~J ~~I ~ ~J :;J, ~ fJ ~~ f ;::·di ~~I 
''JJ > .. ~)~ "1i1 ~ ~1) ~f ~ ~ jSJ ~1J ~f ~ ~-;. ~f ~Ji ~' JY.. 

"' , "" , , "" , "" ,, , , 

er.; ,JI.~~·~ ,..i.-
"Yang halal ilu sudalljelas dan yang haram pun suddhjelas: dan di alllara 

keduanya ada hal-hal yang musytabihat (syubhat, samar-samar, tidak jelas halal 
haramnya), kebanyakan mam1sia tidak mengetalwi hukumnya. Barang siapa hati­
hati dari perkara syubhat, srmgguh ia telah berupaya menyelamatkan agama dan 
harga dirinya; dan barang siapa te1jerumus ke dalam syubhat, ia terjenunus ke 
dalam yang haram, laksana penggembala yang menggembalakan (temalmya) di 
sekitar kawasan terlarang, nyaris ia menggembala di kawasan terlarang tersebut. 
Ketahuilah bahwa setiap raja mempunyai kawasan terlarang: ketalwilah bahwa 
kawasan terlarang (milik) Allah adalah lara11gan-laranga11 (hal-hal yang 
diharamkan)-Nya)" (HR. Muslim dari Nu'man bin Basyir). 

Had is ini menunjukkan bahwa segala sesuatu itu ada yang sudah jelas kehalalannya 
dan ada pula yang sudah jelas keharamannya; di samping itu, dalam hadis tersebut 
disebutkan juga cukup ban yak 'hal yang samar-samar (syubhat), yang status hukumnya, 
apakah ia halal ataukah haram, tidak diketahui oleh banyak orang. Bagi umat Ishm 
produk yang masuk kategori syubhat ini tidak dipandang sebagai persoalan sederhana, 
tetapi merupakan persoalan yang mendapat perhatian besar dan serius. Terlebih lag! 
jika mengingat lanjutan hadis di alas yang menyatakan bahwa "Harang siapa terjerumus 
ke dalam syubhat, ia terjerumus ke dalam yang haram"; ditambah lagi adanya Hadis 
lain riwayat Tirmizi yang menegaskan: 
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"Set;ap dagi11g yang t1m1b11h dari ses11atu yang haram, api neraka lebih 
berliak terliadapnya." 

Oleh karena tidak setiap orang dapat dengan mudah mengetahui kehalalan atau 
keharaman suatu produk sebagaimana dikemukakan di atas, maka peranan ulama -­
sebagai kclompok orang yang dipandang memiliki pengetahuan memadai tentang hal 
tersebut- sangat diperlukan untuk memberikan penjelasan (bayan, fatwa) kepada 
masyarakat luas mengenai status hukum produk tersebut. 

Konsep Halal dan Haram 
Merujuk pada hadis riwayat Imam Musli1a1 dari Nu'man bin Basyir di atas, status 

hukum pangan ada yang sudah jelas kehalalannya dan ada pula yang sudah jelas 
keharamannya. Di samping itu, terdapat cukup banyak produk yang masih samar­
samar (syubhat) status hukumnya. Terhadap yang disebut terakhir ini para ulama 
melakukan ijtihad untuk mengetahui status hukumnya. ljtihad yang mereka lakukan 
pada wnumnya tidak menghasilkan pendapat yang sama; ada yang menyatakan halal 
dan ada pula yang menyatakan haram. Dengan demikian, status hukum pangan tersc::but 
ada yang disepakati (mujma' 'alaih) kehalalannya, ada yang disepakati (mujma' 'alaih) 
keharamannya, dan ada pula yang diperselisihkan (mukhtalaffih). 

Kelompok pertama adalahjenis pangan yang telah ditegaskan kehalalannya oleh 
dalil yang qath'iyyus-tsubut (ayat al-Qur'an atau hadis mutawatir) dan qath'iyyud­
dalalah (bermakna tunggal). Masuk ke dalam keiompok pertama adalah jenis-jenis 
pangan yang dibolehkan untuk dikonsumsi oleh dalil yang bersifat umum sepanjang 
tidal<- ada dalil yang mengharamkannya. Kelompok kedua adalah jenis pangan yang 
telah ditegaskan keharamannya oleh dalil yang qath'iyyus-tsubut dan qath'iyyud­
dalalah (bermakna tua.ggal). Sedangkan semuajenis pangan yang tidak masuk ke dalam 
kelompok pertama maupun kelompok kedua digolongkan ke dalam kelompok ketiga, 
yakni mukhtalaffih. Uraian berikut ini diharapkan dapat membantu kita memperoleh 
sedikit gambaran tentang hal tersebut. 

Secara garis besar, jenis pangan manusia terdiri atas hewani dan non-hewani. 
Semua pangan non-hewani, seperti nabati dan benda cair, menurut syari'ah Islam, halal 
dimakan kecuali yang najis (atau yang terkena najis). yang berbahaya, dan yang 
memabukkan (musk.ir). Demikian juga jenis makanan lain, pada dasarnya hukumnya 
adalah halal kecuali ada dalil yang mengharamkannya. Hal ini didasarkan pada sejurnlah 
dalil dan kaidah fiqh, antara lain: 

, ... t;w ~ ,,, ... "--, 
~~j"~I J L.. ~ ,.:'~ <..>~lj.A 

"Dia-lah Allah yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu ... " (QS. 
al-Baqarah [2]: 29) 
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"Kataka11/alr: 'Siapakalr yang me11glraramka11 perl1iasa11 d7ri Allah yang telah 
dikeluarkan-Nya rmt11k hamba-lramba-Nya da11 (siapakalr yang me11glraramkan) 
rezkiyang baik?' Katakanlah: 'Senma11ya it11 (disediakan) bagi orang-orang yang 
berima11 dalam kehid11pa11, klms11s (rmt11k mereka saja) di lrari kiamat. 'Demilrianlalr 
Kami menjelaska11 ayat-ayal it11 bagi ora11g-ora11g yang me11getalmi" (QS. al-A"raf 
[7]: 32). 

, • ·a· , ' c., ' , { -:"" .. ' ' , ' 
---~~~ -f'l!·~ J uJ ~ ~uDj~I J L.:j ~·~I J L.. 5J _r..:J , , 

"Da11 Dia (Allah) telah memmd11kka11 rmtuk kam11 apa yang ada di langit dan 
apa yang ada di brmri sem11a11ya (sebagai rahmat) dari-Nya. Sesrmgg11/mya pada 
yang demikia11 illl be11ar-be11ar terdapat ta11da-ta11da {kekuasaan Al/air) bagi ka11m 
yang be1fikir" (QS. al-Jasiyah [ 45]: 13) 

' .. . ' . . ' -
~:,;J' ajwill .~~' ~J.~'-i'j' w~1 .~~' J J.P~' , , , , ,,, , , 

11H11krm1 asal ses11at11 yang berma11faat adalalr bolelr dan lmkum asal sesuat11 
yang berbalraya adalah lraram. 11 

Mengenai keharaman memakan benda najis atau yang terkena najis, Allah 
berfirrnan: , ,·,, .... ...... ,, , 

• - . 'I , ~ 1;.. -~ .__ ,._~ ~ r..r-J 
, , , 

11 
••• da11 ia (Nabi) me11gharamka11 bagi mereka segala yang bumk .. 11 (QS. al-Al­

'Araf [7]: 157). Maksud buruk (khaba'its) di sini menurut ulama adalah najis. 
Nabi saw bersabda berkenaan dengan rikus yangjatuh dma mad dalam keju (samin): 

~WIJ ~IJ ISJ~' •J'J) o}i!!{i ~ ~~ ~r, o)iS-j , \f!:r ~J o _,im I~'°':- ~~! 
<r ~ ~I ~Jj 4i ~ ,j$' 

"Jika /ceju itll keras (padat), buanglah tikus ilu dan keju se/citanrya, dan 
makanlalr (sisa) keju iersebut; 11amrmjika keju itu cair. tumpahka11lalr 11 (HR. Bukhari, 
Ahmad, dan Nasa'i dari Maimunah isteri Nabi saw). 

Mengenai keharaman makanan yang dapat membahayakan, Allah SWT, antara 
lain, berfuman: 
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" ... Dan jangan/ah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan ... n 

(QS. al-Baqarah [2]: 195). 

Nabi saw bersabda: 
, . 

,~~' ,jf b~, ~ .Jf' ~ ~~ .Jf'J .U-1 ''JJ)J'? --J) )?--J 
"ndak boleh membahayakan diri sendiri dan tidak boleh (pula) membaltayakan 

orang lain" (HR. Ahmad dan lbn Majah dari Ibn 'Abbas dan 'Ubadah bin Shamit). 
Musk.ir (yang memabukkan) dibedakan menjadi dua: khamar dan nabidz ( lr,J I ) 

Mengcnai khamar. yaitu minuman keras yang terbuat dari anggur, ulama sepakat bahwa 
meminwnnya adalah hararn, baik sedik.it maupun banyak, sarnpai pada kadar m~mabukkan 
maupun tidak. Hal ini berdasarkan, antara lain, firmanAllah QS. al-Ma'idah [5]: 90-91). 
Sedangkan mengenai nabidz, ulama berbeda pendapat. Menurut mayoritas ahli fiqh 
Hijaz, hukumnya adalah haram, baik sedikit maupun banyak, sama dengan k.hamar. 
Sedangkan menurut ulama Irak, Ibrahim an-Nakha'i dari kalangan tabi'in, Suiyan ats­
Tsauri, IbnAbi Laila, Syuraik, Ibn Syubrumah, Abu Hanifah dan fuqaha' Kufah yang 
·lain, serta sebagian besar ulama Basrah, nabidz yang diharamkan adalah jika 
meminumnya sampai mabuk, sedangkan nabidz-nya sendiri tidak diharamkan. 

~~laupun tcrdapat perbedaan pendapat ulama tentang status hukum nabiz, MUI 
secara tegas mendukung dan mengambil pendapat mayoritas ulama yang 
mengharamkan setiap jenis minuman keras (minuman memabukkan) yang mengandung 
alkohol walaupun hanya I% (satu pcrsen). Hal ini tercennin dari keputusan yang 
diteta(>kan Komisi Fatwa MUI pada 11 Agustus 2001 dan keputusan Muzakarah 
Nasional MUI sembilan tahun yang lalu. 

Kcputusan Rakor (Rapat Koordinasi) Jaminan Produk Halal yang diselenggarakan 
oleh Komisi Fatwa MUI bersama dcngan LP.POM MUI dan Departemen Agama RI 
pada 23-25 Mei 2003 lebih mempertegas lagi keharaman minuman yang mcngandung 
alkohol (ethanol). Dalam keputusan itu, tidak hanya ditegaskan bahwa suatu minuman 
yang mengandung ethanol adalah haram diminum, tetapi ditegaskan pula bahwa 
minuman yang mengandung ethanol minimal 1 % adalah k.hamar dan statusnya najis. 
lni sudah barang tcntu membawa implikasi luar biasa, sebab makanan atau minuman 
yang terkena k.harnar menjadi najis pula. Demikianjuga,jika suatu benda terkena k.hamar 
harus disuci.kan karena mutanajjis (terkena najis). Demikianlah garis besar hukum Islam 
tentang pangan jenis non-hewani. 

Selanjutnya pangan jenis hewani. Jenis ini terbagi menjadi dua, hewan laut atau 
air (hahriy, ma'iy) dan hewan darat (barriy). Mengenai yang pertama, ulama scpakat 
bahwa semua binatang laut hukumnya adalah halal, kecuali yang mengandung racun 
berbahaya. Hal ini berdasarkan finnanAllah dalam QS. al-Ma'idah [5]: 96 dan hadis 
Nabi saw: , 

C~'•'JJ) .i 

. . .. 
, ,., l-11 11•1: 1 ·.~t..11 , J 

- -,· i..r- a J""' .)~ JA 

"Laut itu suci lagi mensucikan airnya da11 halal bangkai (ikan)-nya" (HR. Lima 
Imam badis). 

Mengenai yang kedua, hcwan darat, ada hewan yang sudah ditegaskan 
kehalalannya dalam nashsb al-Qur'an dan hadis dan ada yang sudah ditegaskan 

:Iii 
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keharamannya dalam nashsh al-Qur'an dan hadis, di samping banyak pula yang tidak 
ditcgaskan dalam keduanya. Bentuk ketiga ini masuk dalam kategori al-maskut •anhu 
( 4:.&- ~ _µ, ). 

Mengenai hal ini, yakni al-maskt "anhu, ulama bcrbeda pendapat, ada yang 
membolehkan (menghalalkan), ada yang tidak membolehkan, dan ada pula yang bersikap 
diam, tawaqquf. Di antara ketiga pendapat ini, pendapat yang paling kuat (rajiti) adalah 
pendapat pertama, yakni pendapat yang membolehkan; dan ini adalah pendapatjumhur 
(mayoritas) ulama, yaitu ulama Hanafi, Syafi'i, Zhahiri, dan sekelompok (jama'ah) mazhab 
Hanbali. Mereka mengemukakan argumen, antara lain: 

Sabda Nabi sebagai jawaban terhadap pcrtanyaan ten tang sebagian makanan: 
"' , , 4' • A• f •~ , ... 

~ Jfi ~ ~~ ~J. ~~ ~ .»1 rr ~ r'~'J· ~~ ~ "111 ~ ~ J~' 

(..,-')\.ill iJW.... .:r ~\.. ~'J ~J,.. .rl' ~ _rl). 4.:S.~ 
"Yang halal adalah sesuatuyang dihala/kan o/eh Allah dalam Kitab-Nya. dan 

yang haram adalah apa yang dilraramkan oleh Allah dalam Kitab-Nya; sedang 
yang tidak dije/askan-Nya adalah yang dimaqfkan" (Nail al-Auther, 8: I 06). 

SabdaNabi: 
' ,,, , ,, , ... , , "'"". 

liiJ.<f~f ")U ~~I rf-) lAj~~ ")U 1jjJ.;. j,;..J lAy>•i ")IJ ~')~)Ail ~! 

(uJrJI ~J ~J.UI tlJJ)· ~I~~ !J~ ;;s.::,.. ~ ~J ~~f ;}-~J ,, .,, , "' 

nAllah telah mewajibkan beberapa kewajiban; janganlah kamu abaikan. telah 
menetapkan beberapa barasan, jangalah kamu langgar, telah mengharamkan 
beberapa ha/, janganlah kamu rusak. dan tidak menjelaskan beberapa ha/ sebagai 
kasih sayang kepadamu, bukan karena lupa, maka janganlah kamu tanya-tanya 
hukumnyn"(HR. Daraquthni dan dinilai sahih oleh Imam Nawawi). 

Kaidah Oqb: 
, • • J • • J , 

~:AJI ~ o~~I c.~~I ~J ,~li~I '-d~I c.~~I J J.P~I 
,, , , , ,, , ,,. 

"Hu/mm asal mengenai sesuatu yang bem1anfaat adalah boleh dan mengenai 
sesuatu yang berbahaya ada/ah haram." atau: 

"Hukum asal mengenai sesuatu adalah boleh selama tidak ada dalil muktabar 
yang, mengharamkanya. " 

Dengan demikian,jelaslah bahwa maskut 'anhu adalah mubah lagi halal sepanjang 
tidak menimbulkan bahaya. 

Selanjutnya adalah penjelasan singkat mengenai dua bentuk pertama. 
Hewan yang telah ditegaskan kehalalannya dalam nashsh al-Qur'an dan hadis 

adalah binatang temak (al-an 'am), ayam, kuda, kelinci, burung, dan lain sebagainya. 
Sedangkan tentang kelompok kedua, hewan yang sudah ditegaskan keharamannya 
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dalam nashsh. antara lain dijelaskan dalam finnanAllah: .. 
. :~ -ti ::l1 ... ~. ~1 ... f ~, ... ~ii .:-.;.i', ~i, ~:::ii' L.,li 
~ , .P-:. -. v-:- J -1-~ r-J i J r --

J .... .,,_,,. '& ~ ..... • _,, .,,,.. , J ... 
t ~-aaC~I •I~,~,~ ~ ~, • G-• ~'- ~, 
~ J J.r- u.: ,. r-'.: 1 J t .?- .r-' ,, 

"Sesrmggulmya Allah hanya mengharamkan baginm bangkai, darah, daging 
babi, da11 binatang yang (lcetika disembelih) disebut (nama) selain Allah. Akan 
tetapi. barang siapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia tidak 
menginginkamrya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. 
Seswrggulmya Allah Maha Pengampwr, Maha Penyayang" (QS. al-Baqarah [2]: 173). 

J .... , • , ~ -:::: J , ~ • - ,,,. • J , _, , " J , , • , ... J J ..... , • ,,,,. ' 

~o:>· .llj ._~~I _;..i.! ~I L..j .f-~I ~j i..ijlj ~I~~~ 

~ b~ ~j [$; ~ ~J ~i js1 L:j ~~-!1~1i_; ~~j.~.H_; ~;_,j~ij 

• :., .l1i 
,) 

HDiharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging hewan) 
yang disembelih alas nama se/ain Allah, yang tercekik, yang dipukul, yangjatuh, 
yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu 
menyembe/ilmya, dan (diharam-kan bagimu memakan hewan) yang disembelih u111uk 
berhala ... H (QS. al-Ma'idah [5]: 3). 

ji~::: ..::,)h ~,,i~J ~~~;~:-fLi, ~ ~~ jJ ~)1: J ~i'l Ji 
, , c. ~ ~ , ~ ' " • ' " • ,~ ... ... • ' - ' ~ ~ , 
~ --~ ~I _p.i.! ~I Li..:..! JI __r.-~ J.U~ /~ ~ JI ~_,_A..:- L..:i 

,, _, ~, .,,, , ' ... 
• ~ • · · ...:!]:;' . 1• \.&. ~ ... ~G - · ~'- -._ 1 ~J.;~ u ur 1 J L. .? .r-' ,, 

"Katakanlah: 7iadalah aku perolelr dalam wahyu yang diwahyukan kepadaku 
sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memakamrya, kecuali kalau 
makanan itu bangkai, darah yang mengalir, atau daging babi --karena 
Seswrggulmya senwa itu kotor--atau binatang yang disembelilr atas nama selain 
Allah. Barang siapa yang dalam keadaan terpaksa (memakamrya) sedang ia tidak 
menginginkamrya dan tidak (pula) melampaui batas, maka Sesrmggulmya 1i1hanm11 
Maha Pe11gampwr, Maha Penyayang"(QS. al-An'am [6]: 145). 
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"Sesu11gg11/111ya Allah ha11ya me11gharamka11 bagimu (memaka11) ba11g-kai, 
darah. dagi11g babi, da11 bi11ata11g ya11g (ketika disembelih) disebrtt (11ama) selain 
-Allah. Akan te"tapi, barang siapa dalam keadaan terpaksa (memaka1111ya) sedang ia 
tidak me11gingi11ka1111ya dan tidak (pula) melampaui batas, maka Sesu11gg11hnya 
Allah Maha Pe11gamp1111, Maha Pe11yaya11g" (QS. al-Nahl [ 16]: 115). 

Menurut keempat ayat di atas, hewan yang haram dimakan sangat tcrbatas 
jumlahnya, yaitu bangkai, daging babi, (hewan) yang discmbelih atas nama selain 
Allah, yang tercckik, yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan yang ditcrkam 
binatang buas (kecuali sempat disembclih). dan (hewan) yang disembelih untuk bcrhala. 
Selain itu, ada pula hewan yang kcharaman memakannya dijclaskan dalam sejumlah 
hadis Nabi; misalnya binatang buas dan binatang benaring, dan sebagainya. 
Sedangkan, binatang-binatang yang tidak ditegaskan keharamannya dalam al-Qur'an 
maupun hadis hukumnya adalah halal sebagaimana telah dijelaskan di atas. 

Status Hukum Rambut Hewan 
Dalam buku-buku fiqh, pembahasan tentang hewan menyangkut pula pembahasan 

tentang status hukum bulu hewan, kulit bangkai, tulang, dan bagian hewan yang lain 
seperti dagingnya. Bagian hewan yang dipotong dari hewan halal dimakan yang masih 
hidup, seperti ekor atau kakinya, statusnya adalah bangkai. Dengan demikian, ia haram 
dimakan. Hal ini berdasarkan sabda Nabi saw.: . , .. . , 

.... ~.Jl1µ~.J.IJU~IJ,a.l11JJ 4 Jfi ~ ~J ~~:fl\~~~ 
"Bagia11 yang dipoto11g dari hewa11 ternak ya11g masi/1 liidup s1a111s11ya adalah 

bangkaf(HR.Ahmad,Abu Dawud, Tinnizi, dan lbn Majah). 
Berdasarkan had is ini ulama mazhab Hanafi, Maliki, Syafi'i, Hanbali. dan Zahiri 

berpcndapat bahwa bagian hewan terscbut haram dimakan. 
Mengenai tulang dan bulu bangkai, ulama berbeda pendapat. Imam Syafi'~ 

berpendapat bahwa keduanya berstatus bangkai. Imam Abu Hanifah berpendapat, 
status keduanya bukan bangkai. Sedang menurut Imam Malik, status tulang adalah 
bangkai dan status bulu adalah bukan bangkai. Perbedaan pendapat ini timbul dari 
konsep hidup (al-hayah); apakah keduanya itu dapat disebut hidup atau tidak. Ulama 
yang berpendapat bahwa tumbuh dan berkembang merupakan aktifitas hidup 
berpendapat, bulu dan tulang apabila kehilangan (tidak memiliki lagi) sifat tumbuh dan 
berkembang hukumnya adalah bangkai. Ulama yang berpendapat bahwa :stilah hidup 
hanya dapat dikenakan pada sesuatu yang mempunyai rasa (al-hiss) berpendapat 
bahwa bulu dan tulang tidak dapat disebut bangkai karena tidak mempunyai rasa. 
Sedangkan ulama yang membedakan antara bulu dan tulang menyatakan bahwa tulang 
mempunyai rasa dan bulu tidak mempunyai rasa; karenanya, tulang dipandang sebagai 
bangk.ai dan bulu tidak dipandang sebagai bangkai. Semantara itu, ulama sepakat bahwa 
bulu yang dipangkas dari il.ewan hidup hukumnya adalah suci. 

Mengenai kulit bangkai, ulama berbeda pendapat. Mazhab Syafi'i dan Hanafi 
berpendapat boleh memanfaatkannyajika telah disamak; sedang menurut Imam Malik 
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ada dua riwayat, riwayat yang membolehkan dan riwayat yang tidak membolehkan. 
Dali I yang dikemukakan oleh ulama yang membolehkan antara lain hadis riwayat lbn 
Abbas bahwa Nabi bersabda: 

~ :Lii y\A~\ ~~ '~l 
, , , 

"Apabila k11/it illl disamak, ia telalr menjadi suci" 

Kulit bangkai adalah najis, haram dimakan dan dimanfaatkan. Akan tetapi, jika 
telah disamak, ia menjadi suci dan boleh dimanfaatkan namun tidak boleh dimakan. 
Pendapat ini didasarkan pada hadis tentang kambing mati milik Maimunah yang mau 
dibuang. di mana Nabi mengatakan: 

"Mengapakah tidak ka/ian ambil kulitnya. lain kalian samak, lain kalian man­
faatkan? "Mereka menjawab: Kambing itu sudang menjadi bmrgkai. Nabi bersabda: 
"}img diharamkan lranyalalr memakamrya." 

Sayyid Sabiq dalam bukunya mengemukakan, tulang, tanduk, kuku, bulu, dan 
kulit bangkai, dan sejenisnya adalah suci, karena pada dasar (asal)-nya kesemua itu 
adalah suci dan tidak ada dalil yang menunjukkan kenajisannya. 

Lebih lanjut, Sabiq mengutip riwayat sebagai berikut: 

~ . 
<f''- ~'J _,.i.:11 ~' ''J.J) J"j.;. 

"Dari lbnu Abbas r.a. bahwa ia membaca ayat: 'Kataka11/alr: 1iada/ah aim per­
oleh dalam walryuyang diwalryukan kepadaku sesuat11 yang dilraramkan ... ' (QS. al­
An'am [6]: 145), clan ia berkata: ''3ng diharamkan dari hewan-hewan yang diharam-kan 
itu hanyalah bagian yang (biasa) dimakan, yaitu daging. Sedangkan kulit, tempat dari 
kulit, gigi, tulang, bulu, dan wol adalah halal"' (Diriwayatkan oleh Ibn al-Munzir dan 
lbn Halim). 

Berdasarkan uraian di atas, kiranya dapat diambil kesimpulan bahwa bulu bebek, 
bulu burung, dan bulu unggas lainnya adalah suci dan halal dimakan sepanjang tidak 
membayakan. Kesimpulan ini dapat diperkuat lagi dengan kaidah fiqh yam~ disepakati 
olehjumhur ulama, yaitu: 

.I • • .I • • .I , 

~/JI ~ ijWaJ1 c.~'ll JJ, ..,._\.i-;1 wl1J1 c.~'ll J J.o'll 
,., , , .. ,, - -

"Hukum asal mengenai sesuatu yang bermanfaat adalah boleh dan mengenai 
sesuatu yang berbahaya adalah haram." 

Dengan demikian, makanan yang mengandung bahan berasal dari bulu-bulu 
tersebut adalah suci dan halal. 
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Setus Hukum Rambut Manusia 
Menusia adalah makhluk ciptaan Allah yang paling mulia. Allah SWT berfirman: 

"Dan ses1mgguhnya Kami telah menwliakan anak-anak Adam, Kami angkut 
mereka di daratan dan di lalltan, Kami beri mereka rezki dari yang baik-baik, dan 
Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna alas kebanyakan makhluk 
yang telah Kami ciptakan" (QS. al-lsra 1 [ 17]: 70). 

Ayat ini memmjukkan bahwa manusia diberi kemuliaan (karamah) dan kelebihan 
oleh Allah. Karamah yang diberikan olch Allah ini menyangkut seluruh aspek manusia, 
baik yang bersifat konkrit material, seperti rambut, muka, tangan, serta bentuk dan 
rupanya yang lebih bagus dari makhluk lain, maupun bersifat abstrak immaterial, seperti 
dianugerahinya aka I dan kebebasan berkehendak, dan lain sebagainya. Di samping itu, 
secara khusus, manusia dianugerahi-Nya pula rezki-rezki yang halal dan thayyib, 
pakaian, makanan dan minuman yang lezat. 

Menurut al-Alusi, karamah -terkadang disebut juga dengan hurmah-- tersebut 
berlaku pada seluruh manusia, baik yang taat beriman maupun yang tidak, kafir. 
Semuanya tetap memiliki sifat karamah. Berdasarkan ayat tersebut, Imam Syafi'i, 
sebagaimana dikernukakan oleh Ibn 'Athiyyah, berpendapat bahwa manusia itu tidak 
dihukumi najis karena mati, meninggal dunia. 

Sebagai konsekuensi dari sifat karamah berdasarkan ayat di atas, rambut manusia 
harus dimuliakan, karena ia merupakan bagian dari manusia. Sungguhpun demikian, 
mengenai menjualbelikan dan memanfaatkannya ulama berbeda pendapat. Jumhur 
fuqaha, antara lain Abu Hanifah,Abu Yusuf, ularna mazhab Maliki dan Syafi'i, dan satu 
riwayat dari mazhab Hanbali, berpendapat tidak boleh menjualbelikan dan 
rnemanfaatkannya. Ketidakbolehan ini bukan disebabkan kenajisannya, melainkan 
karena karamah dan hurmah-nya. Sementara itu, Muhammad bin Hasan asy-Syaibani, 
kalangan Zaidiyah, dan lbn Hazm berpendapat boleh memanfaatkannya. Kedua 
golongan ulama tersebut masing-masing mengemukan sejumlah dalil. 

Di antara dalil yang dikemukakan oleh kelompok penama adalah hadi!' Nabi riwayat 
Bukhari dan Muslim dariAbu Hurairah. Nabi bersabda: 

"Allah melaknat wanita yang menyamb1mg rambut dan wanita yang minta 
disambung rambutnya .... " 

Hadis ini menunjukkan bahwa menyambung rambut dengan rambut orang lain 
adalah haram, tidak boleh dilakukan. Ini berarti bahwa memanfaatkannya adalah haram. 

Dali! yang dikemukakan oleh ulama kelompok kedua, antara lain hadis riwayat 
Muslim dariAnas, ia berkata: 
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"Saya telah me/ihat Rasu/111/ali sedang dipotong rambut, dan para sahabat 
me11gelili11ginya. Mel'l!'ka tidak ingin· ·. ada sehelai pun ram but beliau jatuh kecuali 
pada tangan seseorang." 

Hadis ini menunjukkan kebolehan memanfaatkan rambut manusia. Andai kata 
tidak boleh memanfaatkannya, tentu Rasulullah tidak akan diam terhadap orang yang 
mengambil rambutnya untuk keperluan tabarruk. 

Di antara kedua pendapat tersebut, menurut as-Sakkari, pendapat yang rajih (kuat) 
adalah pendapat pertama, pendapatjumhur, yang menyatakan keharaman memenfaatkan 
rambut~ karena dalilnya dipandang lebih kuat. Hal ini mengingat bahwa hadis yang 
dikemukakan kelompok kedua masih bisa ditafsirkan bahwa sikap para sahabat 
mengambil/menerima rarnbut Nabi tersebut belum tentu untuk maksud mengambil berkah, 
melainkan sekedar bertujuan agar rambut Nabi tidak sampai jatuh ke tanah; dan jika 
sampai jatuh ke tanah, berarti tidak memuliakannya. Dengan kata lain, hadis ini tidak 
secara tegas menunjukkan kebolehan memanfaatkan rambut. Sedangkan hadis pertama. 
secarajelas menunjukkan larangan memanfaatkan rambut, yang berarti hukumnya adalah 
hararn. 

Jika mcmanfaatkannya dipandang haram, maka, min babi al-aula, mcmakannya 
adalah haram. Atas dasar ini chm mengingat sifat karamah dan hurmah manusia, kiranya 
dapat diambil kesimpulan bahwa memakan rambut 1Tlanusia hukumnya adalah haram. 
Sehingga dengan demikian, produk makanan yang mengandung unsur rambut manusia 
hukumnya adalah haram. 

Haram Ii Gbairib 
Jenis-jenis benda yang haram dikonsurnsi scbagaimana dikemukakan di atas, dalam 

ajaran Islam, sering disebut dengan haram zatiy (haram li-zatih). Artinya.. substansi 
benda itu sendiri memang diharamkan oleh agama. 

Selain itu, dikenal pula benda yang haram li-ghairih. Maksudnya, substansi benda 
itu sendiri pada dasamya adalah halal (tidak haram); hanya saja, cara penanganannya 
atau cara memperolehkan tidak dibenarkan oleh ajaran Islam Dengan demikian, benda 
yang haram dikonsumsi jenis kedua ini terbagi menjadi dua. Pertama, bendanya halal 
tetapi cara penanganan atau pengolahannya tidak dibenarkan oleh syari'ah Islam; 
misalnya kambing yang tidak dipotong secara syar'iy dan benda halal yang dalam 
pengolahannya tercampur dengan benda yang diharamkan atau benda najis. Masalah 
MSG Ajinomoto yang dinyatakan baram oleh MUI pada akhir Desember 2000 lalu 
masuk ke dalam kelompok ini. Kedua, bendanya halal, suci; akan tetapi diperoleb dengan 
jalan atau cara yang dilarang oleh agama; misalnya, basil korupsi, menipu, dan 
sebagainya. 

Mengenai benda haram ini (hararn li-ghairih) yang karena cara memperolehnya, 
dijelaskan, antara lain, dalam fumanAllah: 
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:;, ~t i_,Ll=.~~~~T JJ ~ i)~_, ~r·)~ F. ~·,:i i)ft ~j 
;:,_,~!:~ ~i_, ~~~. ,..~T J:;,i 

, J ""~ ;> 

HDan janga11/ah sebagian kamu memakan harta sebagia11 yang lain di a111ara 
kamu denga11 jalan yang batil da11 (janganlah) kamu membawa (un1san) harta itu 
kepada hakim. supaya kamu dapat memakan sebagian dari harta benda orang lain 
ilu dengan (jala11 berbuat) dosa, padahal kamu me11gelahui" (QS. al-Baqarah [2]: 
188). 

Sistcm dan Proscdur Fatwa 
Sebagaimana tersebut di awal kata pcngantar ini bahwa pcnetapan halal-haram 

scsuatu tidak bisa didasarkan semata karena asumsi dan tidak disandarkan pada al­
Quran dan as-Sunnah. Karena perbuatan scpcrti itu dilarang oleh agama. Oleh 
karenanya, dilingkungan MUI dalam mcnetapkan fatwa terhadap berbagai masalah 
yang berkembang di masyarakat terrnasuk fatwa produk halal, diberlak.ukan adanya 
sistem dan prosedur ra"twa secara umum scrta sistem dan prosedur fatwa produk halal. 

Sistem dan prosedur fatwa adalah merupakan manhaj dalam menetapkan fatwa 
(manhaj fi itsbat al-fatwa) yang mampu mcmbcrikanjawaban tcrhadap setiap persoalan 
yang muncul. Karena itu, pendekatannya harus dilakukan melalui nash qath'i, qauli, 
dan manhaji. Melalui kctiga pendekatan itu, setiap persoalan yang muncul akan dapat 
tcrjawab. Kita tidak mungkin menjawab semua pcrsoalan yang timbul dengan nash 
karena nash sifatnya sangat terbatas sedangkan persoalan yang tcrjadi tcrus 
berkembang. Sebagaimana ungkapan para ulama: 

J.j J ~~,.,!'~I .;,"J Jt o.) JJJ. ~ Jjl_,:llJ ~.)1_;-1 ~ J t.) J~ ,.,!'_,....JI .J"J 

. ~~ ~ Jjl.rJIJ ~,)'r' 

Demikian juga tidak mwigkin hanya bcrpegang pada aqwal yang ada di dalam al­
kut.iJb al-mu 'tabarah karcna pcnulisannya sud.ah tcrhenti scjak sck.itar scratus tahun 
yang lalu. Padahal pcrsoalan-persoalan yang timbul tcrus bcrlangsung. Pcrsoalan yang 
berkcmbang sesUDJi!:Ji!:uhnya juga tclah direspon melalui aqwal, afal, dan tashanufat 
parl\ ulama tcrdahulu. Namun, scsudah pcriodc mcreka, masalah-masalah baru yang 
harus dircsiJon terus bcrmunculan dan bcrkcmbang. Adalah tidak mungkin masalah­
masalah itu kita biarkan tanpa jawaban dengan alasan tidak ada nash atau tidak ad.a 
qaul di dalam al-kutub al-mu'tabarah a tau karcna masalah itu merupakan "qaulun lam 
yaqulhu ahadun minas salaf' ( . JI .II .;_,,e ~( ~ f J}) atau Hamalun lam ya 
'malhu ahadun minas salaf( u l II ~ ~l ~ (. j..s.) atau •:tasharrufun lam 
yatashan-afhu ahadun minas salaf( ._jl J\ ~ ~{ d ~ f ~ ..rAIJ· ~l"!hingga 
banyak masalah. yang dibiarkan tanpa ada jawaban. Padahal, mcmbiarkan persoalan 
tanpa i~waban adalah tidak dibcnarkan. baik sccara i'liqadi maupun sccara syar'i. Oleh 
karcna itu, pcrlu adanya manhaj yang dijadikan acuan untuk mcnyclcsaikan 
persoalan-persoalan baru terscbut schingga tidak terjadi pcnumpukan masalah yang 
tidak terjawab. 
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Selain itu. manhaj ini juga dimaksudkan agar li~ak limbul pemberian jawaban 
lanpa pedoman. Tidakjarang sesuatu masalah dijawab dengan hanya berdalih Ill haajah 
atau /fl mashlahah atau If maqashid al-syari 'ah dengan tanpa balasan dan patokan 
( ). Kelompok yang berpandangan seperti ini dapat dikatakan sebagai 
kelompok lfra1hi. Sedangkan kelompok pertama, yaitu kelompok yang tidak mau 
memberikanjawaban terhadap masalah karena tidak ada nash qath'i atau aqwal dalam 
al-kutub al-mu'labarah alau aqwal, af al serta tasharrufat ulama terdahulu, mereka ini 
dapat dikalakan sebagai kelompok Tafrithi. 

Dasar Penetapan Fatwa 
Penelapan fatwa didasarkan padaAI Qur'an,As-Sunnah/Hadit~. ljma' dan Qiyas. 

Karena keempat hal tersebut adalah merupakan suniber hukum syara' yang disepakati 
olehjumhur ulama. Sedangkan lainnya seperti al-lstihsan, al-lstishlah, saddu al-dzari'ah 
dan lain sebagainya diperselisihkan keberadaannya sebagai sumber hukum olehjumhur 
ulama. \\al au pun begitu, dalam pendekatan manhaj khususnya melalui metode islinbath, 
istihsan, istishlah, dan saddu al-dzari'ah dapat dijadikan metode dalam memberikan 
jawaban terhadap suatu masalah disamping qiyas. 

Disepakatinya oleh jumhur ulama untuk menggunakan Al-Qur'an, As-Sunnah, 
ijma' dan qiyas didasarkan atas hadits Mua'dz bin Jabal ketika diutus Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam untuk menjadi qadhi di Yaman : 

: J\J . ..(», y~ ~(: J\J Y~wJ ~ JP_;. \.)! .>w\t ~ J.$ : J~ )' 41 J\li 

~t : Jli yi.1 J,...) ~ ~ 4 ~ IJ\i: J\i . .;., J_,..,) ~ !..161 y\£ J 4 ~ IJ\i 

~ ~ J ~ Ji., ..jJ ;.., J,_.. J y ~ - .)~~' J _r'1ii ~ '-'t _,JT J ~t_,t 

4J ,_..) J ,.1. I ~ .r-\l. ..1. I J .J-") ..,? J '-' .lJ I ,.1. ..L.J-\ : J \i J, o JJ...JI 

<'-I~ .rl'J 
Selain itujuga dijelaskan bahwa: 

~ J ~~ ' .1.1 y\£ .J _)a; ~ ~' ~ .) JJ \.)! 4;S- ..'.i' i.F") J!..L.Al\ ~ y.i l)\S'" J 

4.:...... ~~' ~.) J ..:;., J_,...) ~ ~ J y\:S:.11 J ~ ~ ~!J ' 4f ~ 4f ~ ~ 4,i 

~\t , ~ J~\j ~ Jy;. J '-"WI "1' JjJ ~ ,.'.» J_,.., J ~ .J ~ IJ{ o~t ~\i. ~ ~ 

c418/~ .)-:A)' ~ J JP ..LLJ, ..,.~"'JI .wJ1 J_,..,I ~_Jij ~t .)s- (9"f!iJ ~t 

Al-Qur'an, As-Sunnah dan ljma' dianggap sebagai sumber hukum yang berdiri 
sendiri di dalam menetapkan hukum/syari'ah karena tidak membutuhkan pihak lain 
dalam menetapkan sutua hukum. Sedangkan qiyas tidak dianggap sebagai sumber 
hukum yang berdiri sendiri karena membutuhkan kepada sumber hukum yang ada 
daJamAl-Qur'an,As-Sunnah dan Ijma' dalam menetapkan hukum dan memerlukan untuk 
mengetahui 'illat hukum asalnya. 
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Metode Penetapan Fatwa 
Metode penetapan fatwa yang digunakan oleh Komisi Fatwa MUl dilakukan 

mclalui tiga pendekatan, yaitu Pendekatan Nash Qath'i, Pendekatan Qauli dan 
Pendekatan Manhaj i. 

Pendekatan Nash Qoth'i dilakukan dengan berpegang kepada nash al-Qur'an atau 
had its untuk sesuatu masalah apabila masalah ya:1g ditctapkan terdapat dalarn nashAI 
Qur'an ataupun hadits secara jelas. Sedangkan apabila tidak terdapat dalam nash Al 
Qur'an maupun Hadits maka penjawaban dilakukan dengan pendekatan Qauli dan 
Manhaji. 

Pendekacan Qauli dilakukan apabilajawaban dapat dicukupi oleh pendapat dalam 
al-kutub al-mu'tabarah dan hanya terdapat satu pendapat (qaul) kecuali jika qaul yang 
ada dianggap tidak cocok lagi untuk dipegangi karena ta'assur atau ta'adzdzur al-'amal 
atau shu'ubah al-'amal atau karena illat-nya berubah. Dalam hal ini perlu dilakukan 
telaah ulang (i'adatun nazhar). Melakukan telaah ulang merupakan kebiasaan para 
ulama terdahulu. Karena itu mereka tidak terpaku terhadap teks-teks hukum yang ada 
bila teks-teks tersebut sudah tidak tepat lagi untuk dipegangi. Pendapat sepeni itu 
telah dikemukakan antara lain: 
I . ImarnAl-Qarafi (dalam kitabnyaAl-Furuq): 

2. Imam SyaikhAbpullah Baswedan (dalam Sab'ah Mufidah): 

~)~\.!JI rl.e'j\ ~.il w~ ~IJlr'-1 ~ i*-1-c 1-.1 iJl_,.P) ~L.:..11 l:.:..ii iJi ~I 

.J.;S. J i) .J+-!.e i :;;s-~ J "':-"" .il 4 J..-11 J.l.f Ji _r-=l ~ j..,J I I J ~I 4.:.S- ,.1i I 

i~\i .;r J~'.il JI tJ"l,.i)I JI ~l,.:.:...i '.i4l.e! .!JJj J . .yi.l. y. ~ J~ ~ ~ ~1 
/ 

_,.t ~.JJ..I ~ I.)! : "4.:.S- ~\ ~) 41 _,&! ~ jJJJ Jj ~.U 41 J_,i ,)s- Ji 41 

·~~ 
3. Syaikh Nawawi al-Bantani (dalam Nihayah al-Zain): 

rl.e~I J..:S JP .ill ~1 ~ ~~ ~1 y. JL:...P~I ~ .:r ~ 'l ,.;i .:r .J~ \.e 

... ~l.:,..,I ~ ~ Jia.ii I' 8 o-.) 'J J ~ ~ 'J ._ 'J j~ J ~ lt! 4.:.S- ..\J1 """') ~\.!JI 

~ J ~ iJIJ cill.e ~ ~IJ ... )a.ill ilS"j l.,..., '-!~I .;r o~ .J \.e ~ 'lJ 

~ ~,, jy:...) ~l.:,..,I r~ J~ \lAJ. ~~J 'l r.'lr.~ J ~ iJI ~ ,.1i1 

J-:J..:;. u1s-~ ilS"_~, ..; Jil....,. ~"jJ ~w.1 ~ ~I Ji . ~ ~ "J ~ 
~ ~\.!JI ~lS" y J J\i . ~IJ ~ J! ~.) J ~ly ilS" j e}.) J ilS" )1 j.Q; ~.ill 

cil~ ;~'JI J ~..i:I•! JU,IJ ..!.JJ~ ~~ 
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Apabila jawaban tidak dapal dicukupi oleh nash qoth'i dan pendapat yang ada 
dalam al-kutub al-mu1abarah, makajawaban dilakukan melalui pendekatan manhqji. 
Pendckatan manhaji tlilakukan melalui ijtihadjama'i dengan menggunakan metoda: al­
Jam 'u wal taufiq. tarjihi, ilhaqi dan istinbathi. 

· Dalam masalah yang terjadi khilafiyah di kalangan imam madhzab ma:Ca penelapan 
fatwa didasarkan pada hasil usaha penemuan litik temu di antara pendapat-pendapat 
madzhab melalui metode al-Jam 'u wa al-Taufiq. 

Jika usaha al-Jam 'u wa al-Taufiq tidak berhasil maka penetapan fatwa dilakukan 
melalui metode tarjihi, yaitu dengan menggunakan metode muqaran al-madzah1b dan 
dcngan menggunakan kaedah-kaedah ushul fiqh al-muqaran. Memilih pendapat yang 
paling rajih merupakan satu kc '1arusan sesuai dengan keterangan yang terdapal dalam 
kitab I'anah al-Thalibin yang berbunyi: 

~.ill ~ ~')' J~ p1 Ji,~" 4il ~ t \.1:-'jl c. ~' ..:.~'J J'rJ' J.ii : ~ 
J;l ~ J~ p1 .J9 ~~Ju=-J , Jll.IJ °'!J~ .J9 ~,_,.. iJ ~~ ~' C...r" J 

~ ..L:li1 ~ ~ J.s- ~ J(J , ~1;~ IJ.l,,;.4 !JI ,,:r.~I j.s-~ Jf Juu .1!1 .;,,~ .f»1 

. 41J..all ~ ~ ~ 
Membiarkan masyarakat untuk memilih sendiri adalah sangat berbahaya karena 

hal itu berar1i membiarkan masyarakat untuk memilih salah satu qaul tanpa prosedur, 
tanpa batasan dan patokan ( ~I~~ J .) J~~ ). Oleh karena itu, menjadi ;.ewajiban 
lembaga fatwa yang memiliki kompelensi untuk memilih qaul yang rajih untu.k dijadikan 
pedoman bagi masyarakat. 

Ketika satu masalah atau satu kasus belum ada qaul yang menjelaskan secara 
persis dalam al-kutub al-mu'tabarah namun terdapal padanannya dari masalah tersebut, 
maka penjawabannya dilakukan melalui metode ilhaqi. yaitu menyamakan suatu masalah 
yang terjadi dengan kasus padanannya dalam al-kutub al-mu'tabarah. Hal ini sesuai 
dengan keteraugan yang ada dalam Syarhu al-Faraidh al-Bahiyyah yang berbunyi: 

jJWI J~! .f»1 a- JI~\ ~.lll "1!..) ~I ,f- "j.,ij .)~ iJ! ~) 4- ~~I J\J J 

. Ji:-- ~ ~ t. '.r""' ,J9 J1i \.A;~ 
Metode Istinbathi dilakukan ketika tidak bisa dilakukan dengan metode ilhaqi 

karena tidak ada mulhaq bih dalam kutub al-mu 'tabarah. Istinbathi dilakukan melakukan 
metode qiyasi, istishlahi, istihsani dan sadd al-dzari'ah ""-' J .u~' , ..r~', .r\J 
( u, ,.U1 ) secara umum penetapan fatwa harus pula memperhatikan kemaslahatan 
um~(mashalih 'ammah) dan maqashid al-syari'ah. 

Penutup 
Uraian singkat di atas kiranya telah dapat memberikan gambaran tentang konsep 

halal dan haram pangan dalam Islam; adajenis pangan yang disepakati kehalalannya, 
adajenis pangan yang disepakati kebaramannya, dan ada pulajenis pangan yang tid.ak 
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discpakati kehalalan atau keharamannya: maksudnya, ada ulama yang menyatakan 
pangan itu halal di samping ada pula ulama yang mcnyatakan pangan dimaksud adalah 
haram. 

Mengenai pangan yang haram, ada yang haram li-zatih (substansi pangan itu 
sendiri diharamkan oleh agama) dan ada pula yang haram li-ghairi zatih. Jenis kedua ini, 
substansi pangannya itu sendiri pada dasamya tidak diharamkan, namun ia menjadi 
haram disebabkan cara memperolehnya atau cara penanganannya tidak mengikuti aturan 
yang telah ditetapkan agama. 

Untuk mengetahui status hukum pangan tersebut dapat ditempuh dengan, 
sekurang-kurangnya, dua cara. Pertama, dengan mengetahui jenis pangan yang telah 
dinyatakan halal atau haram oleh ajaran agama Islam, baik dengan cara menelaah 
langsung pada al-Qur'an dan had is Nab1 maupun melalui fatwa yang dikeluarkan oleh 
lembaga keagamaan seperti MUI. Kedua, melalui Sertifikat Halal yang dikeluarkan oleh 
lembaga yang berkompeten; dan di Indonesia lembaga tersebut adalah MUI. 

Dalam pengambilan keputusan suatu fatwa, Komisi Fatwa MUI melakukannya 
dengan sangat berhati-hati dengan mempergunakan sistem dan pedoman penetapan 
fatwa. 

Beberapa fatwa yi'ng ada di tangan anda ini merupakan hasil dari perjalanan 
panjang MUI dalam melakukan upaya memberikan kepastian kehalalan suatu makanan, 
minuman ataupun kosmetika kepada umat Islam. 

WlllahuA'lam. 
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(1) 
PILANTI HAID 

\ 

,.·~\\.-~"::'\\~\-~·---0-·J / .. ,.,,v- u v / / ;, 
/ 

Sidang Komisi Fatwa Majelis Ularna Indonesia tanggal 12 Januari 1979 telah mengambil 
keputusan: 

I. Penggunaan PilAnti Haid untuk kesempatan ibadah haji hukumnya mubah. 
2 Penggunaan Pi I Anti Haid dengan maksud agar dapat mencukupi puasa Ramadhan 

sebulan pen uh, hukumnya makruh. Akan tetapi, bagi wanita yang sukar mcnqada 
puasanya pada hari lain, hukumya mubah. 

3. Penggunaan PilAnti Haid selain dari dua hal tersebut di atas, hukumnya tergantung 
pada niatnya. Bila untuk perbuatan yang menjurus kepada pclanggaran hukum 
agama, hukumnyl) haram. 

Ketua 

Jakarta, 12 Januari 1979 

KOMISI FATW\ 
MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Sekretaris 

K.H.M. SYUKRI GHOZALI H.MUSYATARI YUSUF LA. 



Himpunan Fatwa Halal MUI 

(2) 
PENYAIAHGUNAAN NARKOTIKA 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia yang bersidang pada tanggal 20 Oktober 
1975. 30 Oktober 1975, I Nopember 1975, 4 Nopember 1975, 26 Januari 1976 dan tanggal 
8 Februari 1976 yang membicarakan berbagai persoalan, antara lain mengenai masalah 
"Penyalahgunaan Narkotika," setelah: 

MEMBACA: 
Rekomendasi Majelis Ulama Indonesia Provinsi DK.I Jakarta tentang Pemberantasan 
Narkotika dan Kenakalan Remaja, serta bahan-bahan lainnya yang berhubungan dengan 
masalah narkotika. 

MEI\IPELAJARI DAN MEMBAHAS: 
1. Prinsip dalam agama Islam tentang larangan memasukkan suatu benda atau bahan 

yang merugikan kesehalanjasmani, akal danjiwa dalam tubuh manusia. 
2 Akibat-akibat buruk dan berbahaya serta kerugian yang ditimbulkan oleh 

penyalahgunaan narkotika dan semacamnya olch sescorang untuk selain daripada 
pengobatan, bisa pula sampai menyebabkan kcrnatian, terutama di kalangan rcmaja. 

3. Bahwa usaha pemerintah untuk ~enanggulangi korban dari penyalahgunaan 
narkotik.a clan semacamnya (madat, ganja, mariyuana dan lain-lain) terrnasuk usaha 
pencegabannya, belum berhasil sebagaimana yang diharapkan. 

MENIMBANG: 
Bahwa untuk mcncegah terjadinya penyalahgunaan narkotika dan semacamnya yang 
mengakibatkan kerugian jiwa dan harta benda yang sangat mengganggu pikiran, 
kcamanan dan suksesnya pembangunan, perlu adanya usaha-usaha dan tindakan­
tindakan antara lain: 
1. Menjatuhkan hukuman berat/keras terhadap penjual/pengcdar/penyelundup 

bahan-bahan narkotika sampai kepada hukuman mati. 
2 Menjatuhkan hukuman berat terhadap petugas-petugas keamanan dan lain-lain, 

petugas pemcrintah Sipil dan Mi liter yang memudahkan, meloloskan, membiarkan, 
apalagi melindungi swnbcr/penjual/pengecer gelap narkotika. 

3. Mengeluarkan peraturan-peraturan yang lebih keras dan sanksi yang lebih berat 
terhadap mereka yang mempunyai legalitas untuk penjualan narkotika agar tidak 
disalahgunakan. 
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4. Mcngadakan usaha-usaha prevcntif dengan membuat undang-undang mengenai 
penggWlaan dan penyalahgunaan narkotika dan semacamnya. 

MENG ING Ar: 
I. Dalil al-Qur'an dan Hadis sebagai berikut : 

a. FirmanAllah: 

" ... Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke da/am 
kebinasaan ... " (QS. Al-Baqarah {2]: 195) 

b. FirmanAllah: 

" ... Danjanganlah kamu membunuh dirimu (dengan mencapai sesuatu yang 
membahayakanmu). Karena sesungguhnya Allah maha kasih sayang 
kepadamu. n (QS. An-Nisa' [4]: 29) 

c. Hadis Ununu Salamah: 

~~ ......... 
"Rasulullah SAW melarang tiap-tiap barang yang memabukkan dan 
melemahkan aka/ :Ian badan." (HR. Ahmad dan Abu Daud. dengan sanad 
yang sahih). 

d. Sabda Rasulullah: 

"Tiap-tiap bara11g yang memabukkan haram." (I IR. Al-Bukhari dan Mus­

lim). 
e. Hadis dari Jabfr RA bahwa Rasulullah SAW bcrsabda: 

, ,, , , f =' , 

V1fJ ~IJ v.;..,.rJfJ JJfJ r,IJ .JI ~~I) r'f" ~ 0 ~ ~I ~ y , , 

Sesuat11 yang jika banyak memab11kkan. maka meskipun sedikit ada/ah 
ha ram." (HR Ahmad, Abu Daud,. Ttnnidzi, Nasai, Ibnu Maj ah, dan Ibnu 
Hibban. Pcrawi dalam sanad Hadis ini tcrpcrcaya, dan at-Tirmidzi 

mcnganggapnya shahih). 
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f. Hadis Nabi: anlara lain hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-Nasa'i, al­
Daraquthni, dan lbnu Hibban, dari Sa'd binAbi 'M!qqash: 

"Rasulul/all SAW melara11g me11gko11sumsi sedikit bara11g yang banyalmya 
memabukka11." 

MEMPERHATIKAN: 
Pendapat Ulama Fiqih: 
I) Bahwa menyalahgunakan pemakaian al-mukhaddirat (macam-macam obat bius) 

hukumnya haram. Ulama-ulama Islam dalam hal ini sependapat. 
2). Filsafat hiduµ bangsa Indonesia berdasarkan Pancasila dan kepribadian bangsa 

Indonesia. 

MEMlITUSKAN 
I. Menyalakan haram hukumnya penyalahgunaan narkotika dan semacamnya, yang 

membawa ke-mudharat-an yang mengakibatkan rusak mental fisiknya seseorang, 
sena terancamnya keamanan masyarakat dan ketahanan nasional. 

2 Mendukung sepenuhnya rekomendasi Majelis Ulama Indonesia Provinsi DK.I 
Jakarta tenlang Pemberantasan Narkotika dan Kenakalan Remaja. 

3. Menyambut baik dan menghargai segala usaha penanggulangan akibat yang 
timbul dari bahaya penyalahgunaan narkotika dan semacamnya. 

4. Menganjurkan kepada Presiden RI agar berusaha segera mewujudkan Undang­
Undang tentang Penggunaan dan Penyalahgunaan Narkotika, tem1asuk obat bius 
semacamnya, serta pemberatan hukuman terhadap pelanggamya. 

5. Menganjurkan kepada Presiden RI agar membuat instruksi-instruksi yang lebih 
keras dan intensif terhadap penanggulangan korban penyalahgunaan narkotika. 

6. Menganjurkan kepadaAlim Ulama, Guru-guru, Mubaligh dan pendidik untuk lebih 
giat memberikan pendidikan/penerapan terhadap masyarakat mengenai bahaya 
penyalahgunaan narkotika. 

7. Menganjurkan kepada organisasi-organisasi keagamaan, organisasi pendidikan 
dan sosial serta masyarakat pada umunya terutama pada orang tua untuk bersama­
sama berusaha menyatakan "Perang Melawan Narkotika." 
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Ketua, Pjs, 

Jakarta, IO Shafar 1396 H. 

KOMISI FA.TVA 
MAJELlS ULAMA INDONESIA 

l 0 Februari l 976M. 

Sekretaris, 

KH. M. SYUKRI GHOZALI H.AMIRUDDIN SIREGAR 
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(3) 
HUKUMALKOHOLDAJ.AM MINUMAN 

Muzakaroh Nasional tentang alkohol dalam produk minuman yang 
diselenggarakan oleh Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obatan, dan Kosmetika (LP 
POM) Majelis Ulama lndonesia pada tanggal 13-14RabiulAkhir1414 Hijriah bertepatan 
dengan tanggal 30 September 1993 di Jakarta, setelah 

MENIMBANG: 
a. Bahwa Islam adalah agama Allah yang memberi runtunan dan pedoman hid up 

secara menyeluruh dan mengantarkan umat manusia untuk memperoleh 
kesejahteraan hidup di dunia dan kebahagiaan di akhirat. 

b. Bahwa ajaran Islam bertujuan memelihara keselamatan agama,jiwa, akal, keturunan, 
dan harta. Segala sesuatu yang memberi manfaat bagi tercapainya rujuan tersebut 
diperintahkan, dianjurkan atau dizinkan untuk dilakukan, sedang yang merugikan 
bagi tercapainya tujuan tersebut dilarang atau dianjurkan untuk dijauhi. 

c. Bahwa dipandang perlu meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indonesia 
dalam rangka mencapai tujuan. 

MENGINGA'f. 
I. Pancasila dan Undang-Undang dasar 1945. 
2 garis-garis besar haluan Negara 1993. 
3. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor: 86/MENKES/PER/IVn? tentang minuman 

keras. 
4. Pedoman Dasar, Pedoman Rumah Tangga, dan Program Kerja Majelis Ulama In­

donesia. 

MEND~GAR: 

l. Pengarahan Menko Kesra, H. Azwar Anas. 
2 Pengarahan MenteriAgama, Dr. H. Tannizi taher. 
3. Sambutan Ketua Umum Majelis Ulama Indonesia, K. H. Hasan Basri. 
4. Laporan Ketua LP POM Majelis Ulama Indonesia, Prof. p~. Hj. ~$,Ciirindra. 
5. Makalah tentangAlkohol: Proses Terjadi, Kandungan, .. daliradamva, oleh Dr. Ir. 

Aziz Darwis, dan Dr. Ir. Tri Susanto. 
6. Makalah tentang Manfaat dan MudaratAlkohol, oleft Brigjen Pol. Sugiarto, Prof. 

K.H. ~Ali Yafie dan dr. H. K.artono Muhammad. 
7. Makalah tentang status Hukum Alkohol, oleh K.H. Ahmad Azhar Basyir, MA., 

Prof. K.H. Ibrahim Hosen, LML., Dr. H.S.Aqil Munawar, MA., dan K.H. Latief 
Muchtar, MA. 

MEMPERHMlKAN: 
1. Laporan KomisiAdan Komisi Muzakaroh Nasional tentangAI.kohol Dalam Produk 

Minwnan. 
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2. Pendapat, saran, dan usul peserta Muzakaroh Nasional tentang Alkohol Dalam 
Produk Makanan. 

MEMUllJSKAN: 

MENEIJ\PKAN 
L Alkohol dan Dampaknya 

I. Alkohol yang dimaksud dalam pembahasan di sini ialah etil alkanol atau 
etanol, suatu senyawa kimia dengan rumus C2H50H. 

2 Minuman beralkohol adalah minuman yang mengandung alkohol (etanol) 
yang dibuat secara ferrnentasi dari berbagai jenis bahan baku nabati yang 
mengandung karbohiclrat, misalnya: biji-bijian, buah-buahan, nira dan lain 
sebagainya, atau yang dibuat dengan cara distilasi hasil ferrnentasi yang 
tcrrnasuk di dalamnya adalah minuman keras klasifikasi A, B, dan C (Per. 
Menkes No. 8611977). 

3. Anggur obat, anggur kolesom, arak obat, dan minuman-minuman sejenis 
yang mcngandung alkohol termasuk ke dalam minuman beralkohol. 

4. Khamar adalah minuman yang memabukkan, tennasuk di dalam minuman 
beralkohol. 

S. Berapa pun kadar alkohol pada minuman tetap dinamakan minuman 
beralkohol. 

6. Dampak negatif dari minurnan beralkohol lebih besar dari efek positifuya, 
scperti, misalnya: pengaruh buruk terhadap keschatan jasmani dan rohani, 
kriminalitas, kenakalan rcmaja, gangguan kamtibmas dan ketahanan nasional. 

7. Dampak positif alkohol sebagai obat yang diminum dapat diganti dengan 
bahan lain. Namun pada obat luar/obat oles masih boleh digunakan. 

Il. Status Hukum Minuman Beralkohol 

6 

Mcminum minuman beralkohol, sedikit atau banyak, hukumnya haram. Demikian 
pula dcngan kegiatan memproduksi, mengedar, memperdagangkan, membeli dan 
menikrnati hasil/keuntungan dari perdagangan minuman beralkohol. 

Kcsepakatan tersebut didasarkan ates: 
1. Meminum minuman beralkohol adalah muskir (memabukkan). Setiap yang 

memabukkan adalah khamar dan khamar hukumnya haram. Oleh karena itu 
meminurn minuman beralkohol adalah hararn hukumnya. Dali! tentang hal ini, 
antara lain, sebagai berikut: 

J - ' - , ' - J .. , .. .,, J ...... .,, , ~ • ,... ... • ~... J ' , 

~jl'ljyl,,.aj)'ljJ".:·-· llj~I Wj 1~1; ~~It;._~ 
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"Hai ora,,g-orangyang beriman! Sesunggunya (meminum) khamar. berjudi, 
(berkorban imtuk) berhala, dan mengrmdi nasib dengan panah adalah 
perbuatan keji dan termasuk perbuatan syetan. Maka,jauhilah perbuatan­
perbuatan itu agar kamu mendapat keuntw1gan." (QS. Al-Ma'idah {5]: 
90) . ... ... 

lAJ...P~J ~J lf$-~J '+-i~J ~Jl:!,J ~\ 4UI 0Al 
,,,, "" ,. ,,,, 

"Allah me/aknat (mengutuk) khamar, pemi11um11ya, penyajinya. 
pedaga11g11ya, pembelinya, pemeras bahannya, penahan atau 
pe11yimpa11nya, pembawanya, da11 penerimanya." (HR. Abu Daud dan lbnu 
Majalr dari Jb1111 Umar). 

I I I I 

~ v,AJ ..L- """ ,f ''f _;..:;;- JS') p p.. JS' 
(' - -~ 

"Semua ya'1g memabukkan adalah klramar dan semua khamar adalah 
haram. (HR. Muslim dan lbnu Umar). 

~J ~Jv.:-..,;JIJ.1Jf.I y,IJ ..Jf ~~) r'' ;i:~ai o';:f' ~f ~ jS-
(~ ~ ... J oJJ,:JI ~J ~ ..;HIJ ~L. 

Sesuatu yang jika banyak memabukka11, maka meskiprm sedikit adalah 
haram." (HR Ahmad, Abu Daud, Tirmidzi, Nasai, lbnu Majah, dan Ibnu 
Hibban. Perawi dalam sanad Hadis ini terpercaya, dan at-Tirmidzi 
menganggapnya shahih). 

2 Minwnan beralkohol mangakibatkan lupa kepada Allah dan merupakan swnber 
segala kejahatan, karena alkohol dapat mcnimbulkan dampak negatif terhadap 
kehidupan pribadi, kcluarga, masyarakat, bangsa dan negara. 

''j1mlrilah kJ1ama1; karena ia adalah kunci segala kebrm1kan." (HR. A/­
Hakim da11 lbnu Abbas). 

"Klramar itu sumber kejahata11." (HR. at-Tabrani, ad-Dani Quthni, dan 
lbnu Hibban me11ga11ggap11ya slrahih) 

3. Minuman beralkohol merusak kesehatan, karena alkohol dapat merusak or­
gan hati, saluran pencemaan, sistem peredaran darah, dan pada gilirannya 
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dapat mengakibatkan kcmatian. Berkenaan dengan hal iniAllah berfirman: 

"dan ja11ganlah kamu meujatuhkan dirimu sendiri keda/am kebinasaan ... " 
(QS. Al-baqoroh (2): 195). 

4. Minuman beralkohol menghancurkan potensi sosial ckonomi, karena 
peminum alkohol produktifitasnya akan mcnurun. Nabi SAW bersabda: 

, , 

c.;lJ ;l..\JIJ ~l.e ..,)fl llJ.J )JI~ ~J J~~ 
, 

"Jangan/ah memb11at mudarar pada diri sendiri dan pada orang lain." 
(HR. Jbnu majah dan Daroqutni}. 

S. Minuman beralkohol dapat merusak keamanan dan ketertiban masyarakat, 
karena peminwn 01inuman beralkohol sering mclakukan perbuatan kriminalitas 
yang meresahkan dan menggelisahkan masyarakat serta sering terjadi 
kecelakaan lalu lintas karena mengendarai mobil dalam keadaan mabuk.Al­
lah berfirman: .. 

... . , .... /, , ,. .,.""- ... ~ ( ~ .. ...... .. ,. 
~~} ... o.11~~ 4UI uJ '-'°j~I J .)L:...4.JI & ~j 

... , 

" ... Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (m11ka) bumi. Sesunggunya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan." (QS. Al­
Qasas{28}: 77) 

6. Minuman beralkohol membahayakan kehidupan bangsa dan ncgara karena 
minuman bcralkohol dapat mengakibatkan rusaknya persatuan dan kesatuan 
yang pada gilirannya merusak stabilitas nasional, mentalitas dan moralitas 
manusia Indonesia masa depan. Berkenaan dengan hal ini, kaidah Fiqhiyah 
menegaskan: 

"Kemudaratan itu harus dihilangkan." 

"Mencegah mafsadat (keT'Wlakan) lebih didahulukan daripada mengambil 
kemaslahatan." 

m Rekomendasi 
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Dalam upaya penanggulangan minumari bcralkoh.ol, Muzakarah 
merekomendasikan sebagai berikut: 
1. Kepada pemerintah: 

a Pemerintah hendaknya meningkatkan usaha membebaskan ma8yarakat 
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1eru1ama kaum remaJa. i.:Jan· pcngaruh ininuman bcralkohol dengan 
membentuk badan penanggulangan alkoholisme dan mcnjadikan 
pcmbebasan minuman beralkohol scbagai gerakan nasional. 

b. Departemen perindus1rian hendaknya mcmbcrhenlikan pcmbcrian izin 
un1uk mendirikan pabrik yang memproduksi minumman beralkohol dan 
secara bcrangsur mengurangi produksi. 

c. Departemcn Perdagangan hcndaknya mcmbcrhenlikan pcmberian izin 
untuk memperdagangkan minuman beralkohol dan mcmperkctal 
pengedarannya. 

d. Departemcn Keschatan, hendaknya: 
I) Mcngeluarkan Peraturan Pemerinlah untuk mcmbalasi produksi 

dan perdagangan minuman beralkohol sebagaimana pasal 44 dan 
pasal 82 Undang-Undang tenlang Kesehalan. 

2) Mcngurangi penggunaan alkohol dalam produksi obat-obalan. 
3) Mempersiapkan peraturan pencanluman pernyataan bahwa 

"ALKOHOL BERBAHAYA BAGI KESEHATAN DAN MASA 
DE PAN ANDA" pada kemasan minuman bcralkohol. 

e. Departemen Pendidikan dan Kebudayaan hendaknya memperketat 
aturan. pengawasan. mengambil tindakan tegas terhadap siswa yang 
minum dan a1au mengedarkan minumman beralkohol. 

f. Departemen Agama hendaknya meningkatkan pendidikan agama di 
sekolah-sekolah dengru1 mcmasukkan bahaya minuman beralkohol dalam 
materi pengajaran agama. 

g. Depanemen Kehakiman agar memasukkan sanksi yang cukup berat 
terhadap pelanggaran perundang-undangan yang menyangkut minuman 
beralkohol dalam penyusunan KUHP. 

h. Departemen Penerangan agar membatasi iklan-iklan mengenai 
perdagangan minuman beralkohol. 

L Kepolisiaan dan petugas hukum lainnya agar berusaha meningkatkan 
pengawasan terhadap pcredaran dan penggunaan minuman beralkohol 
serta mengambil tindakan yang tegas terhadap pelakunya. 

2 Menghimbau 
a. Para cendekiawan untuk mengembangkan ilmu dan teknologi schingga 

penggunaan alkohol sebagai pelarut obat dalam dan luar, escense. 
pewama, dan pewangian dan diganlikan dengan bahan altematif lain. 
Penemuan ilmu dan teknologi yang semakin maju temyata dapat 
mendukung ketentuan agama tenlang penggunaan alkohol. 

b. Instansi Pemerintah untuk mencarikanjalan keluar pada industri alkohol 
dan minuman beralkohol yang bersifat rumah tangga agar usaha 
ekonomi mereka tetap berjalan. 

3. Kepada pimpinan onnas, ulama, mubaligh, dan khatib, menghimbau: 
a. Onnas-onnas Islam dan lembaga-lembaga Islam untuk berperan aktif 

dalam memasyarakatkan bahaya minum minuman beralkohol dan 
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mcmpclopori gcrakan nasional dalam menyclamatkan masyarakat dari 
bahaya minuman bcralkohol. 

b. Para ulama. mubaligh dan khatib untuk mcningkatkan dakwah Islamiyah 
dengan menckankan bahaya minuman beralkohol terhadap kehidupan 
agama. kchidupan pribadi. keluarga, masyarakat. bangsa dan ncgara. 

c. masyarakat. khususnya umat Islam. agar menjauhi minuman-minuman 
bcralkohol, demi kcselamatan pribadi, kcluarga. dan masyarakat. 

d. Dewan Pimpinan Majelis Ulama Indonesia agar mendorong pemerintah 
untuk scgcra membentuk badan penanggulangan alkoholisme. 

Jakarta, 14 RabiulAkhir 1414 H, 
01 Oktober I 993M. 

MUZAKAROH NASIONAL 
TENIJ\NGALKOHOLDALAM PRODUKMINUMAN 

Pimpinan Sidang 

Kc tu a., Sekretaris, 

ltd 

K.H. HASAN BASRI DR. IR.H.M.AMIN AZIZ 
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(4) 
MAKANAN DAN MINUJ\1ANYANG 

BERCAMPUR DENGAN BARAl'IG HARAM/NA.JIS 

Majclis Ulama Indonesia dalam Musyawarah nasional 11 tanggal 11-17 Rajah 1400 H. 
Bertepatan dengan tanggal 26 Mei - 1 Juni 1980 M. 

i\1EMUTUSKAN 
Menfatwakan: 
I. Setiap makanan dan minuman yangjelas bercampur ,dengan harang haram/najis 

hukumnya haram. 
2 Setiap lnakanan dan minuman yang diragukan hercampur dengan harang haram/ 

najis hendaknya ditinggalkan. 
3. Adanya makanan dan minuman yang diragukan bercampur dengan harang haram/ 

najis hcndaklah Majelis Ulama Indonesia meminta kepada inslansi yang 
bersangkutan memeriksanya di lahoratorium untuk dapat ditentukan hukumnya. 

Ketua, 

ttd 

Jakarta, 14 Rajah 1400 H. 
01 Juni 1980 M. 

DE\~ PIMPINAN 
MUSYAWARAH NASIONAL II 
MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Sekretaris 

PROF. DR. HAMKA. DRS. H. KAFRA\Vl 
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TAMBAHAN PENJELASAN: 

Fatwa di atas didasarkan, antara lain pada: 
I. Kaidah fiqh 

"Apahila berk11111p11/ yang Ira/al dan yang lraram (pada sesuatu), 1111s11r yang 
haramlah yang dimenmrgkmr (sesuatu it11 menjadi haram)." 

2 Hadits Nabi SAW: 

12 

">Ung halal itu sudalr jelas dan yang lraram prm sudalr jelas: dan diantara 
ked11anya terdapat hal-lral yang syublrat (tidak je/as lmkrmmya) yang tidak 
diketa/111i oleh kebanyakan orang. Bara11gsiapa berlrati-lrati dari perkara 
syublrat. ia telalr menyelamatkan agama dan lrarga dirinya." (HR. Bukhari, lihat 
Fath Al-Bari bi-SyarhAl-Bukhari, [Mesir: MustafaAl-BabAl-Halabi, 1959],juz l, 
h, 135). 



llimpumm Falwa llalul MUI 

(5) 
l\IEMAKA.i~ DAGING KEUNO 

...... ! .... ~<~\\ ·~~,,~, ..-..!.-i 
,,,,, - ""V- '-I v ,, ,; ;, 

Komisi Fatwa Majclis Ulama lndonesia-dalam sidangnya di Jakarta pada tanggal 17 
Jumadil Awai 1403 H. bcrtcpatan dengan tanggal 12 Maret 1983 M .. Setclah: 

MEi'\IBACA: 
1. Surat pennintaan Dircktur Urusan Agama Islam Direktorat Jcnderal Bimbingan 

Masyarakat Islam dan Urusan Haji DepartemcnAgarna RI di Jakarta No.: DI 1/5/ 
HK.03.1/3647/1982 tanggal 127 November 1982 tentang daging kelinci. 

2. Surat Sekretaris Direktur Jendcral Petemakan Direktorat Jenderal Pctemakan 
Departemen Pertanian RJ. Di Jakarta No.: 512Nllb/E. tanggal 8 Juli 1982. 

MEMPER.HAllKAN: 

Hadits-hadits Nabi sebagai berikut: 

(137:7.JU. J«.;1 ~ 1 ~~I•;;;)~•:• \.f!~ J\i jf \.6.:S-JY. 
... ... 

\A1~ :J ~)~ r ~ i»' J~) Jl ~:;.f ~~ : J~ i~; "'"' ~ - , , , , , , 
,, ' , ~, , ' 

(..U ~ ~ ~I J~) ~l' :.\,i .t.l~ ::,;i ~Ji , ~~\J ~~ ~J 
, . , . 

( 137:7)u. .:"i• .. I.I I ulWIJ .v-1 •'J;)\~4 ~f '-i~f ;fj y~ 

"Dari Anas, ia berkata: Melin/as di depmi kami seekor kelinci di Marri Zahran, 
maka orang-orang mengejar dan menangkapnya, dan aku mendapatka1111ya, maka 
aim memberikan kepada Abu 7il/hah /a/11 disembelilmya. Dan ia mengirim kepada 
rasu/111/ah kedua pahanya dan beliau menerimanya. 
"(Diriwayatkan oleh Jamaah. Dinukil dari kitab Nail al-Authar jus 7 hal 137). 

"Dari Abi Hurairah, ia berkata: datang kepada Rasu/11/lah seorang dari kamp1111g 
dengan membawa ke/inci yang telah dibakar beserta b11mb11-b11mb1111ya. Ketika 
diliidangkan, Rasulullah hanya menyentulmya tetapi tidak memaka1111ya. beliau 
meny11n1h kepada para sahabat wuuk memaka1111ya 
(HR. Imam Ahmad dan Nasa'i, dinukil dari kitab NailulAuthar jus 7 hal 137). 

13 
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I\ 1ENll\1BA.L"'IG: 
Bahwa dalam upaya Pemcrintah unruk meratakan konsumsi protein hcwani dan pcrbaikan 
gizi keluarga, serta mcnggalakkan pengembangan petcmakan kclinci sedang sebagian 
tcrbcsar masyarakat luas. khususnya masyarakat tani di pcdcsaan adalah umat Islam; 
Majclis Ulama Indonesia memandang perlu mcnctapkan hukum memakan daging kclinci. 

MEMlJflJSKAN 

l\·1ENETAPKAN : 
Memakan daging kclinci hukumnya halal. 

14 

Kctua, 

nd 

Jakana, 17 Jumadil hval 1403 H 
02 Maret 1983 M 

KOMJSI FATW\ 
MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Sekret11ris 

nd 

PROF. K.:H. IBRAHIM H. LML H. MUSYfARI YUSUF, LA 
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(6) 
MEMAKA.i"I DAN MEl\IBUDIDA"KAi'l KODOK 

~\\ .~"':'\\~\~ , -"v ';' v ,. "' ;, 
Rapat Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia. yang diperluas dengan bcbcrapa utusan 
Majelis Ulama Indonesia Daerah. bcberapa Dckan Fakultas Syariah IAIN dan tcnaga­
tcnaga ahli dari lnstitut Pcrtanian Bogor, yang disclcnggarakan pada hari scnin, 18 
Sha far 1405 H. ( 12 Nopcmbcr 1984 M.) di lstiqlal Jakarta. setelah: 

MENIMBANG: 
Bahwa akhir-akhir ini telah tumbuh dan berkcmbang usaha pembudidayaan kodok 
oleh sebagian para petani ikan. 

MENDENGAR: 
a. Pengarahan Ketua Umwnmajelis Ulazna Indonesia dan Ketua Komisi Fatwa Majelis 

Ulama Indonesia. 
b. Keterangan para ahli perikanan tentang kehidupan kodok dan petemakannya. 
c. Makalah-makalah dari Majelis Ulama Indonesia Daerah Sumatera Barat, NTB, 

IAIN Sunan Kalijaga Yogyakana, WN Walisongo Semarang. 
d. Pembahasan para peserta dan pendapat-pendapat yang berkembang dalam sidang 

terse but. 

MENGINGAT 
a. Ayat-ayatAl-Quran danAs-Sunah, sena kaidah-kaidah Fiqhiyah antara lain:· 

I) SuratAl-Anam ayat 145 

0f~1 ~~k~ ~l.1 ~ L.~ j1 ~) ~ j ~f ';f Ji J ,,, J , , , 

c. .,,.,., , " { -
'""~ ~l?~I ~ 

"katakanlah: tiada aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan kepadaku, 
sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memaka1111ya. kecuali 
kala11 makanan illl lxmgkai, ata11 darah yang mengalir atau daging babi 
karena ses11ngg11/111ya semua illl adalah kotor atau binatang yang 
disembelih atas nama selain Allah." 

2) SuratAl-Maidah ayat 96 

.. "' l 
~_J1)~1J_J ~ 1!.:: J~~j ;JI '1:;, ~~I 

"Dihalalkan bagimu binatang b11n1an laut dan makanan (yang berasal) 
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dari la111 sebagai makanan yang lezat bagim11. dan bagi orang-orang 
yang dalam perjalanan." 

3) SurntAl-A'rnfayat 157 

"Dan mengllalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengllaramkan 
bagi mereka segala yang b11n1k." 

b. Hadits-hadits Nabi Muhammad SAW: 

\ , , f, , • f ,. , • 
~ r ~ ~I J~) J~ (:!., i:J ~)JI i:J~ ;. ~~\ ~ ~ 

. , , . . 
~,,,.,;-IJ~~1--.-J~l1¥--;I> ~~ ;}- ~, ~1jlJ1 ~ \f.l~ ~~I 

<.jWIJ -»J'' J!I 

"Dari Abd11rrallman bin Utsman Al Q11raysy balnvasanya seoraug tabib (dokter) 
bertanya kepada Ras11l11/lall SAW. tentang kodok yang diperg1111akan dalam 
cclmp11ran obat. maka Ras11l11/lall SAW melarang memb111111/111ya." (HR. Imam 
Ahmad.Abu Daud dan Nasa'i dan dinilai shahih oleh Hakim) 

" .. ·l.<1"'" '1• '~ .. _ 1' .,,,, ' ... ,. / l~f ... ; .... .,, 'I:.. t1' .. .,, J' ;.. ::_ t1' 
.jA _;:!:- a6Q ".!.I ~-f. • ),,,.., ·_.J ~ ~r- J ~ 7\71.J 

, .. 
(V"~l •IJ.,) ~~J ~..uf~:;• .ii ~It~',, "~ii ..)ii ::;J 1 ~8\ 

, , , 

"}ang halal it11 s11dall jelas dan yang llaramp1111 illl s11dall (p11la), dan diantara 
ked11anya adalall perkara m11stasyabi/10t, kebanyakan orang tidak me11geta/111i 
l111k1m111ya. Barang siapa berllati-llati dari perkara s11bllatsebenamya ia telall 
menyelamatkan agama dan dirinya." (HR. Muslim) 

c. Memanfaatkan kulit seisin bangkai anjing dan babi, melalni proses penyamakan, 
dibolehkan menurut ajaran agama. 

d. Semua binatang yang hidup menurutjumhur ulama hukumnya tidak najis kecuali 
anjing dan babi. 

e. Khusus mengenai memakan daging kodok,jumhur ulama berpendapat tidak halal, 
sedangkan sebagaian ulama seperti Imam Malik menghalalkan. 

f. Menurut keterangan tenaga ahli dari Institut Pertanian Bogar Dr. H.Muhammad 
Eidadman M.Sc. bahwa lebih kurang 150 jenis kodok yang berada di Indonesia 
baru I 0 jenis yang diyakini tidak mengandung racun, yaitu: 
I. Rana macrodon 
2. Rana Ingeri 
3. Rana Magna 
4. Rana Modesta 
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5. Rana Cancrivon 
6. Rena Hinascaris 
7. Rana Glandilos 
8. HyhrumArfiki 
9. Hyhrum Pagun 
IO. Rana Catesbiana 

Maka dcngan bertawakal kcpadaAllah SWT, sidang: 

MEMUll.JSKAN 
I. Membenarken adanya pendapat Madzhab Syafi'i/Jumhur Ulama tentang tidak 

helalnya memakan daging kodok, dan membenarken adenya pendapal Imam Maliki 
tentang halalnya daging kodok tcrsebut. 

2. Membudidayakan kodok hanya untuk diambil manfaalnya, tidak untuk dimakan, 
tidak bertentangan dengan ajaran Islam. 

Ketua, 

Jakarta, 18 Shafar 1405 H 

KOMISI FATW\ 
MAJELIS ULAMA INDONESIA 

12 September 984M 

Sekretaris 

PROF. K.H. IBRAHIM, H. LML. H. MASHUD SYAIFULANAt'\1, BA 
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(7) 
KEPUTUSAN FATW\MAJELIS ULAMAINDONESIA 

Nomor: Kep-139/MUl/IV/2000 

'ICntang 
MAKAN DAN BUDIDAYACACING DAN JANGKRIK 

Majelis Ulama Indonesia, Setelah 

MENIMBANG: 
a. Bahwa budi$ya cacing dan jangkrik kini banyak dilakukan orang, baik untuk 

makanan (pakan) hewan tertenlU, obat-obatan,jamu dan kosmetik, maupun untuk 
dikonsumsi (dimakan orang). 

o. Bahwa masyarakat memerlukan penjelasan tentang hukum membudidayakan, 
makan;dan memanfaat-kan kedua jenis binatang tersebut. 

c. Bahwa oleh karena itu, Majelis Ulama Indonesia memandang perlu menetapkan 
fatwa tentang membudidayakan, makan, dan memanfaatkan keduajenis bitanang 
tersebut untuk dijadikan pedoman oleh masyarakat. 

MEMPERIWlKAN: 
1. Makalah Budidaya cacing danjangkrik dalam kajian fiqih yang dipresentasikan 

oleh Dr. Kl-I.Ahmad Munif, pada sidang Komisi Fatwa MUI. 
2 Pandangan ahli budidaya cacing dan jangkrik yang disampaikan pada sidang 

Komisi Fatwa MUI. 
3. Pandangan peserta sidang Komisi Fatwa MUI. 

~GAT: 

I. FirmanAllah SWT: 

UI 

"Allah-lah yang menjadikan semua yang ada di bumi untuk kamu sekalian ... " 
(QS.AJ-Baqarah[2]: 29) 

~ .. .. ,. ... ! - ... ... J ~ .Ct ... ~ ... 
~.¥'-f°-:;~1 J l.j~Y.··~11 J l.-<_ ~j 

"Allah menundukkan untukmu semua yang ada di langit dan di bumi (sebagai 
rahmat) dari-Nya ... "(QS. Al-Jatsiyah: 13) 

{ :w ... ... ... J ~ - kt , ~ .. ....:;; J ~ ' , .. ,... ,, 

'-'°.)~I J l..j 9~• • 11 J C. r--~ 4\.11 ul .J.} _;JI .. 
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"'ndakJcah kamu memperhatilcan sesungguhnya Allah te/ah menundu/ckan untuk 
(kepentingan) mu apa apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi dan 
menyempunakan untukmu ni'mat-Nya /ahir dan batin ... " (QS. Luqman: 20) 

2 Hadits Nabi SAW. 

"Apa-apa yang diha/a/kan oleh Allah da/am kitab-Nya (Al-Quran) adalah 
halal, apa-apa yang diharamkan-Nya, hukumnya haram, dan apa-apa yang 
Allah diamkanltidak dijelaskan hukumnya dimaaflcan. Untuk itu terimalah 
pemaafan-Nya sebab Allah tidak pernah /upa tentang sesuatu apapun." (HR. 
Al-Hakim) 

I 

(~~ ~IJ .J~.rJI llJJ)• \~~G\~ ~ 

"Sesungguhnya Allah telah mewajibkan beberapa kewajiban. makajanganlah 
kamu sia-siakan, menentukan beberapa ketentuan, janganlah kamu langgar. 
mengharamkan beberapa ha/, janganlah kamu rusak, dan Allah tidak 
menjelaskan hulcum beberapa karena kasih sayang kepadamu, bukan karena 
lupa,janganlah kamu cari-cari hukumnya." (HR. Tunnudzi dan lbnu majab) 

3. Kaidab Fiqih: 

"Pada dasarnya sesuatu yang bermanfaat adalah mubahlhalal." 

MENETAPKAN: 

FATW\ TENfANG MAKAN DAN BUDIDAYACACING DAN JANGKRIK 

Pertama: 
Hukum yang berkaitan dengan cacing. 
a. Cacing adalah salah satujcnis hcwan yang masuk kcdalam kategori al-hasyarat. 
b. Membenarkan adanya pcndapat ularna Omam Malik, lbnuAbi Laila, danAI-Auz'i) 
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yang menghalalkan memakan cacing scpanjang bermanfaat dan tidak 
membahayakan dan pendapat ulama yang mengharamkan memakannya. 

c. Mcmbudidayakan cacing untuk diambil manfaatnya, tidak untuk dimakan, tidak 
bencntangan dengan hukum Islam. 

d. Mcmbudidayakan cacing untuk diambil sendiri manfaalnya, untuk pakan burung 
misalnya. tidak untuk dimakan atau dijual, hukumnya boleh (mu bah). 

Kedua 

Hukum yang bcrkeitan denganjangkrik. 
a. Jangkrik adalah binatang serangga yang scjenis dengan belalang. 

b. Membudid~akan jangkrik unluk dimbil manfaatnya, untuk obat/kosmetik 
misalnya, untuk dimakan atau dijual, hukumnya adalah boleh (mubah, halal) 
sepanjang tidak menimbulkan bahaya (mudarat) 

Ketiga 

Kcputusan lni berlaku sejak tanggal ditetepkon. 

Ditetapkan 
Pada tanggal 

Di Jakarta 
18April 2000 

DEW\N PIMPINAN 
MAJELIS UL.AMA INDONF.slA 

Ketua/Ketua Komlsi Fatwa Sekretaris Komisi fatwa 

PROF. KH. IBRAHIM HOSEN DRS. HASANUDIN, M.Ag. 
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(8) 
KEPUl1.JSAN FAT\""' 

MUSYAWARAH NASIONALMAJELIS ULAMA lNDONF.SIA 
Nomor: 2/MUNAS Vl/MUl/2000 

Ten tang 
PENGGUNAAN ORGAN nJBUH,ARJ-ARl,AIR SEl'.1 MANUS IA 

BAGI KEPENfL.~GAN OBAJ:oBATAN DAN KOSMETIKA 

~\\. -.:.>~,,~, .-.!,., .,.. -.,..v- 'I v- .,.. ; ;,. 

Musyawarah Nasional VI Majelis Ulama Indonesia yang berlangsung pada tanggal 
23-27 Rabi'ul Akhir 1421 H./25-29 Juli 2000 M. Dan membahas tentang penggunaan 
organ tubuh, ari-ari dan air seni manusia bagi kepentingan obat-obatan dan kosmetika, 
Setelah: 

MENIMBANG: 
a. Bahwa sejumlab obat-obatan kosmetika diketahui mengandung unsur atau bahan 

yang bersal dari organ (bagian) tubuh atau ari-ari (tembuni) manusia. 
b. Bahwa menurut sebagian dokter, urine (air seni) manusia dapat menjadi obat 

(menyembuhkan) sejumlahjenis penyakit. 
c. Bahwa masyarakat sangat memerluan penjelasan tentang hukum menggunakan 

obat-obatan dan kosmetik seperti di maksud di atas. 
d. Bahwa oleh karena itu, MUI di pandang perlu untuk menetapkan fatwa tentang 

hukum di maksud untuk dijadikan pedoman. 

MEMPERIMllKAN: 
Pendapat dan saran peserta sidang. 

MENGINGAT: 
1. FinnanAllah SWT: 

y , " ; .,,,, ~ , .. - , , , , .. , ,,,,,,., . .- , "' 
" ~" ··~I· la ... ,, ··~ .... ~ 0 "·~ • ll'L -._, .~ 
~.;.;~ ur~f..~ . .?-',,·' ~~ ~ 

" ... Maka bara11g siapa terpaksa kare11a kelapara11, ta11pa se11gaja berbuat dosa, 
sesrmggulmya Allah Maha Pe11gamprm lagi Maira Pe11yaya11g." (QS.Al-Maidah 
[5]: 3) 

2 Hadits Na bi SAW menyatakan: 

" - .. - - .. . " . .. ,,;') ? c.\j;') 4l ~J ~l c.\J t;a! (.J ~J ]':. '1>\ ~\t \jj\:U .. .. 
• 

( ~ J\~ y.f O\JJ)r:.fl\ ~\J ,, , 
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"Berobatlah karena Allah tidak membuat penya/cit lcecuali membuat pula 
obatnya selain satu penyakit, yaitu pikun." (HR. Abu Daud). 

~J 'J)'J3 ~')J ~\J J5:l J»..j ~'j:U\j ;,~, Jyf ~, ~l 
- , , .,, , . .,,, , , 

<.,J,., .,.r •'JJ>r'T'"! 'JJ'..u 
J - , 

"Allah telah menunmlcan penyakit dan obat, serta menjadilcan obat bagi setiap 
penyakit, oleh lcarena itu, berobatlah dan janganlah berobat dengan benda 
yang haram. "(HR. Abu Daud). 

r '-" ~' ~;ij it~' tjP.~ ~~jf ~ ~ :ruf ~~ 
, , - "' 

( .!JIU VI .r'I '1" .< ,i.r.,11 llJJ ~~f J ~ I;. f ~ 1-;;.~ ! ~fj ~ ~ 
Selcelompok orang dari suku Uk/ a tau 'Urainah datang dan mere/ca tidak cocok 
dengan udara Madinah (sehingga mereka jatuh sakit), maka Nabi 
memerintahkan agar mere/ca diberi unta perah dan meminum air lcencing dan 
susu unta tersebut ... "(HR.Al-Bukhari). 

3. Pcndapat scbagian ulama menegaskan: 

"'~' J~ ~ J ~~ Jfa o~ c.r~' JY. y°j.) ~~ ~}}1 J~ 
, ,, , - , ,, , , , 

~! pi j ~;::. ::;1 J~ J ( 5 :o.liUI) ~(j.H ~ ~f Jw 
, , , - , ', ,,, . , ""\ 

< ..s)~' •'JJ)~ fr ~~~Li-?~ f.tl .r.11 1 

Imam Zuhri (M( J 24H) berlcata. "1idak halal meminum air seni manusia lcarena 
.suatu penyalcit yang diderita, sebab itu adalah najis. Allah berfirman: 
n •.. Dihalallcan bagi lcamu yang baik-baik.. .. " (QS. Al-Maidah[5]: 5). dan lbnu 
Mas'ud (w.32H) berlcata tentang salcar (minuman keras). "Allah tidak 
menjadilcan obatmu pada suatu yang diharamlcan atasmu" (HR. Al-Bukhari) 

4. Kaidah Fiqih mcnegaskan: 

"Kondisi darural membolehkan hal-hal yang dilarang (diharamkan)." 

MEMUIUSKAN 
MENEIAPKAN: 
FATWAMUSYAWARAH NASIONAL VI MAJELIS ULAMAINOONESIA 
TENL\NG PENGGUNAAN ORGANTIJBUH,ARl-ARI,AIR SENI MANUSIABAGI 
KEPENTINGAN OBAWBATAN DAN KOSMETIKA 
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I. Dalam Fatwa ini, yang dimaksud dengan: 
a. Penggunaan obat-obatan adalah mengkonsumsinya sebagai pengobatan, 

bukan menggunaKan obat pada bagian luar tubuh. 
b. Penggunaan air seni adalah meminumnya sebagai obat. 
c. Penggunaan kosmetika adalah memakai alat kosmetika pada bagian luar tubuh 

dengan tujuan perawatan tubuh atau kulit agar tetap atau menjadi baik dan 
ind ah. 

d. Dharurat adalah kondisi keterdesakan yang bila tidak dilakukan akan daoat 
mengancam eksistensijiwa manusia. 

2. Penggunaan obat-obatan yang mengandung atau berasal dari bagian organ 
manusia (juz'ul insan) hukumnya adalah haram. 

3. Penggunaan air seni manusia untuk pengobatan, seperti disebut pada butjr l .b 
hukumnya adalah haram. 

4. Penggunaan kosmetika yang mengandung atau berasal dari bagian organ manusia 
hukumnya adalah haram. 

S. Hal-hal tersebut pada butir 2, 3, dan 4 di atas boleh dilakukan dalam keadaan 
dharurah syar'iyah. 

6. Menghimbau kepada semua pihak agar tidak memproduksi atau menggunakan 
obat-obatan atau kosmetika yang mengandung unsur bagian organ manusia, a tau 
berobat dengan air seni manusia. 

7. Kepusan fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan. 
Agar setiap orang dapat mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk 
menyebarluas~an fatwa ini. 

Ditetapkan 
Pada tanggal 

Di Jakarta 
27Rabi'ulAkhir1421 H. 

MUSAWARAH NASIONAL VI TAHUN 2000 
MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Pimpinan Sidang Pleno 

Ke tu a Sekretaris 

PROR DR H. UMAR SHIHAB DR H.M. DIN SYAMSUDDIN 
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(9) 
KEPlITUSAN FAT\~ 

l-limpuTIOln Falwa Halal MUI 

KOMISI FATW\MAJELIS ULAMAINDONF.SIA 

'Jen tang 

PF.NETAPAN PRODUK HALAL. 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia. dalam rapal Komisi bersama LP POM MUI, 
pada hari Rabu, tanggal 17 Ramadhan 1421 H/13 Desember 2000 M., setelah: 

.MEJ\11\1BANG : 
a. Bahwa makanan, minuman, obat-obatan, kosmetika, dan lain-lain yang akan 

dikonsumsi atau dipergunakan olah umat Islam wajib diperhatikan dan diyakini 
kehalalan dan kesuciannya; 

b. Bahwa produk makanan, minuman, obat-obatan, kosmetika dan lain-Iain yang 
merupakan hasil olahan sering diragukan kehalalan atau kesuciannya; 

c. Bahwa oleh karena itu, produk-produk olahan sebagaimana terlampir yang 
terhadapnya telah dilakukan pemeriksaan, pent'litian, pembahasan, dan pcnilaian 
dalam rapat Komisi Fatwa be~ma LP POM MUI, Komisi Fatwa memandang perlu 
untuk menetapkan kehalnlan dan kesuciannya untuk dijadikan pedoman oleh umat. 

l\1ENGINGAT : 
1. Finnan Allah SWT tentang keharusan mengkonsumsi yang halal, antara lain: 

24 

"Hai sekalian manusia! Makan/ah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat 
di bumi. dan janganlalr kamu mengikuti langkah-langkah syaitan, karena 
ses11i1gguh11ya syaitan itu adalalr mus uh yang nyata bagimu. "(QS. Al-Baqarah[2]: 
168) 

"Hai orang yang beriman! Makanlah di antara rezld yang baik-baik yang 
kami berikan kepadamu dan bersyu/rurlah kepada A/lair, jika be11ar-benar 
hanya lcepada-Nya /c.amu menyembah." (QS.Al-Baqarah[2]: 172) 
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"Dan makanlalr makanan yang Ira/al lagi baik dari yang Allah te/alr rizkikan 
kepadamu, dan bertaqwalalr kepada Allah yang kamu beriman kepada-Nya." 
(QS.Al-Maidah[5]: 88) 

"Maka makanlah yang Ira/al lagi baik dari rizki yang telah diberikan Allah 
kepadamu, dan syukurilah nikmal Allah, jika kanm lranya kepada-Nya 
menyembalr. "(QS.An-Nahl [16]: 114) 

2 Firman Allah SWT tcntang kehalalan makhlukAllah secara umum, antara lain: 

"Dia-lah Allah yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu ... " (QS. 
Al-Baqarah[2]: 29) 

c. ., J , ~ J , , ,.. ' ~-- ~ J , , , ~ , .. , , 

~j}l~·;..·.:lnllj '-~~~ c___,>-1 CS}I ~I~\?~ Jj , 

-: ,-: .... __..~i' - .--~i,~~·£ ()_,AA.:! .. ~ u .. .. 
~ 

"Katakanlah: 'Siapakah yang mengharamkan perl~iasan dari Allah yang le/ah 
dikeluarkan-Nya wrtuk hamba-hamba-Nya dan (siapakah yang 
mengharamkan) rizki yang baik?' Katakanlah: 'Semuanya ilu (disediakan) 
bagi orang-orang yang beriman dalam kehidupan, khusus (rmlllk mereka saja) 
di hari kiamal.' Demikianlah Kami menjelaska11 ayat-ayat itu bagi orang-or­
ang yang me11getah11i. "(QS. Al-A'raf [7]: 32) 
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nDan Dia (Allah) telah menrmdu/ckan untuk kamu apa yang ada di /angit dan 
apa ya11g ada di bumi semua11ya (sebagai rahmat) dari-Nya. Sesrmggu11ya pada 
yang demikian itu benar-be11ar terdapat ta11da-tanda (kekuasaa11 Allah) bagi 
kaumya11gberfikir.H (QS.Al-Jatsiyah[45]: 13) 

3. Firman Allah SWT tentang beberapa jenis makanan (dan minuman) yang 
diharamkan, antara lain: 

26 

~ I - , ._, , , ~ .- .,,,. , • .,,,. ._, ,, ,, .. ..,, ,,,,. , " , .,,,. <6 

L-4'.J - I ... 1 ~J, ..J •• ...:.._ " F>J' J, ~ ..>J IJ' ;. .. • II • f.:::. Is-.. ~ .:> w I , . ~ ..F.:.~ \ - \ :. \ ...r J .. .. .. 

nsesrmgguhnya Allah hanya nrengharamka11 baginr11 bangkai, darah, daging 
babi. da11 bi11ata11g ya11g (ketika disenrbelih) disebut (nama) selain Al/air. Akan 
tetapi, bara11g siapa dalam lceadaan terpaksa (memaka11nya) sedang ia tidak 
nrengingi11kannya dan tidalc (pula) melampaui batas, nraka tidak ada dosa 
baginya. Sesrmgguh11ya Allah Maha Pengampun, Maha Pe11yayang. n (QS. Al­
Baqarah[2]: 173) 

.::; .. .. tt I - ,. • .. , _. , ' .. , .. • .. .J , , ... ,, . ,, , 
L.~ ~1µ ~1 l.j.t-.r:f-1 ~j \Jjlj :.-!~I~~? 

,, ,, 

t. ~.1T jsl t: j ~Tj ~~_;: ~ iTj ~~ ):,.~ iTj ~a:~:~ iTj 

nDiharamka11 bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (dagi11g hewan) 
yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, ya11g dipuku/, yang 
jatuh, ya11g ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, kecua/i yang sempat 
kamu me11yembelih11ya, dan (diharamka11 bagimu memakan hewan) yang 
disembelih rmtuk herhala ... n (QS.Al-Maidah[S]: 3) 
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4. 

-Ii .. i 
, 

" ~- ~=-~.).)_,AS-

"Katakanlah 1iadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan kepadaku 
sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya, kecuali ka/au 
makanan itu bangkai, darah yang mengalir, atau daging babi, karena 
susungguhnya semua itu kotor. atau binatang yang disembelih atas nama se/ain 
Allah. Barang siapa yang dalam lceadaan terpaksa (memakannya) sedang ia 
tidak menginginkannya dan tidalc (pula) melampaui batas. maka sesungguhnya 
Tuhanmu Maha Pengampun, Maha Penyayang. "(QS.Al-An'am[6]: 145) 

"Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu (memakan) bangkai, 
darah, daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) 
selain Allah. Akan tetapi, barang siapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) 
sedang ia tidak menginginkamzya dan tidak (pula) melampaui batas, maka 
sesunguhnya Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang." (QS.Al-Baqarah[2]: 
173). , - , 

... i, ;JT , A It:, ',-~ 
~ - • ~-tr.:"' \ ~J .. ... , 

" ... Dania (Nabi) mengharamkan bagi mereka segala yang burok ... " (QS. Al­
A'rafl7]: 157). Maksud buruk (khabaits) di sini menurut ulama adalah najis. 

~ , 
.;.-1~·1 J' I ,< . .,.eL i . ~I~ ~, 
~ J~-' - ,· _,....- J 

" ... Danjanganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan ... " 
(QS. Al-Baqarah[2]: 195) 

Hadits-hadits Nabi berkenaan dengan kehalalan maupun keharaman sesuatu yang 
dikonsumsi, antara lain: 

• f "' ,,.., J ,,, • , • , ~ "' • ·" " -: . ·~' ' ,,, .. ..»' ~r ~ ~' l"'~: ~ ~ ..»' ~' , \;J' ,~:1, ~ ~ !J ... -~ ·~ -'1f' T-,,, . "" , , , 

~ t::tJ' ... ii . '(-r , , , .. ' '\ '~ ~ \J . 'J Uj "' .. l.. ... ~ i ~ 4/ ,,, f 4' ... ,J' yw ~ f T- .. ~ .r .~ . , 
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\foT ~jj ' ~'f ~ J\i .J ~ ~ :,l~ ~ j1 b.JL:.o (,i~s.\j 
,, , ,, ,., .,. 

~ -~f ):.J' ~ ~~\ ~~ ;.; . ~ci1 ~ ~(J, ::,.. \ft 
, , ,, , 

, r'/- ~1 Y)li Y) li, ~:Jli ~~' J! ~~ ~~ ~f , , , . , ' . 
. r':fJ lf ~oil. J, r' ;- , ... -;l;.) ~'f- '-i:,·~ J , , , 

, 

ci.r-_,... ~I~~ ''J;>~.iJ 
"JJi?lrai lllllat 111a11usia! Sesu11ggul111ya Al/air adalalr baik (tlrayyib), tidak aka11 
me11erima kecuali yang tlrayyib (baik dan halal). da11 A/lair memeri11talrka11 
kepada orang berima11 segala apa yang la peri11talrkan kepada para ras11/. la 
berfirma11, 'Hai para Rasul, maka11/ah dari 111aka11a11 yang baik-baik (halal) 
da11 kerjaka11/ah ama/ yang sa/elr. Ses1mggul111ya Aku Maira Me11getalmi apa 
yang kamu ke1jaka11'(QS.Al-Mu'minun[23]: 51), dan berfimum pula, 'Hai orang­
orang yang berirnan! Makanlah di antara rizki yang baik-baik yang karni berikan 
kepadamu ... ' (QS.Al-Baqarah[2]: 172). 

Kenmdimr Nabi me11ceritaka11 seo1 a11g /aid-laid yang melalmka11 pe1ja/a11a11 
panjang. ramb11111ya acak-acakan, da11 bada1111ya berlrmrur debu. Sambil 
mene11gadalrka11 ta11gm1 ke /angil ia be1rloa, 'lb Tulra11, }fi T11ha11 ... ' (Be1rloa 
dalam perjala11a11, apalagi dengan ko11disi seperti itu. pada unrrmmya 

• dikab11/ka11 olelr Allah. Pen). Seda11gkan, maka11a11 orang itu lraram. 
mi1111mam1ya lraram, pakaimrya haram, dan ia se/a/u me11ya111ap yang haram. 
(Nabi memberikan kome11tar), 'Jika demikia11 lra/11ya, bagaima11a m1mgki11 ia 
akan dikab11/kan domrya. "(HR. Muslim dari Abu Hurarirah) . 

• , , , ( . , , .... 
, ~ •a.<"'\, , i • '" ~ - \, -... " , ~ • , \, , .... ,, ._ ,,, , ; ;_ \ \, ._ ,, J"''-:_ r \ 
~ .r.- f °"JP..!" '--' ~. • )~ 0 e · _!J .ft! rr- J ~ J\71,J , , 

(~~""">4..:P~J ~_uf:,::- .. 1 ~I~'&~\ ~\ ::_;j , 4.1"~\ 
, , , 

">bng halal itu sudalr jelas da11 yang lraram pun sudalr jelas. dan di a11tara 
keduanya ada hal-lra/ yang 11111sytabilra1 (syublrat, samar-samar, tidak je/as 
lrala/-lraram11ya), keba11yakan 111a11usia tidak me11getalwi huklllmrya. Barang 
siapa lrati-lrati dari perkara syublrat, su11ggulr ia telalr menyelamatkan agama 
da11 lrarga dirbrya ... " (HR. Muslim). 

, , 

c~~· ,jf b~J .,,.~ .Jf' ~ ~"' .Jf'J """' ''JJ>)'? ~J )~~ , 

"Ttdak boleh membalrayaka11 diri se11diri da11 tidak bo/elr (pu/a) membahayakan 
orang /ain"(HRAhmad dan lbnu Majah dari lbnuAbbas dan Ubadah bin Shamit). 
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">Emg halal adalalr ses11at11 yang dilralalkan olelr A/lair dalam Kitab-Nya, da11 
yang lraram adalah apa yang diharamkan oleh A/lair dalam Kitab-Nya, seda11g 
ya11g tidak dijelaskan-Nya ada/ah yang dimaajkan" (Nail Al-Authar, 8, I 06 ). 

,.,,. ,, , '""". 
rf-j \Aj~ ~ '~J~ ~J \A~:'ai ~ ~') ~) iw\ ~! 

, , 

I .., , 

(..SJ.rJI ...,_J ~J..\JI llJJ)• \~~~\~ ~ 
"A/lair telalr mewajibkan beberapa kewajiba11, ja11ga11lalr kamu abaika11, telalr 
me11etapka11 beberapa batasan,ja11ganlah kam11 la11ggar. telalr me11gharamka11 
beberapa ha/. ja11ga11/ah kamu rusak. da11 tidak me11jelaska11 beberapa ha/· 
sebagai kasih saya11g kepadamu, b11ka11 lupa. maka ja11ga11/ah kamu ta11ya­
ta11ya lmkrmmya. "(HR. Daruqutni dan dinilai hasan oleh Imam Nawawi). 

5. Kaidah Fiqihiyah: 
I •• • , • • I , 

~~\ o~UJI ~J.~~I ~J , ~\.i'j\ @tfJ\ s.~~\ J ~~I 
" , "' "' ,, " 

"Hukum asal sesuatu yang bennanfaat adalalr bo/eh da11 hukum asal sesuatu 
yang berbahaya adalah lraram." 

"Hu/mm asal me11ge11ai sesuatu adalalr bolelr selama tidak ada dalil muktabar 
yang me11gharamka1111ya." 

6. Pedoman Dasar dan Pedoman Rum ah Tangga MU I periode 200-2005. 
7. Pedoman Penetapan Fatwa MUI. 

MEMPERHATIKAN 
BeritaAcara hasil audit terhadap sejumlah produk olahan dan penjelasan Direktur LP 
POM-MUI, serta saran dan pendapat peserta rapat dalam rapat bersama dimaksud. 

MEMUTUSKAN 

MENETAPKAN: 
FATWA TENTANG PENETAPAN BEBERAPAPRODUK HALAL 
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1. Produk-produk sebagaimana tersebut dalam lampirao Keputusan Fatwa ini 
ditetapkan kehalao dan kesuciannya, 

2 Keputusan ini berlaku sejak ditetapkan, dengan ketentuan jika di kemudian hari 
temyata terdapat kekeliruan akan diperbaiki dan disempumakan sebagaimana 
mestinya. 

Ketua 

KIL MA'RUFAMIN 
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Ditetapkan 
Pada Tanggal 

Di Jakarta 
17 Ramadhan 1421 H 
13 Desember 2000 M 

Sekretaris 

DRS. HASANUDIN, M.Ag 



Himpunan Fatwa Halal MUI 

(10) 
KEPUTIJSAN FATW\ 

KOMISI FArW\MA.JELIS ULAMA INDONESIA 

Tun tang 

KEPmNG 

Komisi Fatwa Majclis Ulama Indonesia (MUI), dalam rapat Komisi bersama dengan 
Pengurus Harian MUI dan Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obatan dan Kosmetika 
Majelis Ulama Indonesia (LP POM MUI), pada hari Rabu, tanggal 4 Rabi'ulAkhir 1423 
H/15 Juni 2002 M., setelah: 

MENIMBANG: 
a. Bahwa di kalangan umal Islam Indonesia, status hukum mengkonsumsi kepiting 

masih dipertanyakan kehalalannya; 
d. Bahwa oleh karena itu, Komisi Fatwa MUI memandang pcrlu menctapkan fatwa 

tentang status hukum mengkonsumsi kepiting, sebagai pedoman bagi umat Islam 
dan pihak-pihak lain yang memerlukr.nnya. 

MENGINGAT: 
1. Firman Allah SWT tcntang keharusan mcngkonswnsi yang halal dan thayib (baik), 

hukum mengkonsumsijenis makanan hewani, dan sejcnisnya, antara lain: 

·i_,;;~~ ~j (;k. ~ '-i'j"1I J ~ ·i;f ~81 ~~ 

"Hai sekalian manusi.a! Ma/can/ah yang halaJ.lagi baik dari apa yang terdapat 
di bumi, dan janganlah kamu mengi/cuti lang/cah-langkah syaitan, karena 
sesungguhnya syaitan itu adalah musuhyang nyata bagimu. "(QS.Al-Baqarah[2]: 
168) 

I~ -~<--- .I~ ~ JJI ~ -~T :sfJ~ T .. , , '"ti -: , !'. -: ..lJI .,.-- J ... c.S.. -J u_,-J" ._:_;~ ~ ... .. .. 

.. .. .. •.1 .... .. , , .. ~ • ,I , .. ' , .. , •.1 

._:. • T, '11 : •.. ~!le. \ .?-J ..;.. I• : \.. 11 ~ J.fJ ..)"4-, • • 11 
, , . ,, ,,, 

"(lbitu) orang yang mengikuti Rasul. Nabi yang ummi yang (namanya) mereka 
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dapati ter111/is di dalam Ta11rat dan lnjil (lfli111) orang-orang yang mengik11t 
Ras11/, Nabi yang 11111mi yang (namanya) meTT?ka dapati 1ert11/is di dalam 1lmral 
dan lnjil yang ada di sisi mereka. yang meny11ntl1 mereka me11ge1jakan yang 
ma 'ntf dan me/a rang mereka dari menge1jakan yang n11111kar dan me11ghalalkan 
bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala yang 
biwuk ... " (QS.Al-A'rnfI7]: 157) 

.. 
~ ~ilc: lfo ~T ~ &~ j;.~ ~ C~1;J-T .. 

- , • _,, , , , ~ JI ~ s .:::; -- . , ~ .. , , , ... .... ., ... . , , .. J 

(~j)~4-I ~.._r .u>I wJ .u>I 1_,.i:ilj ~~If'' l_,j'~lj 

"Mereka menm1yakan kepadamu: "Apakah yang dihala/kan bagi mereka? " 
Katakanlah: "Dihala/kan bagimu yang baik-baik dan (binatang yang 
ditangkap oleh binatang buas) yang le/ah kamu ajari de11gan melatilmya 1111t11k 
berb11n1, kanm me11gajarnya me1111n11 apa yang tel ah diajarkan A I/ah kepadam11. 
maka, makanlah dari apa yang ditangkapnya 1111t11km11, dan seb11tlah nama 
Allah alas binata11g b11as itu (waktu melepasnya). Dan bertaqwa/ah kepada 
Allah, ses1111gg11hnya Allah amat cepat hisab-Nya". (QS. Al-Maidah[5]: 4) 

.. ·, ... 

"Maka makanlah yang halal lagi baik dari rizki yang telah diberika11 Allah 
kepadamu. da11 sy11k11ri/ah 11ikmat Allah. jika kamu hanya kepada-Nya 
menyembah. "(QS.An-Nahl [16]: 114) 

"Dan maka11lah makana11 yang halal lagi baik dari apa yang Allah telah berikan 
kepadam11. dan bertaqwa/ah kepada Allah yang kanm berima11 kepada-Nya 
(QS.Al-Maidah[5]: 88) ... ,,,.. ' ,,,.. .._kt ~ ,,,, (?.J o.J': ~.t!j r-- ~ ,, ,, 
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• C:? ~~ ~;JI '1~;, 

"Dilralalkan bagimu binatang b11n1an larll dan makanan (yang berasal) dari 
laut sebagai makanan yang lezat bagimu, dan bagi orang-orang yang dalani 
pe1jala11an: dan dilraramkan atasmu (menagkap) binatang b11r11a11 darat. sela111a 
kamu dalam ilrram, Dan bertaqwalalr kepada Al/air yang kepada-N_va k<111111 
akan dikumpulkan. "(QS. Al-Maidah[5]: 96) 

"Dia-lair Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi imlllk kamu dan Dia 
berkelrendak menuju langit, lalu dijadikan-Nya tujuli langit. Dan Dia maha 
Mengetalmi segala s~uatu. (QS.Al-Baqarahf.21: 29)_ 

2. Hadits-hadits Nabi berkenaan dengan kehalalan maupun keharaman sesuatau 
yang dikonsumsi, antara lain: 

- . ... ... .. .... . , . _,,. ..... . 

.... 

(ir..r- tJ.f ~ ~ •IJJ)~.lJ 
,. 

"~fiai umat mam1sia! Sesimggulmya Allah adalah thayyib (baik), tidak akan 
menerima kecuali yang thayyib (baik dan halal). dan Allah memerintahka11 
kepada orang beriman segala apa y~mg la perintahkan kepada para rasul. la 
beiflrman, 'Hai Rasul-rasu! Makanlali dari makanan yang baik-baik (halal) 
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tla11 kt•1jaka11lall amal ya11g saleh. Se.m11gg11/111ya Aku Maha Mengetalrni apa 
ya11g kamu ke1jakan' (QS. Al-M11'mim111[23}: 51), da11 be1firman pula, 'Hai 
orang-orcm~ ya11g berimcm! Makanlah dia11tara rizki yang baik-baik ycmg 
kami berika11 kepadamu ..... (QS. Al-Baqarah[2]: 172). 

Kl'm11dim: .Vi.bi me11ceruaka11 scora11g laki-laki ya11g melakukan pe1jala11a11 
ra11j:mg. rambutnya acak-acakan, clan badamrya berlrmmr debu. Sambil 
me11e11gadallka11 1a11ga11 ke la11git ia berdoa, 'Ya Tuha11. )fl Tullan ... ' (Be1rloa 
dalam perjala11an. apalagi dengan kondisi seperti itu, pada 11m1111111ya 
dikab11lka11 oleh Allah. Pe11). Sedangka11, maka11a11 orang itu haram, 
mimm1a1111ya llaram, pakai1111ya haram. da11 ia selalu menyantap ya11g llaram. 
(Nabi memberika11 komentar), 'Jika demikia11 hal11ya. bagaima11a m1111gki11 ia 
aka11 dikab11lkm1 doa11ya." (HR. Muslim dari Abu Hurarirah). 

' .. ·~C:-1'' '1• ,~ .. _ 1' "'~' ... 'I \~ 6'•;' .. "' 'r :_' t ·,, .. .,, J' ;_J :_ i1' 
~ ft::' ·&'-·!.I ~.~. • )J-A' · •. J .:,r.! ~ .r- J ~ ~ 

• , • I'(, ...... J , ""J. J ·, -:.:. e , -: t ~' 
(V~"J">~ .r J ~-"'~, ~''· LJ ~I~ , ~\,,:J\ 

, , -
"Ya11g halal itu sudah jelas da11 ya11g haram p1111 sudah jelas. da11 di a11tara 
ked11a11ya ada hal-hal yang musytabilwt (syubhat, samar-samm: tidak jelas 
halal lwram11ya), keba11yaka11 mdnusia tidak mengetalmi lrnkrm111ya. Barang 
siapa hati-hati dari perkara syubhat. s1111gg11h ia telah menyelamatkan agama 
dan harga diri11ya ... " (HR. Muslim). 

3. Hadis Nabi: 

"Laut itu suci aimya da11 halal ba11gkai (ika11)-11ya (HR. Khamsah). 

4. Qa'idah Fiqhiyyah: 

"Pada dasarnya. lmkum lenla11g sesuatu adalah boleh sampai ada dalil yang 
me11gharamkamrya." 

5. Pedoman Dasar dan Pedoman Rumah Tangga MUI periode 2002 - 2005 
6. Pedoman Penetapan Fatwa MUI. 

J\·IE.'l\1PERHATIKAN: 
I. Pendapat IrnamAl-Rarnli dalam NihayahAl-Muhtaj Ha Ma'rifahAl-FadzAl-Minhaj, 

(t.t.: Darul Fikr,t.th),juz VIII, halam 150 tenlang pengertian "binatang laut/air 
( ~\ ~I Jr )" dan halaman 151 - 152 ten tang "binatang yang hidup di laut dan 
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di daratan ( /-:JY. .,j ~\..e ). 

~ ~ .)\...p 1.,;.. c__ri- \~!J , ~UI ~ 'i! ~'j \..e _,-J( ~\ ~\y.) 

c 150 >~ J.lt'i ~ ~ Jt CY.~ 
>tmg dimaks11d binatang larll adalah binatang yang tidak bisa hid11p kec11ali 
di dalam air. jika ia ke/11ar dari air kehid11pa1111ya seperti hid11pnya binata11g 
yang disembelih. masih hid11p tetapi tidak akan lama (h. I 50) 

~\J.I y p ...r-t-J ( iJ\Ji, .r" J( ... )t .'e a} ~J ~ J>W\.) ( ~u, J) 

< 152-151 ... >";? J ~~'i< r'.r< ... ~ J>V"'l:.-;J 
Hewan yang bisa hid11p di darat dan larll, seperti kodok. kepiting, dan 11lar 
h11k1111111ya ha ram dengan alasan kotor dan membawa bahaya ... (h. I 5 I - 152) 

2. Pendapal Syeikh MuhammadAl-KhathibAl-Syarbaini dalam MughniAl-Muhtaj 
ila Ma'rifai1 Ma'aniAl-Minhaj, (t.t.: Dari Fikr, t.th.),juz IV, halaman 297 tentang 
pengertian "binatang laut/air (~I i)I Y- )", pendapat Imam Abu Zakaria bin 
Syaraf Al-Nawawi dalam MinhajAl-Thalibin,juz IV, halaman 298. tentang binatang 
yang hidup di laut dan di daratan 
( ~Jf. j ~\..e )", serta alasan ('illah) hukum keharamannya yang 
dikemukalrnn o1eh Al-Syarbaini: 

c_y..ill ~ ~ .)~ ~ J , ~\J.I i.; 'i! ~'j \..e .JA J( ~I ~ly.) 

( 279) 
Binatang la111 adalah binatang yang tidak bisa hidup kecuali di dalam air. dan 
hid11pnya ketika keluar dari air seperti hid11pnya binatang yang disembelih 
(baca: tidak lama) (h. 297) 

~J ~L\.I ~p ~{~JI ~U,.r'J t_ jG a): ~J f. ~ ~l.eJ) 

< 29s >iJ ~ i.; ~~';>UJ Y P'J v-1 iJ :1_Q, 11 < r'.r 
Binatang yang hidup di darat dan la11t, seperti kodok, kepiting (diseb111 juga 
laba-laba/kalajengking air), da11 ular haram lmkum11ya, de11ga11 alasan 
memp1myai bisa bagi haramnya 11lar da11 kalajengki11g, da11 jorok bagi selai11 
ked11a11ya (h. 298). 

~ _,..,J ~ j! ~ 'i! ~'j ~.ill ~I iJIY. ~( ~ ~\..!JI ~ .ti! 

( 298 ).)~~IJ J.t~I 
Al-Imam as-Syafi'i menyatakan bahwa bi11ata11g laut yang tidak bisa hidup 
kecuali di dalam air (dapat) dimaka11 de11ga11 alasa11 keum111na11 ayat da11 
hadis (te11ta11g11ya). 
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3. Pendapat lbnu Al-A'rabi dan ulama lain sebagaimana dikutip oleh Sayyid Sabiq 
dalam Fiqh Al-Sunnah (Beirut: Dari Fikr, 1992), Juz Ill, halaman 249 tentang 
"binatang yang hidup di daratan dan laut". 

~~ , ~ _r,llJ ..,_JI ~ ~ ~ ~.ill ~1_,.J-1 ~ ~- all:~;JI J.' J\i 

\.,{. \k~I f-~I j,l!I ~ l,W, f-~ j.:J!I J ~ ~!I: ~"N;, ~ JI' )W 

w\S" ).J, ~ Jl jdl~ ~'~~~La~ ~I ...s~ ~WAJ1 ~ o~ 
. ~ ~ ~ t_ ~I 'J}, _;:-ll J ~ ~f ~ 

lbm1 al-'Arabi berkata: pendapat yang shahfll tentang (lmkum) binatang yang 
(bisa) hidup di darat dan di air adalah haram. karena dalam masalah ini ada 
d11a dali/ yang berte11101igan : yakni dalil yang menghalalkannya dan dalil 
yang mengharamka1111ya. Maka dalam masalah ini saya lebih memenangkan 
dalil yang mengharamkam1ya dengan alasan kehati-hatian. Sedangkan 11lama 
selain lbm1 al-'Arabi berpendapat balnva semua binatang yang hidup di la11t 
/111k11mnya halal, wala11p1111 binatang terseb11t mem1111gkinkan bisa hid11p di 
darat, kec11a/i kodok karena ada larangan 1mtuk memb11n11/mya 

4. Pcndapat Prof. Dt H. HASANUDIN AF, MA (anggota Komisi Fatwa) dalarn makalah 
Kcpiting: Halal atau Haram dan penjelasan yang disampaikannya pada Rapat 
Komisi Fatwa MUI, serta pendapat peserta rapat, pada hari Rabu, 29 Mei 2002 M. 
/ 16 Rabi'ulAwwal 1421 H. 

5. Pendapat Dr. Sulistiono (Dasen Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan IPB) dalam 
makalah Eko-Biologi Kcpiling Bakau (Scylla spp) dan penjelasannya tentang 
kepiting yang disampaikan pada Rapat Komisi Fatwa MUI pada hari Sabtu, 4 
Rabi'ul Akhir 1423 H. / 15 Juni 2002 M. antara lain sebagai berikut: 

a. Ada4 (empat)jenis kepiting bakau yang sering dikonsumsi dan menjadi komoditas, 
yaitu: 
1) Scylla serrate, 
2) Scylla tranquebarrica, 
3) Scylla olivacea, dan 
4) Scylla paramamosain. 
Keempat jenis kepi ting bakau ini oleh masyarakat umum hanya disebut dengan 
"kepiting". 

b. Kepiting adalah jenis binatang air, dengan alasan: 
1) Bemafas dengan insang. 
2) Berhabitat di air. 
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3) Tidak akan pemah mengcluarkan telor di darat, melaikan di air karcna 
memerlukan oksigcn dari air: 

c. Kepiting keempatjenis di atas (lihat huruf a) hanya ada yang: 
I) hidup di air tawar saja 
2) hidup di air laut saja 
3) hidup di air laut dan di air ta war. 
Tidak ada yang hidup atau berhabitat di dua alam; di laut dan di darat. 

6. Rapat Komisi Fatwa MUI dalam rapat tersebut bahwa kepiting adalah binata· 
air, baik di air laut maupun di air tawar ( ~I ~ly. ); 
dan bukan binatang yang hidup atau berhabitat di dua alam: di laut dan di dar~ 

( ~Jf. ~ ~~ ) 

Dengan bertawakal kepadaAllah SWT. 

MEMLJTI.JSKAN 

MENEU\PKAN: 
FATWA TENfANG KEPmNG 

I. Kepiting adalah halal dikonsurnsi sepanjang tidak menimbulkan bahaya bagi 
kesehatan manusia. 

2 Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuanjika di kemudian 
hari temyata terdapat kekeliruan, akan diperbaiki sebagaimana mestinya. 

Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat mengetahuinya. 
menghimbau semua pihak untuk menyebar-luaskan fatwa ini. 

Ditetapkan di 
Pada tanggal 

KOMISI FATW\ 

: Jakarta 
: 4 Rabi'ul Akhir 1423 H. 
15 J u n i 2002 M 

MAJE LIS ULAMA INDONESIA 

Ketua, Sekretaris, 

K.H. MA'RUFAMIN DRS. HASANUDIN1 M.Ag. 
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(II) 
PENYEMBELIHAN HE\~ SECARAMEKANIS 

~\\ .. ~"".:\\~\ ...e-!,., 
,,,. """"'V ';' v ,,,. ,,,. ;, 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia, dalam sidangnya pada hari Senin, tanggal 24 
Syawal 1396 H/18 Oktober 1976 M, sctelah: 

.MENDENGAR : 
Penjelasan lisan dan kcmudian disusul dengan tertulis (lampiran II) dari pimpinan PD 
Dharma Jaya tentang cara-cara penyembelihan hewan dengan sistem mekanisasi 
pemingsanan yang menggambarkan: 

I. Bahwa penggunaan mesin untuk pemingsanan dimaksudkan untuk mempermudah 
roboh dan jatuhnya hewan yang akan disembelih di tempat pemotongan dan 
untuk meringankan rasa sakit hewan dan penyembelihannya dilakukan dengan 
pisau yang lajam memutuskan hulqum (tempat bcrjalan nafas), mari' (tempat berjalan 
makan). dan wadajain (dua urnt nadi) hewan yang disemtzjih olehjum sembelih 
Islam. dengnn terlebih dahulu membaca basmalah. 

2. Bahwa hewan yang roboh dipingsankan di tempal penyembelihan apabila tidak 
disembelih akan bangun sendiri lagi, segar seperti semula keadaanya, dan 

3. Bahwa penyembelihan dengan sistem ini tidak mengurangi keluamya darah 
mengalir, bahkan akan lebih banyak dan lebih lancar sehingga dagingnya lebih 
bersih. 

MENGINGAT: 
1. Syarat-syarat yang harus dipenuhi bagi penyembelihan hewan menurut Islam, 

menurut erripat mazhab dan mazhab para sahabat, dan 
2. Hadits Nabi riwayat Muslim dari Syaddad bin Aus tentang ketetapan berbuat 

ihsan dalam segala lindakan (lampiran II) 

MEMUTUSKAN 

MENETAPKANJMEMFATW\KAN 

Penyembelihan hewan secara mekanis pemingsanan merupakan modemisasi berbuat 
ihsan kepada hewan yang disembelih sesuai dengan ajaran Nabi dan memenuhi 
persyaratan ketentuan syar'i dan hukumnya sah dan halal, dan oleh karenanya, 
diharapkan supaya kaum Muslimin tidak meragukannya. 
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Pada Tanggal 

Di Jakarta 
24 Syawal 1396 H 
18 Oktober 1976 M 
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KOMISI FAT\V\ 
MAJ ELIS UL.AMA INDONFSIA 

Ketua Sekretaris 

K.H.M. SYUKRI GHOZALI H.AMIRUDDIN SIREGAR 

Lampiran I 
1. ¥.mg dimaksud dengan hewan dalam fatwa ini adalah hewan yang hidup dan halal 

seperti sapi, kerbau, kambing dan lain-lainnya. 
2. Hadits Nabi Riwayat Muslim dari Syaddad bin Aus selengkapnya: 

, , , , , • ,~ • ,,,. , ,, - J "' , "" • 

~.) 1.)!J , H:.a!I 1_,.L.;.-\1 ;.;1~ 1.)\1, ~ ~ ~ ~~~i ~ i»\ ~! 
, , , , . , , 

, • • • ""' fl .,, 

~.) c_;i:, 4f}\ ~J ~.ill 1_µ\j 
, , , , 

"Balrwasa11ya Allah me11etapka11 ihsan (berbuat baik) atas tiap-tiap sesuatu 
(ti11daka11). Apabila kanm dit11gaska11 membrmuh maka de11ga11 cara yang balk/ah 
kamu membrmuh, da11 apabila e11gka11 lre11dak me11yembe/ih maka sembelilmya 
denga11 cara baik. Dan he11dak/alr mempertajam sa/alr seora11g kaum aka11 pisaimya 
da11 memberika11 kese11a11ga11 kepada yang disembe/ih11ya (yaitu tidak disiksa dalam 
pe11yembelihamrya)." 



(12) 
KEPUTUSAN FAT\'"-

Himpunan Falwa Halal MUI 

KOMITE FAT\VAMAJEUS ULAMAINOONESIA 

TFNfANG 

PRODUK PENYEDAPRASA(MONOSODIUM GLUTAMATE, MSG) 
DARI PT.AJINOMOTO INDONESIA YANG MENGGUNAKAN 

BACTOSOYTONE 

Kornisi Fatwa Mnjelis Ulama Indonesia (MUI), dalam rapat komisi bersama dengan 
pengurus harian MUI dan Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obatan dan Kosmetika 
Majelis Ulama Indonesia (LP POM MUI), pada hari Sabtu, tanggal 20 Ramadhan 1421 
H/ I 6 Desember 2000 M, setelah: 

l\1ENIMBANG: 
a. Bahwa semua produk makanan, minuman, obat-obatan, kosmetika, dan lain-lain 

yang akan dikonsumsi atau dipergunakan oleh umat Islam wajib diperhatikan dan 
diyakini kesucian dan kehalalannya; 

b. Bahwa untuk menjamin kehalalan tersebut, MUI mengeluarkan Sertifikat Halal 
bagi setiap produk yang telah memenuhi syarat~yarat tertentu dan harus 
diperbaharui setiap dua tahun; 

c. Bahwa untuk mengeluarkan Setifikat Halal dimaksud, Komisi Fatwa MUI dibantu 
oleh LP POM MUI untuk melakukan audit sesuai dengan pedoman untuk 
memperoleh Sertifikat Halal MUI yang hasil auditnya dilaporkan dalam rapat Komisi 
Fatwa MUI untuk ditetapkan status hukumnya; 

d. Bahwa produk penyedap rasa (MSG) dari PT.Ajinomoto Indonesia ( dan PT. A j incx 
Internasional) yang beralamat di JI. Raya Mlirip, Jetis, Mojokerto Jawa Timur, 
dalam proses produksinya sejak bulan Juni 1999 sampai dengan akhir Nopember 
2000 diketahui telah menggunakan bahan penolong berupa bacto soytone yang 
temyata mengandung unsur enzim babi; 

e. Bahwa oleh kareha itu, Komisi Fatwa MUI memandang perlu untuk menetapkan 
fatwa tentang status hukum produk penyedap rasa (MSG) dari PT. Ajinomoto 
yang diproduksi dalam kurun waktu tersebut sebagai pedoman ~agi umat Islam 
dan pihak-pihak lain yang memerlukannya. 

MENGINGAT: 
1. FinnanAllah SWT tentang keharusan mengkonsumsi yang halal dan thayib (baik), 

hukum mengkonsumsi jenis makanan hewani, dan sejenisnya, antara lain: 
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"Hai sekalia11 ma1111sia! Makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat 
di brm1i, da11 ja11ga11lah kanm me11gikuti la11gkalr-langkah syaita11, kare11a 
sesrmgg11/111ya syaita11 itrt adalah m11s11h yang 11yata bagimu. "(QS. Al-Baqarah[2]: 
168) 

2. Firman Allah tentang bebcrapa jcnis makanan (terutama jcnis hewani) yang 
diharamkan, antara lain: 

"Sesrmggulmya Allah ha11ya me11gharamka11 bagimu ba11gkai, darah, daging 
babi. da11 bi11ata11g yang (ketika disembelih) diseb111 (11ama) selai11 Allah. Aka11 
letapi, bara11gsiapa dalam keadaa11 terpaksa (memaka1111ya) seda11g ia tidak 
me11gi11gi11ka1111ya da11 tidak (pula) melampui batas, maka tidak ada dosa 
bagi11ya. Sesrmggulmya Allah Maha Pe11gamprm, lagi Maha Pe11yaya11g". (QS. 
Al-Baqarah[2]: 173). 

"Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging hewan) 
yang disembelih atas nama selainAllah, yang tercekik, yang dipukul, yangjatuh, 
yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu 
menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu mem<ikan hewan) yang disembelih 
untuk berhala ... " (QS.Al-Maidah[5]: 3) 

0i ~J ~~~;.c.; ~l1, j.&, ~~ jj ~Jf ~ J ~i -q J 
... 
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"Katakanlalr 7iadalalr ak11 perolelr dalam walry11 yang diwalry11kan kepadak11 
ses11atu yang dilraramkan bagi orang yang lrendak memakannya, kecuali kalau 
makanan i111 bangkai, daralr yang mengalil; atau daging babi, karena 
susrmgg11/111ya sem11a it11 ko101: a tau binatang yang disembelilr alas 11ama selain 
Allah. Barang siapa yang dalam keadaan terpaksa (memakmmya) sedang ia 
tidak menginginkamrya dan tidak (pula) melampaui batas, maka sesunggulmya 
7i1lra11111u Maira Pengamprm, Maira Penyayang. "(QS.Al-An'am[6]: 145) 

, , ., • ,. , •.1 , ,, 1, ~ .... ~.I , , 

• ...i;. • & •'. 'J, '-" • r: ~ IL., _. .... L., ':} \J' 4:, ',. - I . ~ ;_. ~ 
~ \I I JI , ..)~ ,• \.. J - , - ., f. , J "-.i \.. ,. 

~'(>aitu) orang yang mengikuti Ras11/, Nabi yang 1m1mi yang (namanya) mereka 
dapati tertulis di dalam Taurat dan lnjil yang ada disisi mereka, yang menyurulr 
mereka me11ge1jakan yang ma'nif dan me/a rang mereka dari menge1jakan yang 
mwrkar dan nrenglralalkan bagi nrereka sega/a yang baik dan menglraramkan 
bagi mereka segala yang buntk, dan nrembuang bagi mereka beban-beban dan 
be/enggu-belenggu yang ada pada mereka. Maka orang-orang yang beriman 
kepadamrya, memuliakamrya menolongnya, dan mengikuti calraya yang terang 
yang diturrmkan kepadanya (Al-Qur'an), mereka itulah orang-orang yang 
beruntung." (QS.Al-A'raf[7]: I 57) 

3. Hadits-hadits Nabi berkenaan dengan kehalalan maupun keharaman sesuatu yang 
dikonsumsi, antara lain: 
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~ .. \J "~' J' ' ~~ ~ ... --~ f . ) . . . . . ~ .. .. .. . . r'f- ' .. :, :.J r'f- ~:,.· .. :. J 
.. 

ci ..r._,,.. !JI .:f' ~ ''JJ>~ .lJ .. 
"JJbhai umat mamtsia! Sesunggulmya Allah adalah thayyib (baik), tidak aka11 
menerima kecrtali yang thayyib (baik dan halal), dan Allah 111e111eri111ahkan 
kepada orang beriman segala apa yang la perintahkan kepada para rasul. la 
berfinnan, 'Hai para Rasul, Makanlah dari makanan yang baik-baik (halal) 
dan ke1jakanlah amal yang saleh. Ses1mggu/111ya Akrt Maha Mengetalmi apa 
yang·kamu ke1jakan'(QS.Al-Mu'minun[23]: 5 I), dan berfinnan pula, 'Hai orang­
orang yang beriman! Makanlah diantara rizki yang baik-baik yang kami 
berikan kepadamu ... '(QS. Al-Baqarah[2]: 172). 

Kemudian Nabi menceritakan seorang laki-laki yang melakukan perjalanan panjang, 
rambutnya acak-acakan, dan badannya berlumur debu. Sambil menengadahkan 
tangan ke langit ia berdoa, '}fz Tuhan, Ya Tuhan ... '(Be1rloa dalam pe1jala11a11. 
apalagi dengan kondisi seperti itu, pada 1m111111nya dikabulkan oleh A //ah, 
Pen). Sedangkan, makanan orang itu haram, mim1111am1ya liaram, pakai1111ya 
haram, da11 ia selalrt menyalllap yang haram. (Nabi 111emberika11 kome111ar), 
'Jika demikian halnya, bagaimana mungkin ia akan dikabulkan doanya." (HR. 
Muslim dari Abu Hurarirah). 

,.. .. ,.. l • J ,. .... 
, ... :.<"'\'' , ... " "'- \"'"'•' ... ,, , .. , ......... .. ""' ,,..~,, .. .. ""' J''::_ ,, 
~ .r.- i 4 .! .I ~af. • )~ ~e·.u ~ r .r- J ~ ~ , , 

"Yang halal itu sudah jelas dan yang haram pun sudah jelas, dan di antara 
kedrtanya ada ha/-hal yang musytabihat (syubhat. samar-samar. tidak jelas 
halal-haramnya), kebanyakan manusia tidak mengetalmi lmkwm1ya. Bara11g 
siapa hati-hati dari perkara syubhat, s1111gguh ia telah 111e11yelamatka11 agama 
dan harga dirinya ... "(HR. Muslim). 
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4. Nabi SAW bersabda berkenaan dengan likus yang jatuh dan mali (najis) dalam 
keju (samin): , ,, ,, , . , , " , .,, , , 

o,,) > o~Jl! w~ ~\S' ~lJ ~:,is'j , lf!Y.. ~J o y11~ 1:U~ ~t5J! 
, , , , , 

(~ ,j1 ~\[.Ji 41 ~ _y. JWIJ .u-IJ iSJ~I 
"Jika keju itu keras, b11a11glalr tikus itu dan keju sekitarnya, da11 makan/alr 
(sisa) keju tersebut; 11amrmjika keju itu cai1; tumpalrkanlalr ff (HR. Bukhar, Ahmad, 
dan Nasa'i dari Maimunah istri Nabi SAW). \ 

5. Ijma' ulama bahwa daging babi dan seluruh bagian (unsur) babi adalah najis 'ain 
(dzati). 

6. Qa'idah Fiqhiyah: 

"Manakala bercanrpur antara yang Ira/al dengan yang lraram, maka 
dime11a11gka11 yang lraram. n 

I "" .... 

~tAJ~ J1'·'~ 1
• o ,n, . .)'!. ~ , , 

"Keyakinan tidak bisa dilrilangkan dengan keraguan." 

7. Keputusan Fatwa MUI bulan Juni 1980 M. Tentang keharaman makanan dan 
minuman yang bercampur dengan barang haram/najis dan keputusan Fatwa MUI 
bulan September 1994 tentang keharaman memanfaatkan babi dan seluruh unsur­
unsurnya. 

8. Pedoman Dasar dan Pedoman Rumah Tangga MUI periode 2000 - 2005. 
9. Pedoman Penetapan Falwa MUI. 

MEMPERHATIKAN 
1. Laporan hasil audit LP POM MUI terhadap penyedap rasa (MSG) dari PT. 

Ajinomoto Indonesia yang mengajukan pennohonan perpanjangan Sertifikat Halal 
dalam rapat Komisi Fatwa MUI pada hari Sabtu, tanggal 10 JumadilAkhir 1421 HI 
9 September 2000 M, serta saran dan pendapat seluruh peserta rapat pada rapat 
yang sama. 
lsi laporan, antara Iain, ditemukan penggantian penggunaan salah satu bahan 
penolong, poly peptone, dengan bacto soytone (mengandung enzim babi) dan 
penggantian tersebut tidak dilaporkan sebelumnya ke LP POM MUI. 

2 Saran pendapat seluruh peserta Rapat Komisi Fatwa MUI dalam rapat pada hari 
Sabtu, 27 Sya'ban 1421 HI 25 Nopember 2000, berkenaan dengan penyedap rasa 
(MSG) dari PT.Ajinomoto Indonesia. 

3. Laporan hasil kunjungan (audit) anggota Komisi Fatwa ke perusahaan PT. 
Ajinomoto Indonesia --beralamat di Mojokerto-- pada 4 Desember 2000 yang 
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disampaikan pada Rapat Komisi Fatwa pada Sabtu, 13 Ramadhan 1421 H/ 9 
Desember 2000, serta saran dan pcndapat seluruh peserta Rapat pada rapat yang 
sama. 
lsi laporan tersebut menegaskan, antara lain, bahwa dalam proses pembuatan 
MSG dari PT.Ajinomoto terjadi percampuran (pertemuan, persenyawaan, me­
dium agar-agar, bakteri, dan bacto soytone (yang mengandung enzim babi) dalam 
satu tempat/wadah, dan sama-sama basah, untuk mengembang-biakkan bakteri 
yang digunakan dalam proses selanjutnya urituk menghasilkan MSG. 

4. Laporan basil kunjungan (audit) anggota LP POM MUI ke perusahaan PT. 
Ajinomoto Mojokerto, tanggal 4 Desember 2000 yang disampaikan pada rapat 
Komisi Fatwa pada hari Ra bu, 17 Ramadhan 1424 H/ 13 Desember 2000 M, sena 
saran dan pendapat seluruh peserta rapat pada Rapat yang sama. 

5. Saran dan pendapat seluruh peserta Rapat dalam rapat bersama dimaksud pada 
hari Sabtu, 20 Ramadhan 1421 1-V 16 Desember 2000 M. 

MENETAPKAN: 
fl~TENTANG PRODUK PENYEDAPRASA(MONOSODIUM GLlJTAMATE, 
MSG) DARI PT.AJINOM010 INDONESIA YANG MENGGUNAKAN BACTO 
SO YIU NE 
1. Produk penyedap rasa (MSG) dari PT. Ajinomoto Indonesia yang menggunakan 

Bacto Soytone dalam proses produksinya adalah haram. 
2 Umat Islam yang karena ketidaktahuan telah mengkonsumsi penyedap rasa (MSG) 

dimaksud tidak perlu merasa berdosa. 
3. Menghimbau kepada umat Islam agar berhati-hati dalam mengkonsumsi apapun 

yang diragukan atau diharamkan oleh agama. 
4. Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dcngan ketentuanjika di kemudian 

hari ternyata terdapat kekeliruan, akan diperbaik.i dan disempumakan sebagaimana 
mestinya. 

Agar setiap Muslim dan pihak lain yang memerlukan dapat mengetahuinya, menghimbau 
semua pihak untuk menyebarluaskan fatwa ini. 

Ketua 

Ditetapkan di 
Pada Tanggal 

Jakarta 
20 Ramadhan 1421 H 
16 Desember 2000 M 

KOMISI FATW\ 
MAJELIS ULAMA INOONFSIA 

Sekretaris, 

K.H. MA'RUFAMIN DRS. HASANUDIN, M.Ag 
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KEPITTUSAN FAT\V\ 

Bimpunan Falwa Halal MUI 

KOMITE FAT\\'.<\MAJELIS ULAMAINDONESIA 

PRODUK PENYEDAPRASA(MONOSODIUM GLUfAMATE, MSG) 
DARI PT.AJINOMOTO INDONESIA YANG MENGGUNAKAN 

MAM ENO 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), dalam rapat komisi bersama dengan 
Pcngurus Harian MUI dan Lembaga Pengkajian Pangan, Obnt-obntan dan Kosmetika 
M ajelis Ulama Indonesia (LP POM MUI), pada hari Senin, tanggal 25Zulqa'idah1421 
H/ 19 Februari 200 I M. setelah: 

MENI.MBANG: 
a. Bahwa semua produk makanan, minuman, obat-obatan, kosmetika, dan lain-lain 

yang akan dikonsumsi atau dipergunakan oleh umat Islam wajib diperhatikan dan 
diyakini kesucian dan kehalalannya; 

b. Bahwa untuk menjamin kehalalan tersebut, MUI mengeluarkan Sertifikat Halal 
bagi setiap produk yang telah memenuhi syarat-syarat tertentu dan harus 
diperbaharui setiap dua tahun; 

c. Bahwa untuk mengeluarkan Setifikat Halal dimaksud, Komisi Fatwa MUI dibantu 
oleh LP POM MUI untuk melakukan audit sesuai dengan Pedoman untuk 
memperoleh Sertifikat Halal MUI yang hasil auditnya dilaporkan dalam rapat Komisi 
Fatwa MUI untuk ditetapkan status hukumnya; 

d. Bahwa produk penyedap rasa (MSG) dari PT.Ajinomoto Indonesia (dan PT.Ajinex 
lnternasional) yang beralamat di JI. Raya Mlirip, Jetis, Mojokerto Jawa Timur, 
yang telah dinyatakan haram dengan keputusan fatwa tanggal 16 Desember 2000 
karena diketahui telah menggunakan bahan penolong berupa bacto soytone yang 
ternyata mengandung unsur enzim babi, kini bahan penolong tersebut telah diganti 
dengan mameno. 

c. Bahwa oleh karcna itu, Komisi Fatwa MUI memandang perlu menetapkan fatwa 
tentang status hukum produk penyedap rasa (MSG) dari PT. Ajinomoto yang 
diproduksi dengan menggunakan bahan penolong mameno tersebut sebagai 
pedoman bagi umat Islam dan pihak-pihak lain yang memerlukannya. 

l\'IENGINGAT : 
I. FirmanAllah SWTtentang keharusan mengkonsumsi yang halal dan thayib (baik), 

hukum mengkonsumsi jenis makanan hewani, dan sejenisnya, antara lain: 
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"Hai sekalian manusia! Makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat 
di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan, kare11a 
sesrmggulmya syaitan itu adalah musulr yang nyata baginru. "(QS. Al-Baqarah[2]: 
168) 

2. Fim1an Allah tentang beberapa jenis makanan (tcrutama jenis hewani) yang 
diharamkan, antara lain: 

"Sesrmggulmya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, daging 
babi, dan binatang yang (ketik.a disembelih) disebut (nanra) selain A/lair. Akan 
tetapi, barangsiapa dalam keadaan terpaksa (111emaka1111ya) sedang ia tidak 
111enginginka1111ya dan tidak (pula) melampui batas, maka tidak ada dosa 
baginya. Sesimggulmya Allah Maha Pengamprm. lagi Maha Penyayang". (QS. 
Al-Baqarah[2]: 173). 

,,, ""' , -:: l - , • ""' , ~ , t: ""' , , .. , ..... , , ...... .; • , , 

L-~ ~1µ ~I L...j.fl.r.:f-1 ~j \..Ulj 4-_.11 ~~_?-
, , .; 

"Diharamkan bagimu (111emaka11) ba11gkai, darah, daging babi, (daging lrewan) 
yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang 
jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, kecuali yang sempat 
kamu menyembelil111ya, da11 (dil1aramka11 bagimu memakan lzewan) yang 
disembelih imtuk berhala ... " (QS.Al-Maidah[5]: 3) 

• rl -;.. f I _, , , i:, ' I ;fa-', ' ,.. "-, J"', I , '1 I' . , rl -.. f Ji~ 
."\ ;} .1• • e I - C, U0 \.A - "I!_ ,._rJ \.A . ~ ...l.t> ~ 
~ J -- ~ ..;-- J u . ,, , ., ""' 

.. ' !) .. , t: , ,. , r ,.. , ~ .:I' , •' ,.. , •, ,,.,, <~ 
JI~~ ,,~J-9 /~ r-=>J JI ~ _,o ... [..~JI~.._:_)~ 

47 



Himpun:m Fa1wa Halal MUI 

"Katakan/ah Tiadalah ak11 pero/eh dalam wahy11 yang diwahy11kan kepadak11 
ses11atu yang diharamkan bagi orang yang hendak memaka1111ya, kec11a/i kala11 
makanan it11 bangkai, darah yang mengalir, ata11 daging babi, karena 
s11s1111gg11/mya sem11a it11 koror. ata11 binatang yang disembelih atas nama selain 
Allah. Barangsiapa yang dalam keadaan terpaksa (memaka1111ya) sedang ia 
ridak menginginka1111ya dan tidak (pula) melampa11i batas. maka ses1111gg11/mya 
Tuhan11111 Maha Pengamp1m. Maha Penyayang." (QS. Al-An'am[6]: 145) 

~ ~<~ ,,~ jj: ..ult: -~T ~~1T .. , 't:1f -: '!:-: ..ul .~ J ... lS, ..__t <..>;- U.>-'..J" ~~ ~ .. .. .. 
, , ., }7 , ·-- , ,, i, . ... '& .- J. , 

~ {- f',·:j ~J~~ r--.r~ ~)'lj ~.Jpl J {t--..1.:..f 
, • , , ,,. , , , , '9J ...... , J ' ,,,, ~ J , , l , , , •J 

~ ~· J .. , .. _•.~I -:.& le ~-eJ ·..:..,"\,,I\ ':1 ·1.L"...-J ~ .• 11 
, .. v - .. • , , - ,...,..----. , .::t ~ ~ .r , , , , 

~J~_?j £-~ i~1; ~~ii ~;. .. ~Jc. ~t? JT ~~lj ~p;,J 
' 

...... ,.. .. f". ' <- ...... ~ •• 
....-:~~1 r-A~jl ~~ J-!,i C>~l.J~l IHj oJ~j 

"(Yait11) orang yang mengik11ti Rasul. Nabi yang 11111mi yang (namanya) mereka 
dapati tertulis di dalam Taurat dan lnjil yang ada di sisi mereka. yang menyurull 
mereka mengerjakan yang ma 'nif dan melarang mereka dari menge1jakan yang 
1111mkar dan mengllalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan 
bagi mereka segala yang buruk, dan membuang bagi mereka beban-beban dan 
belengg11-belenggu yang ada pada mereka. Maka orang-orang yang beriman 
kepadannya, me11111/iaka1111ya menolongnya, dan mengik11ti cahaya yang terang 
yang dit11runkan kepadanya (Al-Qur'an), mereka it11/ah orang-orang yang 
benmtung." (QS.Al-A'raf[7]: 157) 

3. Hadits-hadits Nabi berkenaan dengan kehalalan maupun keharaman sesuatu yang 
dikonsumsi, antara lain: 

-: . yj, .... f i»' ~r . ~' ~ ~, .. l--~~ ~ ~ i»' ~' .. \fl' ':, ~ ~ .r .J . ~ • c.r--:- . .. • '-" T-,, ,,, , , 

~ ~ 1 ... \ . l ~ , l '..' t \ t:, ~ l;' · J' ijj. ' .. , .. -·. ·~ t I .u .. ' f ~ ... iJO y- ,_,-f T- .. ~ ..r- .. J" . 
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. , . . ... , r':.;- ~J y)li y) li, y)~ '"~' J1 ~~ ~ ~' , 
,,, . "" . 

y~ :;tt ~'/J 4 ~.u. J, c_:.;- ,, :1:.J r';- ~:,.··:. J 
, , , 

, 

(i .Jtft ._., .:r ~ ''JJ);!..U.ll 
, 

"J#ihai umat ma11usia! Sesu11ggulmya Allah adalali thayyib (baik), tidak aka11 
me11erima kecuali yang thayyib (baik dan halal), da11 Allah memeri11tahkan 
kepada orang berima11 segala apa yang la perilllahka11 kepada para rasul. la 
berfirma11, 'Hai para Rasu, Maka11Jah dari maka11a11 yang baik-baik (halal) 
da11 kerjaka11/ah amal yang saleh. Sesu11ggulmya Aku Maha Me11getahui apa 
yang kamu kerjaka11 '(QS. Al-Mu'minun[23]: 51 ), dan berfinnan pula, 'Hai ora11g­
ora11g yang berima11! Maka11/ah dia11tara rizki yang baik-baik yang kami 
berika11 kepadamu ... '(QS. Al-Baqarah[2]: 172). 
Kemudia11 Nabi me11ceritaka11 seora11g laki-laki yang melakuka11 pe1ja/a11a11 
pa11ja11g. rambut11ya acak-acaka11, da11 bada1111ya ber/umur debu. Sambil 
me11e11gadahka11 ta11ga11 ke Ja11gi1 ia berdoa, '>a Tuha11, >a Tuha11 ... ' (Be1rloa 
dalam perjala11a11, apalagi de11ga11 ko11disi seperti iw. pada umunmya 
dikabulka11 oleh Allah, Pe11). Seda11gka11, maka11a11 orang illl haram, 
mim1111a1111ya haram, pakaimrya haram, da11 ia se/alu me11yamap yang haram. 
(Nabi memberika11 kome11tar), 'Jika demikia11 ha/11ya, bagaima11a m1mgki11 ia 
akan dikabulka11 doa11ya." (HR. Muslim dari Abu Hurarirah). 

, ,. , I • , , ...... ,. .... ("",'' ,.," .. _ \'~'•' ... ,, ,,.,,..,.,. .. ""' ,,~,,, .. .,, J .... ~ ,, 
,;,;-a ft:- ~ .. ~ " t.;,;,,J ~. • )_,.. 0 6 ... u ~ ~ .r- J ~ J\,71,,J 

, , 

<~~"-'">~~J ~..Uf~::- .. \ ~'!~'• ~\ j1\ :;j , '9.f'l!JI 
, , , 

">Emg halal itu sudah jelas da11 yang haram pu11 sudah jelas, da11 di alllara 
kedua11ya ada hat-ha/ yang musytabilrat (syublrat, samar-samar. tidak jelas 
halal-haram11ya), keba11yaka11 ma11usia tidak me11getalmi lmkum11ya. Bara11g 
siapa hati-hati dari perkara syubhat, srmggulr ia telah me11yelamatka11 agama 
dan harga diri11ya ... " (HR. Muslim). 

4. Nabi SAW bersabda berkenaan dengan tikus yang jatuh dan mati (najis) dalam 
keju (samin): 

, 1~ ,. , • ,, , ,.,,. "'.;-.~ 

O'JJ > o).Q!.)\i w~ wlS" w!J oys-j , lflF- ~J o _,All! 1:U~ ~~! 
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"Jika kej11 itll keras, b11a11glah tik11s itu da11 kej11 sekitamya, da11 maka11/ah 
(sis a) kejll terseb111; 11am1111 jika kej11 it11 cait: 111mpahka11/ah" (HR. Bukhar. Ahmad, 
dan Nasa'i dari Maimunah istri Nabi SAW). 

5. ljma' ulama bahwa daging babi dan scluruh bagian (unsur) babi adalah najis ain 
(zati). 

6. Qa'idah Fiqhiyah: 
I "" .... 

~I-'" I~ J1j!~ ~;.;;t1 
, , 

"Keyaki11m1 tidak bisa dihila11gkan de11ga11 kerag11a11." 
7. Kcputusan Fatwa MUI bulan Juni 1980 M. Tentang kcharaman mnkanan dan 

minuman yang bercampur dengan barang haram/najis dan keputusbn Fatwa MUI 
bulan September 1994 tentang keharaman memanfaa1kan babi dan seluruh unsur­
unsurnya. 

8. Pedoman Dasar dan Pcdoman Rumah Tangga MUI periode 2000 - 2005. 
9. Pedoman Penetapan Fatwa MUI. 

MEMPERHATIKAN: 
1. Laporan hasil audit pada tanggal 8 Pebruari 2001 terhadap PT.Ajinomoto Indone­

sia yang mengajukan permohonan perpanjangan Sertifikat Halal - yang 
disampaikan oleh Ketua MUI Prof. Dr. K.H Umar Shihab, selaku pimpinan Tim 
Audit dalam rapat Komisi Fatwa MUI pada hari Senin, tanggal 25 Zulqa'idah1421 
HI 19 Pebruari 2001 M, antara lain: 
a Bahan penolong bacto soytone (yang mengandung enzim babi) dalam proses 

produksi MSG Ajinomoto telah diganti dengan mameno. 
b. Produk MSG Ajinomoto yang menggunakan bacto soytone telah ditarik 

peredarannya dari masyaral:at. 
c. Pihak Pimpinan PT. Ajino.noto tt:lah menunjukkan kesungguhan dalam 

merespon anjuran MUI dan harapan masyarakat bahwa MSG Ajinomoto 
yang telah ditarik itu tidak ahn dipasarkan kembali di Indonesia, namun 
akan diekspor ke negara-negara non-Muslim. 

2. Saran dan pendapat seluruh peserta Rapat Komisi Fatwa MUI dalam rapat yang 
menyatakan bahwa mameno adalah bahan yang halal dan suci, sehingga produk 
MSG Ajinomoto dapat ditetapkan kehalalannya. 

Dengan bertawakal kepadaAllah SWT. 

MEMtmJSKAN 

MENEIAPKAN: 
FATW\ TENTANG PRODUK PENYEDAPRASA(MONOSODIUM GLUTAMATE, 
MSG) DARI Pl: AJINOMOTO INOONESIA YANG MENGGUNAKAN MAMENO 

so 
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I. Produk pcnyedap rasa (MSG) dari PT. Ajinomoto Indonesia yang mcnggunakan 
mamcno adalah halal. 

2. Menghimbau kepada umat Islam agar bcrhati-hati dalam mcngkonsumsi apapun 
yang diragukan atau diharamkan oleh agama. 

3. Kcputusan ini bcrlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuanjika dikemudian 
hari tcmyata terdapat kckcliruan, akan diperbaiki dan discmpumakan sebagaimana 
mestinya. 

Agar setiap Muslim dan pihak lain yang memerlukan dapat mengetahuinya, menghimbau 
semua pihak untuk menyebarluaskan fatwa ini. 

Kctua 

Ditetapkan di 
Pada Tanggal 

KOMISI FAT\1A 

Jakarta 
25 Zulqa'idah 1421 H 
19 Pcbruari 200 l M 

MAJELIS ULAMA INOONF.SIA 
Sekretaris, 

K.H. MA'RUFAMIN DRS. HASANUDIN, M.Ag 
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(14) 
KEPUTUSAN FATW\ 

Himpunnn Fatwa Halal MUI 

KOMISI FATW\MAJELIS ULAMAINDONESIA 

Tun rang 

PENGGUNAAN ~KSIN POLIO KHUSUS (IPV) 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) selelah: 

MENIMBANG: 

a. Bahwa anak bangsa, khususnya Balila, perlu diupayakan agar lerhindar dari 
penyakit Polio, anlara lain melalui pemberian vaksin imunisasi; 

b. Bahwa dalam program Pekan lmunisasi Nasional (PIN) lahun 2002 ini terdapat 
sejumlah anak Balila yang menderila immunocompromise (kelainan sistem 
kekcbalan tubuh) yang memerlukan vaksin khusus yang diberikan sccara injeksi 
(vaksinjenis suntik, lPV); 

c. Vdksin khusus lersebut (IPV) dalam proses pembuatannya menggunakan enzim 
yang berasal dari porcine (babi), dan belum dilemukan IPV jenis lain yang dapat 
mengganlikan vaksin tersebul; 

d. Bahwa oleh karena itu, Komisi Fatwa MUI memandang perlu menelapkan fatwa 
tentang status hukum penggunaan IPV tersebul, sebagai pedoman bagi 
pemerintah, umat Islam dan pihak-pihak Jain yang memerlukarmya. 

MENGINGAT: 
I. Hadits-hadils Nabi, antara lain: 
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• 
( ~ J\~ y.f O\JJ)~:,fl\ ~\J 

" , 
"Berobatlah, karena Allah tidak membuat penyakit kecuali membuat pula 
obatnya se/ain satu penyakit, yaitu pi/am (tua) ". (HR. Abu Daud dari Usamah 
bin Syarik). 

,. '" _, , ,. , , , ...... 
'Jj \jj\J..a c.\j~ c.\~ JSJ ~J c.lj:Ulj c.\:UI Jyl .1)\ ~! 

"Allah telah menurunkan penyakit dan obat, serta menjadikan obat bagi setiap 
penyakit; maka, berobatlah danjanganlah berobat dengan benda yang haram." 
(HR.Abu Daud dariAbu Darda)." 



· · • • ··•·•., 1 hll11 MUI 

r '-"' ~' (.A~ti ~.(J, \jp.\i ~~ Jf ~ ::r- ~u~ r.J 
, , - , ,,, 

< ~~ .:Jf ..,_JI~ ~J"'-J' •'JJ~Qfj ~ ~f ~ \jtJ.!'.~ ::,fJ ~ ~ 
"Sekelompok orang dari suku Uk/ a/au Urainah datang dan tidak cocok de11ga11 
udara Madinah (sehingga merekajatuh sakit): maka Nabi SAW memeri11tahka11 
agar mereka diberi rmta perah dan (agar mereka) meminum air ke11cing dan 
susu dari unta tersebut ... "(1-1 R. Al-Bukhari dari Anes bin Malik). 

" .. .. .. ! ,. " ~ .. .. 

(i.)'!_,a ~{ ~ ~J~\ o\JJ)~Ui.!, 41 Jjl\ ~! ~\~ ~\ Jyh.A 
,, ,, 

"Allah tidak menurunkan sualu penyakit kecuali me11unmkan (pu/a) obamya." 
(HR.Al-Bukhari dariAbu Hwairah). 

Sabda Nabi SAW yang melarang penggunaan benda yang terkena naj is 
sebagaimana diungkapkan dalam hadits tentang tikus yangjatuh dan mati (najis) 
dalam keju: 

er~ ~I ~,Jj 1'~ .:r- JWIJ .u-IJ ~.J~' 
"Jika keju ilu keras (padat), buanglah likus ilu da11 keju sekitar11ya, da11 
maka11/ah (sisa) keju lersebut; 11amun jika keju itu cair. lumpahka11/alr." (HR. 
Al-Bukhari, Ahmad, dan Nasa'i dari Maimunah isteri Nabi SAW). 

2 Kaidah-kaidah fiqhiyyah: 

~~~' .)~ e!~ j~ , , , , 

"Dharar (bahaya) harus dicegah sedapat mungki11." 

"Dharar (bahaya) hams dihilangkan." 
.. .. , , ... ,, •,If,"",, -:I •·· J ... •" 1"'.' I\ 

~ JJ ,,r.- o..i.? F "-'!" ~ .. .. .. 
"Kondisi hajah me11empali ko11disi darural. " , . .. - , ... t=: .. ,, , • l ,_ , ... >'\ .• 1, 

~ .)J ~~ ~ ~ JJ.r-.. ~ 

"Darurat membolehkan hal-hal yang dilarang." 
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... ... J. 

~ 1=~ jjq;! ~)j~ ~f ~ 
"Ses11at11 yang dibolelikan karena da111ral dibatasi ses11ai kadar (keb11t11ha11)-
11ya." 

3. Pcdoman Dasar dan Pcdoman Rumah Tangga MU I periode 2000 - 2005. 

4. Pedoman Penctapan Fatwa MUI. 

l'\1El\.1PERHAl1KAN 
l. Pendapat para ulama; antara lain: 

a. 

"imam Z11lrri (n? J 24 H) berkata, Tidak Ira/al memim1111 air se11i ma1111sia kare11a 
s11at11 pe11yakit yang diderita. sebab ilrl adalalr najis; Allah ber:firma11: 
' ... Dilrala/kan bagim11 yang baik-baik (s11ci) ... '(QS. Al-Maidah[5]: 5). Dan lbnu 
Mas'ud (w 32 H) berkata lentang sakar (minuman keras), Allah lidakmenjadikan 
obatmu pada sesuatu yang diharamkan atasmu" (Riwayat Imam Al-Bukhari). 

2. Surat Menteri Kesehatan RI nomor: 1192/MENKES/IX/2002, tanggal 24 Septem­
ber 2002, serta penjelasan Direktur Jenderal Pembcrantasan Penyakit Menular 
dan Penyehatan Lingkungan Pemukiman Departemen Kesehatan, Direktur Biro 
Farma, Badan POM, LP.POM-MUI, pada rapar Komisi Fatwa, Selasa, l Sya'ban 
1423/ 8 Oktober 2002; antara lain: 
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1) Pemerintah saat ini sedang berupaya melakukan pembasmian penyakit Polio 
dari masyarakat secara serentak di seluruh wilayah tanah air melalui program 
Pekan lmunisasi Nasional (PIN) dengan cara pemberian dua tetes vaksin 
Polio oral (melalui saluran pencemaan). 

2) Penyak.it (virus) Polio, jika tidak. ditanggulangi, akan menyebabkan cacat 
fisik (kaki pincang) pada mereka yang menderitanya. 

3) Terdapat sejumlah-enak Bali ta yang menderita immunocompromise (kelai11an 
sistim kekebalan tubuh) yang memerlukan vaksin k.husus yang diberikan 
secara injeksi (vaksinjenis suntik, IPV). 

4) Jika anak-anak yang menderita immunocompromise tcrsebut tidak diimunisasi, 
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mereka akan mendcrita penyakit Polio serta sangat dikhawalirkan pula mcrcka 
akan menjadi sumbcr penyebaran virus. 

5) Vclksin khusus tersebut (I PV) dalam proses pembuatannya menggunakan 
enzim yang berasal dari porcine (babi), namun dalam hasil akhir tidak terdctcksi 
unsur babi. 

6) Sampai saat ini belum ada IPV jenis lain yang dapal menggantikan vaksin 
tersebut danjika diproduksi sendiri, diperlukan investasi (biaya, modal) sangat 
besar semenlara kcbutuhannya sangat terbatas. 

3. Pendapat peserta rapat Komisi Fatwa dalam rapat tersebut; antara lain: 
l) Sejumlah argumen keagamaan (adillah diniyah: Al-Qura'an, Hadits, dan 

Qawa'id fiqhiyyah) dan pendapat para ulama mengajarkan antara lain: 
a. setiap penyakit dan kecacatan yang diakibatkan penyakil adalah dharar 

(bahaya) yang harus dihindarkan (dicegah) dan dihilangkan (melalui 
pengobatan) dengan cara yang tidak melanggar syari'ah dan dengan 
pengobalan yang suci dan halal; 

b. Setiap ibu yang barn melahirkan, pada dasamya wajib mcmberikan air 
susu yang pertama keluar (colostrum, al-liba', 

) kepada anaknya dan dianjurkan pula memberikan ASI sampai 
dengan usia dua tahun. Hal tersebut menurut para ahli kesehatan dapat 
memebrikan kekebalan (imun) pada anak; 

2) Dalam proses pembuatan vaksin tersebut telah terjadi persenyawaan/ 
perscntuhan (ihtilath ) antara porcine yang najis dengan media yang 
digunakan untuk pembiakan virus bahan vaksin dan tidak dilakukan 
penyucian dengan cara yang dibenarkan syar'iah (tathhir syar'an, ). 
Hal itu menyebabkan media dan virus tersebut menjadi terkena najis 
(mutanajjis). 

3) Kondisi anak-anak yang menderila immunocompromise,jika tidak diberi vaksin 
IPV. dipandang telah berada pada posisi hajah dan dapat pula menimbulan 
dharar bagi pihak lain. 

Dengan bertawakal kepadaAllah SWT 

ME.MUilJSKAN: 

MENKfAPKAN: 
FATW\ TENll\NG PENGGUNAAN VAKSIN POLIO KHUSUS 

PERTAMA: Ketentuan Hukum 

I. Pada dasamya, penggunaan obat-obatan, termasuk vaksin, yang berasal dari 
atau mengandung benda najis ataupun benda terkena najis adalah haram. 

2 Pemberian vaksin IPV kepada anak-anak yang menderita immunocompromise, 

SS 
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pada saat ini, dibolehkan, scpanjang bclum ada IPV jenis lain yang suci dan halal. 
3. Fatwa iniberlaku scjak tanggal ditetapkan dengan kctcntuanjika di kerriudian hari 

temyata tcrdapat kekeliruan, akan diperbaiki dan disempumakan sebagaimana 
mestinya. 

KEDUA: Rckomcndasi (lllushiah) 

1. Pemerintah hendaknya mengkampanyekan agar sctiap ibu mcmberikan ASI, 
terutama colostrum ( ), secara memadai (sampai dengan dua tahun). 

2. Pemerintah hendaknya mengupaya.kan secara maksimal, serta melalui WHO dan 
negara-negara berpenduduk muslim, agar memperhatikan kcpentingan umat Is­
lam dalam hal kcbutuhan akan obat-obatan yang suci dan halal. 
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Ditctapkan di 
Pada tanggal 

KOMISI FATW\ 

Jakarta 
0 I Sya'ban 1423 
08 Oktober 2002 

MAJ ELIS U LAMA INDONESIA 

Ketua, Sekretaris, 

K.ll MA 'RUFAMIN Drs. HASANUDIN, M.Ag 
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(IS) 
KEPlJl1JSAN FATW\ 

KOMISI FJUVA MAJ ELIS UL.AMA INDONESIA 
Nomor 16 Tahon 2005 

Tun tang 
PENGGUNAAN \AKSIN POLIO ORAL(OPV) 

Komisi Fatwa Maj el is Ulama Indonesia (MUI) setelah 

MENIMBANG: 
a. bahwa penyakit poliomyelitis (polio) yang disebabkan oleh virus polio liar, dewasa 

ini telah menyebar secara luas pada tingkat yang mengkhawatirkan dan telah 
menyerang terutama pada anak-anak yang mengakibatkan kelumpuhan tetap 
sepanjang hayatnya dan dapat melahirkan generasi yang lemah (dhu'afa) di masa 
yang akan datang; 

b. bahwa pencegahan penyakit polio seperti tersebut diatas secara efektif dan efisien 
hanya mungkin dilakukan melalui imunisasi dcngan vaksin polio, karena sampai 
saat ini belum ada obat dan cara lain yang dapat digunakan untuk mcncegah 
penyakit tersebut; 

c. bahwa semua vaksin polio yang diproduksi saat ini, baik di dalam maupun di luar 
negeri, masih menggunakan media dan proses yang belum sepenuhnya sesuai 
dengan syariat Islam, antara lain dengan menggunakan mediajaringan ginjal kera; 

d. bahwa oleh karena itu, Komisi Fatwa MUI memandang perlu menetapkan fatwa 
tentang status hukum penggunaan OPV tersebut, scbagai pedoman bagi 
pemerintah, umat Islam dan pihak.-pihak lain yang memerlukannya. 

MENGINGAT: 
1. Hadis-hadis Nabi, antara lain: 

, - , - - ,_ " - , 
"'~ ?- ~')~ 4J ~J ~l ~'~ t';a! ~ ~J )':. ~' ~\! 1jj1:U 
- , , • 

( .) JI.) .Jf i OIJ;)rAJI ~IJ -, 

"Berobatlah, karena Allah tidak membuat penyakit kecuali membuat pula 
obatnya selain satu penyaldt, yaitu pikun" (HR.Abu Daud dari Usamah bin 
Syarik). 
, "" .,,, , , , , "" . 
'J) \j)\~ s.\jJ s,\J jSJ JA.':-j ~'J~'J ~\~\ Jyi ~' ~1 

- , , ,, .,,, 
(.)JI) y.f_ 1\JJ)r'..f"-! JJ\...U 

- - , 
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nAl/ah telah me11w1mkcm pe11yakit da11 obat, serta mc·1~jac/ika11 ohat bagi setiap 
penyakit; maka. berohatlalr da11ja11ga11/ah berobat de11gm1 bc11da yang haram" 
(1-1 R. Abu Daud dari Abu Darda'). 

r .JP ~I ~~{i ~~I ljfo.-\i ~j.} .fJ' ~ :_...tSf ~~ 
(cl!~~ ~t .;1" uJ~I tlJ)\f;QfJ lfl \}. f ~ \yp. ! ~fJ ~ ~ 

, , 

"Sekelompok orang dari s11k11 'Uk/ ata11 'Urai11ah data11g da11 tidak cocok 
de11ga11 11dara Madinah (sehi11gga mereka jat11h sakit); maka Nabi s.a. m 
memeri11tahka11 agar mereka diberi rmta perah da11 (agar mereka) memi1111111 
air ke11ci11g dm11mta terseb111 ... "(HR. al-Bukhari dari Anas bin Malik). 

(i_y._,- ~I ;,;s- ~J~' ''J;)~~ ;j Jyf ~l ~\~ ~\ Jyf~ 
, , 

"Allah tidak me111111mkm1 s11at11 pe11yaki1 kec11ali me1111nmka11 (p11/a) obat11ya." 
(HR. al-Bukhari dariAbu Hurairah). 

Sabda Nabi s.a.w. yang melarang penggunaan benda yang terkena najis 
sebagaimana diungkap-kan dalam hadis tentang tikus yangjatuh dan mati (najis) 
dalam kcju: 

J ,, , , • J, , J ,,,, , , 

'J'J > o~-'l! w~ wlS" wi) o)lr) , lflF l-9) o yilt! 1:....~ wlS'J1 
... 

<r ~~I ~.J) 4i _,..,. .:;t- IJH .... ~IJ ,u-IJ ..SJ~I 

"Jika kej11 itu keras (padat), b11a11glah tik11s it11 da11 kej11 sekitamya, da11 
makm1/ah (sisa) keju terseb111; 11am1mjika kej11 it11 cair, t11mpahka11/ah (HR. a/­
Bukhari. Ahmad, da11 Nasa'i dari Maim11-11ah isteri Nabi s.a. w.) 

2. Kaidah-kaidah fiqh: 
~tS::.~' .):~ ~~ )~'' 
"' " , " 

"Dharar (bahaya) hams dicegah sedapal m1mgki11." , , 

J (·, , , ~i.. ... t' j! .)~ 
"Dharar (bahaya) harus dihila11gka11." 

, , , , ., 
~'))~\ 4l;:.. Jfa ~liiJ\ 

"Kondisi /rajah me11empati ko11disi dantrat." , 

, . , 
.. ,,. t:,• , t\,. ~ ' .. ,,. ''\ ... t\ 
~ .)J-.. ~ ~ ~ JJ~ 

"Da111rat membolehka11 lral-ha/ yang dilarang." 
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~ J~ j:i~=! o)j~a.iJ ~f ~ 
"Ses11at11 yang dibolehka;, karena damrat dibatasi ;esuai kadar (keb11111han)­
nya." 

3. Pcdoman Dasardan Pedoman RumahTangga MUI periode 2000-2005. 
4. Pedoman Penetapan Fatwa MUI. 

ME.MPE.RHATIKAN: 
I. Pendapal para ulama yang menyatakan; anlara lain: 

a. kcharaman menggunakan bcnda najis atau yang di-haramkan untuk obat: . , ~ ' , ,, 

~' J~ ~ J ~~ Jft a:wJ '-"d' JY. ~~ ~'1 '-! _,.;, J\i 
" , , - ,, "' " , , ,, 

~! }:Jt J ~ ~ :;.1 J\J J < s :o..u\l') ~(~hh ~ ~f Jw 
tl'll ,, - ,,, • '" 

( ~ J~\ O\JJ) ~ r.r ~ (.s' ~~ ~ ~ i»1 
"Imam Z11/11·i (~\! I 24 H) berkata, "1idak Ira/al memi1111111 air seni manusia 
rmtuk (mengobati) sua/11 penyakit yang diderita, sebab itu adalalr najis; 
Allah berfirma11: 
' ... Dihalalkan bagimu yang baik-baik (suci) ... ' (QS. al-Ma'idalr [5]: 5)": 

dan Jbnu Mas'ud (~\! 32 H) berkata tentang sakar (mimmwn keras), A/lair 
tidak me11jadika11 oba111111 pada sesuatu yang dilraramkan atasmu" 
(Riwayat Imam al-Bukhari). 

b. kebolehan menggunakan bcnda najis atau yang di-haramkan untuk obat 
ketika belum ada benda suci yang dapat menggantikannya: 

, > • • • 

~~ r~ ~..UI ~\hll ~ ~ y~ ~~ ~J\~IJ 
, , " ,, "" " , ,, ,,, 

"Berobat de11ga11 be11da 11ajis adalah boleh ketika be/11111 ada be11da suci 
yang dapat menggantika1111ya"(Muhammad al-Khathib al-Syarbaini, Mughni 
al-Muhtaj, [Bairut: Dar al-Fik.r, t.th.],juz I, h. 79). 

,, .J ,,,,,,. , ,, 

l~:~ ,. _,I" \.k ~ ·_ t 1.)1 ~~'"' '~' ~"'-~ r .JA!. ~ . - (""" • . . '-?J .) . , , ,,,,., ,, , 

~~' y\~-~! ~ ~ µf ~Sl:.J,j ~~' 
,, , , , 

"Boleh berobat dengan benda-benda najis jika belum menemukan benda 
suci yang dapat menggantikan-nya, karena maslahat kesehatan dan 
keselamatan lebih sempuma (lebih diutamakan) dari pada maslahat menjauhi 
benda najis" (al-'Izz bin 'Abd al-Salam, Qawa'i°d al-Ahkam fi Mashalih al­
Anam, [()ahirah: Mathba'ah al-Isriqamah, t.th.),juz I, h. 81 ). 
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c. kcwajiban alas seliap ibu yang baru melahirkan untuk mcmberikan air susu 
yang penama keluar (colostrum. al-liba'- l,1)1 ) kepada anaknya: 

"wajib alas ibu unluk memberikan colostrum (al-liba' ltlJI ) kepada anaknya, 
yaitu air susu yang keluar penama setelah melahirkan, karcna pada umumnya 
anak tidak bisa hidup tan pa colostrum terse but ... yang dimaksud -­
sebagaimana dikalakan oleh al-Rafi'i- bahwa pada umumnya anak tidak bisa 
hidup tanpa colostrum atau fisik anak tidak bisa kuat dan kebal kecuali dengan 
colostrum" (Abu Zakaria bin Syarafal-Nawawi, Minhaj al-Thalibin, berikut 
syarahnya oleh Muhammad al-Khathib al-Syarbaini, Mughni al-Muhtaj. 
[Bai.rut: Dar al-Fikr, Lth.],juz 111, h. 449). 

2 Keputusan Fatwa MUNAS VI MUI, nomor: 2/MUNAS Vl/MUV2000 tentang 
penggunaan organ tubuh, ari-ari dan air seni manusia bagi kepentingan obat­
obatan dan kosmetika. 

3. Surat Menteri Kesehatan RJ nomor: I 048/MENK.ES/ Vll/2005, tanggal I 3 Juli 2005, 
serta pcnjelasan dari pihak Ditjen Pemberantasan Penyakit Menular dan 
Penyehatan Lingkungan Depanemen Kesehatan, Direktur Bio Farma, Badan POM, 
LP.POM-MUI, pada rapat Komisi Fatwa, Senin, 18 JumadilAkhir 1426 H./25 Juli 
2005; antara lain: 

1) Pemerintah saat ini sedang berupaya melakukan pembasmian penyakit Polio 
dari masyarakat secara serentak di seluruh wilayah lanah air melalui program 
Pekan lmunisasi Nasional (PI~) dengan cara pemberian dua teles vaksin 
Polio oral (melalui saluran pencemaan). 

2) Penyakit (virus) Polio, jika tidak ditanggulangi, akan menyebabkan 
kelumpuhan menetap pada mereka yang menderitanya. 

4. Kesepakatan pada \\brld Health Assembly ke 57 di Jenewa yang mencanangkan 
Dunia Bebas Polio pada tahun 2008. 

5. Pendapat peserta rapat Kornisi Fatwa dalam rapat tanggal 25 Juli 2005/18 Jumadil 
Akhir 1426 H. 

Dengan bertawaklcal kepada Allah SWT 
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1-limpun:m Fatwa 1-lnlal MUI 

MEMlJilJSKAN 

MENETAPKAN: 
FAlWA TENTANG PENGGUNAAN VAKSIN POLIO ORAL(OPV) 

PERfAMA: 
Ketentuan Hukum 

I. Pada dasarnya, penggunaan obat-obatan, termasuk vaksin, yang berasal dari -­
atau mengandung-- benda najis ataupun benda terkcna najis adalah haram. 

2. Pemberian vaksin OPV kepada seluruh balita, pada saat ini, dibolehkan. s~panjang 
belum ada OPV jenis lain yang produksinya menggunakan media dan pmses 
yang sesuai dengan syariat Islam. 

3. Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan. 

KEDUA: 
Rekomendasi (Taushiyah) 
Pemerintah hendaknya mengupayakan secara maksimal, bersama WHO dan negara­
negara Islam dan/atau berpenduduk muslim, agar memproduksi vaksin polio yang 
sesuai dengan syariat Islam. 

Ketua, 

Ditetapkan di 
Pada tanggal 

: Jakarta 
18Jumadi1Akhir 1426 H. 
25 Juli 2005 M 

KOMISI FATW\ 
MAJELIS UL.AMA INDONESIA 

Sekretarls, 

K.ll MA'RUFAMIN Drs. HASANUDIN, M.Ag 
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Himpunan Fatwa Halal MUI 

(16) 
KEPtrl1.JSAN RAKOR JAMI NAN PRODUK HALAL 

ANTARAKOMISI FAT\'ADAN LPPOM MUI SERTADEPARrEMENAGAMARI 
23 s/d 25 Mei 2003 

Tun tang 
STANDARDISASI FA1WA HALAL 

Maten I: Khamr 
1. Khamr adalah setiap yang mcmabukkan, baik berupa minuman, makanan maupun 

lainnya. Hukumnya adalah harnm. 

2. Minuman yang tennasuk dalam katcgori khamr adalah minuman yang mengandung 
ethanol (C2H50H) minimal 1%. 

3. Minuman yang tennasuk dalam katcgori khamr adalah najis. 

4. Minuman yang mengandung ethanol di bawah I% sebagai hasil fermentasi yang 
direkayasa adalah haram atas dasar ~J..UI J... (preventif), tapi tidak najis. 

5. Minuman keras yang dibual dari air perasan tape dengan k.nndungan ethanol 
minimal I% termasuk kategori khamr. 

6. Tape dan air tape tidak termasuk khamr, kecuali apabila memabukkan. 

1\1ateri 2: Ethanol, Fusel oil, Ragi, dan Cuka 
I. Elhanol yang merupakan senyawa mumi yang bukan berasal dari industri khamr 

adalah suci. 

2 Penggunaan ethanol yang merupakan senyawa mumi yang bukan berasal dari 
industri khamr untuk proses produksi industri pangan hukumnya: 

i Mu bah, apabila dalam hasil produk akhirnya tidak terdeteksi. 

ii Haram, apabila dalam hasil produk akhimya masih terdeteksi. 

3. Penggunaan ethanol yang merupakan senyawa murni yang berasal dari industri 
khamr untuk proses produksi industri hukumnya haram. 

4. Fusel oil yang bukan berasal dari khamr adalah halal dan suci. 

5. Fusel oil yang berasal dari khamr adalah haram dan najis. 

6. Komponen yang dipisahkan secara fisik dari fusel oil yang berasal dari khamr 
hukumnya haram. 

7. Komponen yang dipisahkan secara fisik dari fuse] oil yang berasal dari khamr dan 
direaksikan secara kimiawi sehingga berubah menjadi senyawa baru hukumnya 
halal dan suci ( 4J~\ ). 

8. Cuka yang berasal dari khamr baik terjadi dengan sendirinya maupun melalui 
rekayasa, hukumnya halal dan suci. 

9. Ragi yang dipisahkan dari proses pembuatan khamr setelah dicuci sehingga hilang 
rasa, bau dan wama khamr-nya, hukumnya halal dan suci. 
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Materi 3: Pemotongan hcwan 
1. ¥.mg boleh menyembelih hewan adalah orang yang bcragama Islam dan akil baligh. 

2 Cara penyembelihan adalah sah apabila dilakukan dcngan: 

a. membaca "basmalah" saat menyembelih. 

b. menggunakan alat potong yang tajam. 

c. memotong sekaligus sampai putus saluran pernafasan/ tenggorokan 
(hulqum), saluran makanan (mari'), dan kedua urat nadi (wadajain). 

d. pada saat pemotongan, hewan yang dipotong masih hidup. 

3. Pada dasamya pemingsanan hewan (stunning) hukumnya boleh dengan syarat: 
tidak menyakiti hewan yang bersangkutan dan sesudah di-stunning statusnya 
masih hidup (hayat mustaqirrah). 

4. Pemingsanan secara mekanik, dengan listrik, secara kimiawi ataupun cam lain 
yang dianggap menyakiti hewan, hukumnya tidak boleh. 

Materi 4: Masalah penggunaan nama dan bahan 
I. Tidak boleh mengkonsumsi dan menggunakan nama dan/atau simbol-simbol 

makanan/minuman yang mengarah kepada kekufuran dan kebatilan. 

2 Tidak boleh mengkonsumsi dan menggunakan nama dan/atau simbol-simbol 
makanan/minuman yang mcngarah kepada nama-nama benda/b111a1ang yang 
diharamkan terutama babi dan khamr, kecuali yang telah mentradisi ('uri' <lu11 
dipastikan tidak mengandung unsur-unsur yang diharamkan seperti nama baksu 
bakmi, bakwan, bakpia dan bakpao. 

3. Tidak boleh mengkonsumsi dan menggunakan bahan campuran bagi komponen 
makanan/minuman yang menimbukan rasa/aroma (flavour) benda-benda atau 
binatang yang diharamkan, seperti mie instan rasa babi, bacon flavour, dll. 

4. Tidak boleh mengkonsumsi makanan/minuman yang menggunakan nama-nama 
makanan/minuman yang dihararnkan seperti whisky, brandy, beer, dll. 

Materi 5: Media pertumbuhan 
1. Mikroba yang tumbuh dan berasal dari media pertumbuhan yang suci dan halal 

adalah halal dan mikroba yang tumbuh dan bcrasal dari media pertumbuhan yang 
najis dan haram adalah haram. 

2 Produk mikrobial yang langsung dikonsumsi yang menggunakan bahan-bahan 
yang haram dan najis dalam media pertumbuhannya, baik pada skala penyegaran. 
skala pilot plant, dan tahap produksi, hukumnya haram. 

3. Produk mikrobial yang digunakan untuk membantu proses memproduksi produk 
lain yang hmgsung dikonsumsi dan menggunakan bahan-bahan haram dan najis 
dalam media pertumbuhannya, hukumnya haram. 

4. Produk konsumsi yang menggunakan produk mikrobial harus ditelusuri 
kehalalannya sampai pada tahap proses penyegaran mikroba. 
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Mntcri h: Masalah kodok dan kura-kura/penyu 
1. Yang menjadi penimbangan dalam masalah kodok adalah faktor lingkungan. r-;;:1h; 

shallallahu alaihi wasallam melarang membunuh kodok. Jadi. haram membunuh 
dan memakan kodok. 

2. Masalah kura-kura dipending. Mcmanggil pakar tentang kura-kura/penyu. 

Materi 7: Masalah lain-lain 
I. Masalah sertifikat halal yang kedaluwarsa: 

.... .... 

J. 

L Untuk daging impor. batasannya adalah per pengapalan (shipment) sepanjang 
tidak rusak. Untuk daging lokal, batasannya maksimal 6 bulan. 

u. Untuk flavour impor dan lokal, batasannya maksimal satu tahun. 

iii. Untuk bahan-bahan lainnya baik impor maupun lokal, batasannya maksimal 
6 bulan. 

Masalah lembaga sertifikat halal luar negeri: 

Perlu ada standard akreditasi dalam hal SOP dan fatwanya. Jika diragukan 
kebenarannya, harus diteliti ulang. 

Masalah mencuci bekas babi/anjing: 

Caranya di-sertu (dicuci dengan air 7 x yang salah satunya dengan tanah/debu 
atau penggantinya yang memiliki daya pembersih yang sama). Suatu peralatan 
tidak boleh digunakan bergantian antara produk babi dan non babi meskipun 
sudah melalui proses pencucian. 

Ditetapkan di Jakarta, tanggal 25 Mei 2003 

Ketua 
Sekretaris 
Anggota 

64 

KomlsiC 
Standardisasi Fatwa Produk Halal 

K.H. Ma'ruf Amin 
Ors. HaHnudln, M.Ag 
40 orang 





■ '■i. <

■ •
.

...


	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_001
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_002
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_003
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_004
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_005
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_006
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_007
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_008
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_009
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_010
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_011
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_012
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_013
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_014
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_015
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_016
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_017
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_018
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_019
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_020
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_021
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_022
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_023
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_024
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_025
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_026
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_027
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_028
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_029
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_030
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_031
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_032
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_033
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_034
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_035
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_036
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_037
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_038
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_039
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_040
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_041
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_042
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_043
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_044
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_045
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_046
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_047
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_048
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_049
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_050
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_051
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_052
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_053
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_054
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_055
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_056
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_057
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_058
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_059
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_060
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_061
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_062
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_063
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_064
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_065
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_066
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_067
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_068
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_069
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_070
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_071
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_072
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_073
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_074
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_075
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_076
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_077
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_078
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_079
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_080
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_081
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_082
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_083
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_084
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_085
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_086
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_087
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_088
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_089
	Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia_090



